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ABSTRAK 
 
Supriyono, S.810108318, 2009 ”Implementasi Pembelajaran Ekonomi di SMA 1 
Bae Kudus sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri”. Tesis: Program  
Pascasarjana, Unviversitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana implementasi 
pembelajaran Ekonomi di SMA 1 Bae Kudus sebagai Rintisan Sekolah Kategori 
Mandiri; (2) kendala apa yang dialami dalam implementasi pembelajaran ekonomi 
di SMA 1 Bae Kudus sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri; dan usaha-
usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala pada implementasi 
pembelajaran Ekonomi di SMA 1 Bae Kudus sebagai Rintisan Sekolah Kategori 
Mandirii. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian  dilakukan 
di SMA 1 Bae Kudus dengan subjek penelitian guru-guru ekonomi  dalam 
melaksanakan pembelajaran ekonomi. Semua guru ekonomi menjadi subjek 
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara mendalam, observasi dan analisis dokumen.  Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan. Peneliti mengumpulkan data sambil melakukan kegiatan 
analisis sampai penarikan simpulan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti 
menggunakan validitas triangulasi sumber yaitu  membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. 
Hasil penelitian data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa implementasi pembelajaran ekonomi yang diamati dari penyusunan desain, 
pelaksaan pembelajaran dan kegiatan evaluasi telah dilaksanakan. Namun 
kenyataanya masih banyak kekurangan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 
waktu, sarana dan prasarana berupa media pembelajaran. Metodologi 
pembelajaran yang dimiliki oleh guru ekonomi dan motivasi guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang beragam. Berkaitan dengan kendala 
dan keterbatasan tersebut sekolah berupaya memberikan motivasi, bimbingan dan 
menyediakan berbagai media yang dilakukan serta pelatihan.-pelatihan. 
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah  bahwa 
pelaksanaan implementasi pembelajaran ekonomi yang diwujudkan mulai dari 
penyusunan  desain pembelajaran yang dilakukan oleh guru ekonomi  baik dengan 
cara kelompok ataupun individu, namun demikian tidak semua unsur desain 
pembelajaran dapat terselesaikan. Penerapan pelaksanaan pembelajaran ekonomi 
di kelas ternyata bervariasi begitu pula pelaksanaan sistem evaluasinya. 
Evaluasinya  tidak sama  seperti yang ada dalam perencanaan. 
Implikasinya, semua guru perlu meningkatkan profesionalisme sehingga 
apa yang mereka sampaikan kepada siswa sesuai dengan rencana yang telah 
dibuatnya. 
 
 xvi
 
ABSTRACT 
 
Supriyono, S.810108318, “The Implementationj of Economics Learning at State 
Senior Secondary School 1 of Bae, Kudus as an Independent School”.   Thesis: 
Graduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta, 2009. 
 
The aims of this research are to find out: 1) how the economics learning   
is implemented at State Senior Secondary School 1 of Bae, Kudus as an  
Independent School; 2) what constraints are encountered in the implementation of 
the economics learning at State Senior Secondary School 1 of Bae, Kudus as an 
Independent School; and 3) what efforts are taken  to deal with the constraints in 
the implementation of the Economics lerning at State Senior Secondary School 1 
of Bae, Kudus as an Independent School. 
This research used  a qualitative approach. It was conducted at State  
Senior Secondary School 1 of Bae, Kudus, and its subjects were all of the 
Economics teachers of the school; in the implementation of the economics 
learning. Its data were gathered through in depth interview, observation, and 
document analysis (content analysis). The data were then successively analyzed 
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The analysis of the 
data from the data reduction to the conclusion drawing were done along with the 
data gathering. In order to assure that the data were valid, the data source 
triangulation was executed by comparing and rechecking the confidence level of 
the information which was obtained along different time and different gathering  
tools. 
The results of the analysis  are as follow. 1) The Economics learning 
manifested in learning design, learning implementation, and learnig evaluation has 
been implemented. 2) Its implementation, however, has severel weaknesses or 
constraints; the time allotted for the Economics learning process and the facility to 
support the learning process such as learning media are limited, and the ability of 
the teachers to apply the required learning methodology varies. 3) To deal with 
such constraints, the school has tried  to motivate the teacher through certain 
training activities, conduct counseling activities, and provide various learning 
media. 
Based on the result of the analysis, a conclusion is drawn that the 
Economics learning has been implemented, which is manifested  in the learning  
design exrcuted by the teachers individually and/or in group through the learning 
evaluation, but not all of the elements of the learning design are accomplished. 
The Economics learning and the learning evaluation vary. Even, the latter is 
implemented differently from the one mentioned in the learning design. 
The result of the research has an implication that all of the Economics 
teachers of State Senior Secondary School 1 of Bae, Kudus should improve their 
professionalism so that the matters instructed to the students conform the ones 
mentioned in the learning  design that they previously made. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan utama pendidikan adalah disparitas mutu pendidikan 
khususnya yang berkaitan dengan (1) ketersediaan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang belum memadai baik secara kuantitas dan kualitas, maupun 
kesejahteraannya, (2) prasarana sarana belajar yang belum tersedia, dan bilapun 
tersedia belum didayagunakan secara optimal, (3) pendanaan pendidikan yang 
belum memadai untuk menunjang mutu pembelajaran, (4) proses pembelajaran 
yang belum efisien dan efektif; dan penyebaran sekolah yang belum merata, 
ditandai dengan belum meratanya partisipasi pendidikan antara kelompok 
masyarakat, seperti masih terdapatnya kesenjangan antara penduduk kaya dan 
miskin, kota dan desa, laki-laki dan perempuan, antar wilayah. Dua permasalahan 
tersebut di atas menjadi bertambah parah karena tidak didukung dengan 
komponen-komponen utama pendidikan seperti kurikulum, sumberdaya manusia 
pendidikan yang berkualitas, sarana dan prasarana, serta pembiayaan. 
Belajar dari kondisi tersebut, solusi pemerintah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan adalah menerbitkan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang tercermin dalam rumusan Visi dan Misi pendidikan 
nasional. Visi pendidikan nasional adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua  warga 
negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga 
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mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Sedangkan 
misinya adalah: (1) mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia; (2) 
meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional, dan internasional; (3) meningkatkan relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan masyarakat dan tantangan global; (4) membantu dan memfasilitasi  
pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat 
dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar; (5) meningkatkan kesiapan 
masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan 
kepribadian yang bermoral; (6) meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas 
lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar yang bersifat nasional dan 
global; dan (7) mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Untuk mewujudkan Visi dan menjalankan Misi pendidikan nasional 
tersebut, diperlukan suatu acuan dasar  oleh setiap penyelenggara dan satuan 
pendidikan, yang antara lain meliputi kriteria dan kriteria minimal berbagai aspek 
yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. Acuan dasar tersebut di atas 
merupakan standar nasional pendidikan yang dimaksudkan untuk memacu 
pengelola, penyelenggara, dan satuan pendidikan agar dapat meningkatkan 
kinerjanya dalam memberikan layanan pendidikan yang bermutu. Standar " 
nasional pendidikan sebagai penjabaran Visi dan Misi pendidikan nasional 
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tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Pada dasarnya Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan memuat kriteria minimal 
tentang komponen pendidikan yang memungkinkan setiap jenjang dan jalur 
pendidikan untuk mengembangkan pendidikan secara optimal sesuai dengan 
karakteristik dan kekhasan programnya. Lingkup Standar Nasional Pendidikan 
meliputi standar isi, Standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Selain itu, standar nasional 
pendidikan juga dimaksudkan sebagai perangkat untuk mendorong terwujudnya 
transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 
nasional. 
Salah satu implikasi dari Peraturan Pemerintah tersebut adalah 
Pemerintah berkepentingan untuk melakukan pemetaan sekolah/madrasah dengan 
melakukan pengkategorian sekolah khususnya di SMA berdasarkan tingkat 
terpenuhinya Standar Nasional Pendidikan. Pengkategorian sekolah/madrasah 
dilakukan dalam kategori standar, mandiri dan bertaraf internasional, keunggulan 
lokal. Menindaklanjuti kebijakan pengkategorian sekolah/madrasah tersebut, 
strategi yang dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMA pada tahun anggaran 
2007 adalah melakukan rintisan penyelenggaraan SMA Kategori Mandiri. 
Direktorat Pembinaan SMA bagian intergral dari Ditjen. Manajemen 
Dikdasmen, dituntut berperan aktif dalam merealisasikan tujuan pendidikan 
 4 
nasional. Oleh karena itu sebagai langkah awal menerapkan kebijakan standar 
nasional pendidikan sambil menunggu pedoman/peraturan yang keluarkan oleh 
BSNP, strategi yang dilakukan Direktorat Pembinaan SMA adalah 
mengembangkan konsep Sekolah Kategori Standar, Sekolah Kategori Mandiri dan 
Satuan Kredit Semester untuk SMA. Sedangkan untuk penerapannya akan 
merinitis Sekolah Kategori Mandiri di sejumlah SMA di 32 provinsi. 
Program rintisan tersebut pada dasarnya adalah program terpadu yang 
mengkaitkan antara kebijakan (BSNP), pelaksana kebijakan (sekolah sasaran 
rintisan), pendampingan dan pengembangan konsep implementasi (Dit. 
Pembinaan SMA), dukungan dan pembinaan dari Dinas Pendidikan Provinsi dan 
Kabupaten/Kota, dan Supervisi dan Evaluasi (Dit. Pembinaan SMA, Dinas 
Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota). Keterpaduan tersebut merupakan 
implementasi dari penjelasan PP Nomor 19 Tahun 2005 yang menyebutkan 
bahwa berbagai upaya ditempuh agar alokasi sumberdaya Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah diprioritaskan untuk membantu sekolah/madrasah yang masih 
dalam kategori standar untuk bisa meningkatkan diri menuju kategori mandiri. 
Disamping itu, Pemerintah dan Pemerintah Daerah mendorong dan membantu . 
satuan pendidikan formal 
Tujuan pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu, 
yaitu tujuan pendidikan. Tujuan – tujuan ini bisa menyangkut kepentingan peserta 
didik sendiri, kepentingan masyarakat dan tuntutan lapangan pekerjaan atau 
ketiga-tiganya peserta didik, masyarakat dan pekerjaan sekaligus. Proses 
pendidikan  terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, ketrampilan, 
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kemampuan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan 
pengembangan diri peserta didik. ”Pengembangan diri ini dibutuhkan, untuk 
menghadapi tugas-tugas dalam kehidupanya sebagai pribadi, sebagai siswa, 
karyawan, profesional  maupun  sebagai warga   masyarakat” (Sukmadinata, 
2004:   4). 
Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka  mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan dilaksanakan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi  manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuahan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab. 
Kualitas pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan jaman, 
tuntutan otonomi pendidikan, kebutuhan masyarakat serta tuntutan global. 
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menyiapkan kebutuhan pada bagian 
wilayah tertentu, tetapi juga membangun suatu masyarakat yang bersatu 
(Nasionalisme). Pendidikan merupakan institusi yang menciptakan persatuan 
bangsa secara  khusus dalam negara kesatuan Republik Indonesia. 
Peningkatan profesionalitas guru adalah sesuatu yang urgen disemua 
jenjang. Tidak hanya sekedar nyanyian dan simbul kepahlawanan karena guru 
merupakan faktor yang dominan dalam proses pendidikan sebagai upaya 
tercapainya tujuan, menentukan metode, isi, pendekatan pembelajaran. Khusus 
saat terjadinya proses interaksi belajar mengajar. ”Guru merupakan kunci dalam 
 6 
peningkatan kwalitas  dan mereka berada di titik sentral  dari titik reformasi 
pendidikan” (Dedi Supriyadi, 2001: 262). Diharapkan guru mampu dalam 
merefleksikan, memperbaiki proses pembelajaran, mempunyai  
kompetensi.(pengetahuan Dasar) dan kaya terhadap metodologi  dan strategi 
dalam proses pembelajaran ditengah-tengah perubahan  zaman. 
Guru mempunyai peran penting dalam memberikan motivasi kepada 
siswa untuk belajar lebih giat, sehingga memiliki prestasi yang tinggi, hampir 
semua guru mempunyai harapan agar siswanya memiliki prestasi yang dapat  
dibanggakan. Dalam upaya memotivasi siswanya guru menggunakan berbagai  
cara diantaranya adalah/dengan memberikan penilaian dalam proses 
pembelajaran, dengan harapan agar guru  dapat mengerti  kelemahan yang ada 
pada dirinya serta dapat memperbaiki kinerjanya, penilaian terhadap hasil 
pembelajaran, dan menggunakan metode yang sesuai dengan mata pelajaran. 
Dengan program RSKM diharapkan upaya pemerintah untuk 
memperbaiki kegiatan-kegiatan pelaksanaan pembelajaran dapat dipenuhi melalui 
kegiatan penyempurnaan standar isi dan standar proses pendidikan yang 
diimplementasikan ke semua mata pelajaran termasuk pelajaran ekonomi. 
Pelaksanaan Program RSKM dilaksanakan kegiatan penyusunan silabus, 
penyusunan rencana pembelajaran, penyusunan bahan ajar, penyusunan pedoman 
analisis penilaian, serta penyusunan program remidial berkelanjurtan untuk 
berbagai mapel termasuk mapel ekonomi yang terencana diharapkan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang terdapat pada masing-masing mata pelajaran. 
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Penyusunan program-program pembelajaran tersebut melibatkan 
sebagian besar guru yang ada sehingga semua guru mata pelajaran ekonomi 
diharapkan dapat mendesain kegiatan pembelajaran mulai dari penyusunan 
silabus, penyusuanan rencana program pembelajaran, menyiapkan bahan ajar, 
menyampaikan materi pembelajaran, sampai melaksanakan kegiatan evalusi, serta 
melaksanakan analisis hasil penilaian dan melaksanakan remidial yang 
berkelanjutan. Penyusunan program yang dilakukan oleh guru-guru berpedoman 
pada KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) sehingga kompetensi yang 
diajarkan disesuaikan dengan potensi yang ada tempat itu. 
 
B. Perumusan Masalah 
SMA 1 Bae Kudus merupakan Sekolah Menengtah Tingkat Atas di 
Kabupaten Kudus, mulai tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk sebagai Rintisan 
Sekolah Kategori Mandiri (SKM) bersama sekolah  lain di Indonesia.  
Berdasarkan.latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut :: 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran Ekonomi di SMA 1 Bae sebagai 
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri?  
2. Kendala apa yang dialami dalam implementasi pembelajaran ekonomi di SMA 
1 Bae sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri?  
3. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam implementasi 
pembelajaran Ekonomi di  SMA 1 Bae Kudus sebagai Rintisan Sekolah 
Kategori Mandiri?  
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan dan 
perkembangan program rintisan sekolah kategori mandiri di SMA 1 Bae Kudus, 
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  
1. Bagaimana Implementasi pembelajaran Ekonomi di SMA 1 Bae sebagai       
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri?  
2. Kendala apa yang dialami dalam implementasi  pembelajaran ekonomi di 
SMA 1 Bae Kudus sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri?  
3. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi Kendala pada implementasi 
pembelajaran Ekonomi di  SMA 1 Bae Kudus sebagai Rintisan Sekolah 
Kategori Mandiri?  
D. Manfaat Penelitian 
1. Praktis 
Sebagai masukan bagi Kepala Sekolah di SMA 1 Bae Kudus dalam 
pengambilan keputusan terkait dengan peningkatan kwalitas pendidikan  
siswa/siswi SMA 1 Bae Kudus dalam meningkatkan prestasi sekolah. 
 
2. Teoritis 
a. Untuk mengetahui dan memecahkan permasalahan yang ada dalam          
mengembangkan dan melaksanakan program rintisan sekolah kategori 
mandiri di SMA 1 bae Kudus. 
b. Memberikan masukan kepada sekolah, guru, karyawan dalam upaya         
peningkatan kwalitas  Sekolah di SMA 1 Bae Kudus. 
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c. Memberikan pemahaman, pengertian dan wawasan yang sama bagi Kepala 
Sekolah, Guru dan Komite Sekolah tentang konsep sekolah Rintisan 
Sekolah  Kategori Mandiri. 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu 
pengetahuan, dan sebagai bahan acuan bagi peneliti  yang lain tentang kinerja 
guru maupun kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Proses Pembelajaran 
Pembelajaran menghasilkan suatu kegiatan belajar bagi siswa Dimyati 
dan Mudjiono, (2006: 175). Bagi siswa kegiatan belajar berarti menggunakan 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor untuk mencerna bahan ajar. 
Pengertian belajar dalam kamus Bahasa Indonesia, secara etimologis 
belajar memiliki arti ”berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Difinisi ini 
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu. Di sini usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau 
kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya.  Belajar itu manusia menjadi tahu, 
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan menyelidiiki tentang sesuatu  
dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, (2007: 13). 
Menurut Reigeluth (1999: 144) menyebutkan bahwa learning as 
knowledge contruction, is based on the idea that learning occurs when  a learner 
actively constructs a knowledge  representation in working  memory. 
 
(pembelajaran merupakan proses pembentukan ilmu pengetahuan, prinsip ini 
didasari pada sebuah pemikiran bahwa pembelajaran terjadi ketika seorang 
pembelajar secara aktif  melakukan pembentukan/membangun ilmu pengetahuan 
baru pada memori). 
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Menurut Stephen B. Klein (1996: 2) mengatakan learning reflects a 
change in the potential for a behavior. Learning does not automatically lead to a 
change in behavior. We must be sufficiently motivated to translate learning into 
behavior. For example, although you may know the location of the campus 
cafetaria, you will not be motivated to go there until you are hungry. Also, we 
might be unable to exhibit a particular  behavior even though we have learned it 
and are sufficiently motivated to exhibit it. For example, you may learn from 
friends that a good movie is playing but not see it because you can not afford to 
go. 
 
 (gambaran pembelajaran adalah suatu perubahan yang potensial untuk suatu 
kelakuan/kebiasaan. Belajar tidaklah secara otomatis membawa perubahan pada 
tingkah laku/kebiasaan. Kita harus  memotivasi dengan memadai untuk  merubah 
belajar menjadi kebiasaan. Sebagai contoh, walaupun kita tahu lokasi dari kantin 
kampus, kita taidak akan termotivasi untuk pergi kesana sampai kita merasa lapar. 
Juga, kita mungkin tidak mampu untuk menunjukkan suatu kebiasaan tertentu 
walaupun kita telah mempelajarinya dan memberikan motivasi yang memadai 
untuk menunjukkannya. Contohnya, kita mungkin taun dari teman bahwa satu 
film yang bagus sedang tayang tetapi kita tidak melihatnya karena kita tidak 
sanggup untuk pergi melihatnya). 
Menurut Robert M. Gagne, Marcy Perkins Driscoll (1989: 3) mengatakan 
Learning is an enormously intricate and complex proces, which is only partially 
understood at present. As is true for other organic processes, knowledge about 
learning can be accumulated by scientific methods. When such knowledge is 
adequately verified, it can be expressed as learning principles. And when these 
principles appear to hang together in a way that makes rational sense, a model of 
the learning process can be constructed. Elaborations of this model (or of 
alternative model) are what are known as learning theories.  
 
 (Pembelajaran adalah sebuah proses yang sangat rumit dan komplek, yang hanya 
dimengerti secara sebagian pada saat ini, sebagaimana adanya untuk proses alat 
yang lain, pengetahuan tentang pembelajaran dapat dikumpulkan dengan metode 
ilmiah. Ketika pengetahuan serupa cukup terbukti, ini dapat diungkapkan sebagai 
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prinsip pembelajaran. Dan ketika prinsip pembelajaran muncul tetap bersama-
sama dalam sebuah cara yang membuat rasa yang masuk akal. Sebuah pola proses 
pembelajaran dapat disusu. Perluasan dari model ini (atau model lain) adalah apa 
yang dikenal sebagai teori pembelajaran) 
 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 13)  Proses Pembelajaran adalah 
merupakan suatu sistem. Oleh sebab itu, pencapaian standar proses untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan  dapat dimulai dari  menganalisis setiap 
komponen yang dapat membentuk dan  mempengaruhi proses pembelajaran. 
Begitu banyak komponen yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan namun 
demikian tidak mungkin upaya meningkatkan kualitas dilakukan dengan 
memperbaiki setiap komponen secara serempak. Komponen – komponen itu 
keberadaanya terpencar, juga kita sulit menentukan kadar keterpengaruhan setiap 
komponen.  
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 11)  Pembelajaran  
merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar 
tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar  berorientasi pada 
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. 
Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 17) mengemukakan tentang 
langkah-langkah pembelajaran yang perlu dilakukan oleh guru, meliputi : 
a. Guru memberi kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar secara 
tersetruktur. 
b. Guru dan siswa membuat kontrak belajar 
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c. Guru menggunakan metode inkuiri, atau belajar menemukan (discovery 
learning). 
d. Guru menggunakan metode simulasi 
e. Guru mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati perasaan 
dan berpartisipasi dengan kelompok lain 
f. Guru bertindak sebagai fasilitator belajar 
g. Sebaiknya guru menggunakan pengajaran berprogram, agar tercipta peluang 
bagi siswa untuk timbulnya kreativitas. 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 57) Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistim pengajaran terdiri dari siswa, guru, 
dan tenaga lainya, misalnya tenaga laboratorium,. Material meliputi buku-buku, 
papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan vidio tape. Fasilitas dan 
Perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, komputer. 
Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, 
ujian dan sebagainya. 
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan  untuk menentukan kualitas 
proses pendidikan adalah pendekatan sistem  Wina Sanjaya (2008: 49). Melalui 
pendekatan sistem kita dapat melihat berbagai aspek yang dapat  mempengaruhi 
keberhasilan suatu proses. 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 65) Ada tiga ciri khas yang terkandung 
dalam sistem pembelajaran: 
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a.  Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang merupakan 
unsur-unsur sitem pembelajaran, dalam suatu rencana khusus. 
b. Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 
esensial dan masing-masing memberikan sumbangannya  kepada sistem 
pembelajaran. 
c.   Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 
Ciri ini menjadi dasar  perbedaan antara sistem yang dibuat  oleh manusia dan 
sistem yang alami (natural). Sistem yang dibuat oleh manusia seperti : sistem 
transportasi, sistem komunikasi, sistem pemerintahan, semuanya memiliki 
tujuan. Sistem alami (natural) seperti : sistem ekologi, sitem kehidupan 
hewan, memiliki unsur-unsur yang saling ketergantungan satu sama lain, 
disusun sesuai dengan rencana tertentu. Tujuan sitem menuntun proses 
merancang sistem. Tujuan utama sistem pembelajaran agar siswa belajar. 
Tugas seorang perancang sistem adalah mengorganisasi tenaga, material dan 
prosedur agar siswa belajar secara efisien dan efektif. Proses mendesain  
sistem pembelajaran si perancang membuat rancangan untuk memberikan 
kemudahan dalam upaya mencapai tujuan sistem pembelajaran tersebut. 
Dari berbagai pengertian pembelajaran yang telah penulis kemukakan di 
atas, maka ciri-ciri pembelajaran dapat diidentifikasikan, yaitu : 
a. Pembelajran merupakan upaya sadar dan disengaja. Tersirat di sini bahwa   
pembelajaran bukan kegiatan insidental tanpa persiapan..  
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b.  Pembelajaran merupakan pemberian bantuan yang memungkinkan siswa dapat 
belajar. Dalam hal ini guru harus menganggap siswa sebagai individu yang 
mempunyai unsur-unsur dinamis yang dapat berkembang, bila disediakan 
kondisi yang menunjang. Jadi status guru tidak mutlak  menentukan apa dan 
bagaimana siswa harus belajar (direct teaching) melainkan ada suasana 
demokratis. 
c. Pembelajaran lebih menekankan pada pengaktifan siswa, karena yang belajar 
adalah siswa bukan guru. 
Dari konsep-konsep pemikiran yang telah disebutkan di atas maka setiap 
guru sebelum dan pada waktu melakukan kegitan pembelajaran di kelas harus 
mampu  mengambil keputusan-keputusan berupa tindakan misalnya metode, 
teknik yang bisa diterapkan pada materi pokok, kompetensi dasar tertentu agar 
kegiatan pembelajaran benar-benar berjalan efektif dan siswa bisa aktif sehingga 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai bisa terwujud. Selain itu jenis media 
pembelajaran  apa yang bisa menunjang  keberhasilan tercapainya tujuan. Media 
pembelajaran perlu disesuaikan dengan kondisi dan materi pokok yang 
disampaikan agar bisa efektif dan menyenangkan. 
Segala sesuatu yang terkait dengan pengambilan keputusan yang harus 
dilakukan oleh guru di kelas akan selalu berhadapan dengan hasil yang akan 
diukur dan akan menjadi sebuah nilai akhir yang  menjadi ukuran kwalitas siswa 
selama melakukan pembelajaran. Pertimbangan pengambilan keputusan 
hendaknya mengarah pada hasil yang lebih baik, artinya segala tindakan yang 
merupakan hasil keputusan yang bisa membuat siswa memperoleh hasil yang 
 16 
lebih baik. Didalam proses kegiatan pembelajaran guru akan berhadapan dengan 
situasi ini dan yang lebih penting adalah bagaimanakah melakukanya dan 
mengapa  hal tersebut perlu dilakukan. 
Landasan pengetahuan yang berupa berbagai teori  pendidikan dan 
psikologi pendidikan serta teori perkembangan sangat dibutuhkan oleh setiap guru 
manakala mereka akan mengambil tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh 
siswa. Landasan teori yang terdapat didalamnya akan selalu melibatkan teori 
perencanaan, pengembangan desain pembelajaran, pemilihan metode mengajar 
yang bisa mewujudkan Implementasi pembelajaran ekonomi secara baik serta 
bagaimana evaluasi atau penilaianya.. 
 
2. Perencanaan Pembelajaran   
Menurut Gagne, Briggs, Wager (1992: 28) mengatakan: The planning of 
an instructional is an important part of the instructional design process. It is at 
the point that the designer must be able to combine knowledge of learning and 
design theory with his experience of learners and objectives. Needless to say, 
creativity in lesson design will enhance this other knowledge and experience. 
Perhaps it is this component of creativity that separates the art  of instructional 
design. It is clear the best lesson design will demonstrate knowledge about the 
learners, the tasks reflected in the objectives, and the effectiveness of teaching 
strategies. To achieve this combination, the designer most often functions as part 
of a team of teacher, subject-matter experts, script writers and producers and 
perhaps others.  
 
(Rencana dari sebuah strategi pembelajaran adalah sebuah bagian penting dari 
proses pola pembelajaran. Pada poin ini perancang harus dapat menggabungkan 
pengetahuan pembelajaran dan teori design dengan pengalaman para pelajar dan 
tujuanya. Tidak ada gunanya mengatakan, kreativitas dalam desain pembelajaran 
akan mempertinggi pengetahuan  dan pengalaman yang lainya. Mungkin 
komponen kreativitas ini yang memisahkan seni desain pembelajaran dan ilmu 
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pengetahuan desain pembelajaran. Jelas bahwa desain pembelajaran yang paling 
baik akan mempertunjukan pengetahuan tentang para pelajar, tugas-tugas yang 
terencana dalam tujuan, dan keefektifan strategi pengajaran. Untuk mencapai 
gabungan ini, perancang mempunyai fungsi yang paling besar sebagai bagain dari 
sebuah tim para guru, para ahli persoalan, penulis naskah dan produser, dan 
mungkin yang lainya). 
 Rancangan kegiatan pembelajaran (RKP) adalah seperangkat tulisan 
yang berisi rencana pembelajaran dan praktikum dari guru atau tenaga pengajar  
dalam memberikan pelajaran atau praktikum. Dalam membuat rancangan kegiatan 
pembelajaran perlu ditampilkan atau disiapakan tujuan pembelajaran yang jelas 
dan dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi setempat. Secara kongkrit dapat 
diukur sampai seberapa jauh tujuan yang ditentukan itu dapat dicapai. Setiap 
tenaga pengajar yang belum menyiapakan rancangan kegiatan pembelajaran 
sebaiknya menyiapkannya dengan baik. Hal ini sangat bermanfaat terutama dalam 
menyukseskan proses belajar mengajar  Hamzah B Uno (2008:112) 
Menurut Gary R Morrison, Steven M. Ross, Jerrol E. Kemp (2001:138) 
menyebutkan bahwa The following  steps describe how to  design  instructional 
strategies : 
a. Review each objective and determine which cell it best fits in the performance-
content matrix.  
b. Refer to the appropriate table of prescriptions in this chapter, and select an 
initial and generative strategy. 
c. Develop the instruction, which consists of the initial presentation and the 
generative strategy ” 
 
(Langkah-langkah berikut ini menggambarkan bagaimana cara untuk mendesain 
strategi pembelajaran itu : 
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a. Tinjaulah kembali tiap-tiap tujuan  dan tentukan yang mana celah yang paling 
cocok  dalam matriks yang berisi unjuk kerja/kinerja. 
b. Hubungkanlah tabel uraian yang  tepat dalam bab ini, dan pilihlah sebuah 
strategi awal dan pengembangan.. 
c. Kembangkan pengajaran, yang berisi pengembangan awal dan stategi yang 
menghasilkan). 
Desain Pembelajaran menurut Reigeluth (1999: 14) menyebutkan 
Learning theories are often confused with instructional design theories. But   
.learning theories are descriptive. They describe how learning occurs. For 
example, one kind of learning theory, called schema theory, proposes that new 
knowledge is acquired by accretion into an existing schema, by tunig that schema 
when minor inconsistencies emerge, and by restructuring that schema when major 
inconsistencies arise.   
 
(teori pembelajaran sering membingungkan dengan teori desain pembelajaran, 
tetapi teori pembelajaran adalah gambaran. Teori pembelajaran menggambarkan 
bagaimana pembelajaran terjadi untuk contohnya sejenis teori pembelajaran 
disebut teori  rencana Mengusulkan bahwa pengetahuan baru diperoleh melalui 
penambahan ke dalam sebuah rencana yang ada, dengan mengubah rencana itu 
ketika pelajaran tambahan yang tidak konsisten muncul dan menyususn kembali 
rencana itu ketika pelajaran utama yang tidak konsisten muncul). 
Langkah–langkah  desain   pembelajaran  menurut Walter Dick, Lou 
Carey, James O. Carey  (2001: 6)  sebagai berikut : Assess Needs to Identify Goal 
(s), Conduct Instructional Analysis, Analysze Learneers and Contexts, Write 
Performance Objectives, Develop Assessment Instruments, Develop Instructional 
Strategy, Develop And Select Instructional materials, Design and Conduct The 
Formative Evaluation of Instruction, Revise Instruction, Design and Conduct 
Summative Evaluation 
 
  Ada 10 (sepuluh) langkah desain pembelajaran seperti tersebut di atas 
dengan penjelasan sebagai berikut : 
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a.  Mengindentifikasi Tujuan Umum Pembelajaran 
Sebagaimana kita ketahui bahwa sasaran akhir dari suatu program 
pembelajaran adalah tercapainya tujuan umum pembelajaran tersebut. Oleh 
karena itu, setiap perancang harus mempertimbangkan secara mendalam 
tentang rumusan tujuan umum pengajaran yang akan ditentukannya. 
Mempertimbangkan secara mendalam artinya, untuk merumuskan tujuan 
umum pembelajaran harus mempertimbangkan karateristik bidang studi, 
karateristik siswa, dan kondisi lapangan 
b. Melaksanakan Analisis Pembelajaran 
Melalui cara analisis pembelajaran ini akan diindentifikasi keterampilan-
keterampilan bawahan (subordinate skills). Jadi, posisi analisis pembelajaran 
dalam keseluruhan desain pembelajaran merupakan perilaku prasayarat, 
sebagai perilaku yang menurut urutan gerak fisik berlangsung lebih dahulu 
atau secara kronologis terjadi lebih awal, sehingga analisis ini merupakan 
acuan dasar dalam melanjutkan langkah-langkah desain berikutnya. 
c. Mengindentifikasi Tingkah Laku Masukan dan Karateristik Siswa 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kualitas perseorangan untuk dapat 
dijadikan sebagai petunjuk dalam mempreskripsikan strategi pengelolaan 
pembelajaran. Aspek-aspek yang diungkapkan dalam kegiatan ini bisa berupa 
bakat, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berfikir, minat, atau 
kemampuan awal. Untuk mengungkap kemampuan awal  mereka dapat 
dilakukan dengan pemberian tes dari tingkat bawah atau tes yang berakitan 
dengan  materi ajar sesuai  panduan kurikulum. Adapun minat, motivasi, 
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kemampuan berfikir , gaya belajar, dan lain-lainya. Dapat dilakukan dengan 
bantuan tes baku yang telah dirancang para ahli. 
d. Merumuskan Tujuan Performasi 
 Tujuan performasi terdiri atas beberapa hal : 
1).  tujuan harus menguraikan apa yang akan dapat dikerjakan, atau diperbuat 
oleh anak didik. 
2). menyebutkan tujuan, memberikan kondisi atau keadaan yang menjadi 
syarat, yang hadir pada waktu anak didik berbuat. 
3). menyebutkan kriteria yang digunakan  untuk menilai unjuk perbuatan anak 
didik yang dimaksudkan pada tujuan. 
4).  Mengembangkan Butir-Butir Tes  Acuan Patokan 
Tes Acuan Patokan terdiri atas  soal-soal yang secara langsung mengukur istilah 
patokan  yang dideskripsikan dalam suatu perangkap tujuan khusus. Istilah 
patokan (criterion) dipergunakan karena soal-soal tes merupakan rambu-rambu 
untuk menentukan kelayakan penampilan siswa dalam tujuan keberhasilan siswa 
dalam tes ini  menentukan apakah siswa telah mencapai tujuan khusus yang telah 
ditentukan atau belum, tes acuan patokan (criterion-referenced) disebut juga tes 
acuan tujuan.  
Bagi seorang perancang pembelajaran harus mengembangkan  butir tes 
acuan patokan, karena hasil tes pengukuran tersebut berguna untuk : 
a. Mendiaknosis dan menempatkanya dalam kurikulum; 
b. Menceking hasil belajar dan menemukan kesalahan pengertian, sehingga dapat  
diberikan pembelajaran remidial sebelum pembelajaran dilanjutkan. 
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c.  Menjadi dokumen dalam kemajuan belajar. 
d.  Mengembangkan Strategi  Pembelajaran.  
Dalam strategi pembelajaran, menjelaskan komponen umum suatu 
perangkat material pembelajaran dan mengembangkan materi secara prosedural 
haruslah berdasarkan karateristik siswa. Karena material pembelajaran yang  
dikembangkan, pada akhirnya dimaksudkan untuk membantu siswa agar  
memperoleh kemudahan dalam belajar.. Untuk itu  sebelum mengembangkan 
materi  perlu dilihat kembali karateristik materi. Dick and Carrey mengemukakan 
bahwa dalam merencanakan dalam satu unit pembelajaran   ada tiga tahap yaitu :  
a. Mengurutkan dan merumpunkan tujuan ke dalam pembelajaran. 
b. Merencanakan pembelajaran, pengetesan, dan kegiatan tindak lanjut. 
c. Menyusun alokasi waktu berdasarkan strategi pembelajaran. 
Dengan mengurutkan tujuan ke dalam pembelajaran dapat membuat 
pembelajaran dapat lebih bermakna bagi si belajar. Komponen Strategi 
pembelajaran terdiri atas:  
1). Kegiatan pra pembelajaran. 
2). Penyajian informasi 
3). Peran serta siswa 
4). Pengetesan 
5). Kegiatan tindak lanjut 
d. Mengembangkan dan Memililih Material Pembelajaran 
Ada tiga pola yang dapat diikuti oleh Pembelajar untuk merancang  atau 
menyampaikan pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
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1). Pembelajar merancang bahan pembelajaran individual, semua tahap 
pembelajaran dimasukkan ke dalam bahan, kecuali prates dan pascates. 
2). Pembelajar memilih dan mengubah bahan yang ada agar sesuai dengan strategi 
pembelajaran. Peran pengajar akan bertambah dalam menyampaikan 
pembelajaran.. Beberapa bahan mungkin saja disampaikan tanpa bantuan 
pengajar, jika tidak ada, pengajar harus memberi penjelasan. 
3). Pembelajar tidak memakai bahan, tetapi menyampaikan semua pembelajaran 
menurut strategi pembelajaran yang telah disusunnya. Pengajar menggunakan 
strategi pembelajaranya sebagai pedoman termasuk latihan dan kegiatan 
kelompok. 
 Kebaikan dari strategi ini adalah pembelajar dapat dengan segera 
memperbaiki  dan memperbaharui pembelajaran bila terjadi perubahan isi. 
Adapun kerugianya adalah sebagian besar waktu tersita  untuk menyampaikan 
informasi, sehingga sedikit sekali waktu untuk membantu anak didik. 
e. Mendesain dan Melaksanakan Evaluasi  Formatif 
Mengapa Evaluasi Formatif perlu dilakukan ? Karena evaluasi ini adalah salah 
satu langkah dalam mengembangkan desain pembelajaran yang berfungsi untuk 
mengumpulkan data untuk perbaikan pembelajaran. Melalui evaluasi formatif  
akan ditemukan berbagai kekurangan yang terdapat pada kegiatan pembelajaran, 
sehingga kekurangan-kekurangan tersebut dapat diperbaiki. Ada tiga fase  pokok 
penilaian formatif : 
1) Fase perorangan atau fase klinis. Pada fase ini perancang bekerja dengan 
siswa secara perseorangan untuk memperoleh data guna menyempurnakan 
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bahan pembelajaran. Data yang dimaksud di sini biasanya kesalahan-
kesalahan. 
2) Fase kelompok kecil, yaitu sekelompok siswa  yang terdiri atas delapan 
sampai sepuluh orang yang merupakan wakil cerminan populasi sasaran 
mempelajari bahan secara mandiri, dan kemudian diuji untuk memperoleh 
data yang diperlukan. 
3) Fase uji lapangan. Boleh diikuti oleh banyak siswa siswa; sering 30 orang 
sudah mencukupi. Tekanan dalam uji lapangan ini adalah pada pengujian 
prosedur yang diperlukan untuk memberlakukan pembelajaran itu dalam suatu 
keadaan yang sangat nyata mungkin. 
4) Merevisi Bahan Pembelajaran 
Mengapa revisi pembelajaran perlu dilakukan? Untuk menyempurnakan bahan 
pembelajaran sehingga lebih menarik, efektif  bila digunakan dalam keperluan 
pembelajaran, sehingga memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Untuk dapat merevisi pembelajaran  dilakukan sesuai 
data yang diperoleh  dari evaluasi formatif, yaitu penilaian perseorangan, 
penilaian kelompok kecil, dan hasil akhir uji coba lapangan. 
f. Mendesain dan Melaksanakan Evaluasi Sumatif 
Melalui evaluasi sumatif  dapat ditetapkan atau diberikan nilai apakah 
suatu desain pembelajaran,di mana dasar keputusan penilaian didasarkan  pada 
keefektifan dan efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, 
evaluasi sumatif diarahkan pada keberhasilan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan, yang diperlihatkan oleh unjuk kerja siswa. Apabila semua tujuan 
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sudah dapat dicapai, efektivitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam mata 
pelajaran tertentu dianggap berhasil dengan baik. 
Tidak ada suatu model rancangan pengajaran yang dapat memberikan 
resep yang paling ampuh untuk mengembangkan suatu program  pengajaran, 
karena itu untuk menentukan model rancangan dalam mengembangkan  suatu 
program pengajaran tergantung pada pertimbangan si perancang tersebut terhadap 
model yang akan  digunakanya atau dipilihnya 
Selanjutnya Wina Sanjaya (2008: 51) menjelaskan bahwa sistem 
bermanfaat untuk merancang atau merencanakan suatu proses pembelajaran. 
Perencanaan adalah proses dan cara berfikir yang dapat membantu menciptakan 
hasil yang diharapkan. Oleh karena itulah proses perencanaan yang sistematis 
dalam proses pembelajaran mempunyai keuntungan diantaranya : 
1) Melalui sistem perencanaan yang matang, guru akan terhidar dari keberhasilan 
secara untung-untungan , dengan demikian pendekatan sistem memiliki daya 
ramal yang kuat  tentang keberhasilan suatu proses pembelajaran, karena 
memang perencanaan disusun untuk mencapai hasil yang optimal. 
2) Melalui sistem perencanaan yang sistematis, setiap guru dapat 
menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi sehingga 
dapat menentukan berbagai strategi yang bisa dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
3) Melalui sistem perencanaan guru dapat menentukan berbagai langkah dalam 
memanfaatkan berbagai  sumber dan fasilitas yang ada untuk ketercapaian 
tujuan. 
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3. Implementasi Pembelajaran Ekonomi Di Rintisan 
Sekolah Kategori Mandiri 
Menurut James A. Banks, Ambrose A. Clegg, JR (1977: 367) 
mengatakan Economics, too, enables us to see human behavior from a unique 
perspective. The key concept in this discipline is scarcity, and the science  focuses 
primarily on how people try to satisfy their virtually unlimited wants with limited 
resources. The major principle of the discipline is that there are not enough 
natural and human resources to satisfy all of people’s want.  Economists study 
how people  use limited resources to produce, exchange, and consume goods and 
services. 
 
( Ilmu ekonomi juga memungkinkan kita untuk melihat tingkah laku manusia dari 
pemandangan yang khusus. Kunci pemahaman dalam ketertiban ini adalah 
kekurangan dan pemilihan dalam pemusatan ilmu bagaimana seseorang  mencoba 
keinginan untuk memuaskan bagi mereka sebetulnya tak terbatas dengan 
keterbatasan sumber penghasilan. Prinsip utama disiplin adalah bahwa tidak 
cukup alam dan sumber penghasilan  manusia untuk memuaskan seluruh 
keinginan manusia. Pelajaran ekonomi mempelajari bagaimana seseorang 
menggunakan sumber penghasilan yang terbatas untuk mendapatkan dan 
memakai barang dan jasa). 
Menurut Allan C. Ornstein, Thomas J. Lasley (2000: 18) mengatakan 
”The tecaher has the resposibility to help the learner feel and the succesful. 
Student should not be bored, but be interested in their schoolwork. Below are 
some basic aplications of theories of motivation for producing learner succes in 
school. 
a. Be sure students can fulfill their basic school needs. 
b. Make sure the classroom is comfortable, orderly, and pleasant. 
c. Help student perceive classroom tasks as valuable. 
d. Be sure tasks are suitable for students capability 
e. Recognize that students have differents levels of anxieties and need for 
advancement. 
f. Help students take  appropriate resposibility for their successes and failures. 
g. Help students set reasonable goals. 
h. Provide variety in learning activities 
i. Use novel and interactive instructional methods 
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j. Use cooperative learning methods. 
k. Monitor students work provide feedback 
l. Provide ways for improving.” 
 
(Guru punya tanggung jawab untuk membantu para pelajar dan menjadi berhasil. 
Siswa-siswa harusnya tidak bosan tetapi tertarik dalam aktivitas sekolah mereka. 
Di bawah ini ada berbagai dasar pemberian teori motivasi untuk menghasilkan 
siswa-siswa sukses di sekolah. 
a. Memastikan siswa dapat memenuhi kebutuhan pokok mereka 
b. Membuat kepastian ruang kelas menyenangkan, tertata dan nyaman 
c. Membantu siswa latihan-latihan dalam ruang kelas merupakan suatu nilai 
d. Memastikan latihan-latihan cocok untuk kemampuan siswa 
e. Mengenali siswa yang mempunyai tingkat kecemasan yang berbeda-beda dan 
perlu dorongan. 
f. Membantu siswa membawa rangsangan  yang patut untuk keberhasilan dan 
kegagalan mereka. 
g. Membantu siswa mencapai tujuan yang direncanakan 
h. Memberikan variasi dalam activitas mengajar 
i. Menggunakan cerita dan cara bergaul dengan sesama siswa dalam 
pembelajaran. 
j. Menggunakan cara belajar kelompok.) 
Kegiatan Pembelajaran merupakan suatu proses yang saling berkaitan 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan rencana yang telah 
dipersiapkan sebelumnya.  
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Karateristik pembelajaran mata pelajaran ekonomi menurut Depdiknas 
(2007:  3)  adalah sebagai berikut: 
a.   Mata pelajaran ekonomi berangkat dari fakta atau gejala  ekonomi yang nyata 
b.  Mata pelajaran ekonomi mengembangkan teori-teori untuk menjelaskan fakta 
secara nasional. 
c. Umumnya analisis yang digunakan dalam ilmu ekonomi adalah metode 
pemecahan masalah. 
d. Inti dari ilmu ekonomi adalah memilih alternatif yang terbaik. 
e. Secara umum, subyek dalam ekonomi  dapat dibagi dengan beberapa cara, 
yang paling terkenal adalah makro ekonomi dan mikro ekonomi. 
f. Materi akuntansi  berupa pokok-pokok bahasan  dari pengertian akuntansi 
secara umum, pencatatan transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan 
baik perusahaan jasa, dagang, maupun manufaktur.  
Kegiatan pembelajaran ekonomi menurut standart isi dari Permendiknas 
No. 22/2006 tanggal 23 Mei 2006, sesuai kurikulum pembelajaran yang ada di 
SMA pembelajaran ekonomi berada pada kelas X, kelas XI IPS dan Kelas XII 
IPS. Sesuai kurikulum SMA  untuk kelas X setiap minggunya dilaksanakan 2 jam 
pelajaran, kelas XI IPS  setiap minggunya dilaksnakan 4 jam pelajaran dan kelas 
XII IPS setiap minggunya  dilaksanakan 4 jam pelajaran, dengan ketentuan 
alokasi waktu untuk satu jam pelajaran adalah 45 menit serta minggu efektif 
dalam satu tahun  pelajaran terdiri dari dua semester adalah 34-38 minggu. 
Sesuai dengan kondisi dan tuntutan kebutuhan di bidang pendidikan  
maka muncullah Rintisan Sekolah Kategori Mandiri (RSKM) sehingga sekolah 
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yang ditunjuk untuk melaksanakan RSKM kegiatan yang dijalankan di sekolah 
tersebut disingkronkan dengan tujuan yang harus dicapai dalam prorgram Rintisan  
Sekolah Kategori Mandiri. 
Pengertian dari  Sekolah Kategori Mandiri adalah sekolah yang telah 
memenuhi standar nasional pendidikan, seperti yang tertuang didalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab IX, pasal 35 menyebutkan bahwa:  Standar nasional 
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. 
Pengertian masing-masing standar tersebut adalah: 
a. Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
b. Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan 
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
c. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam 
jabatan. 
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e.  Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
f.  Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat 
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai 
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
g.  Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya 
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
h. Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik 
Pembelajaran Ekonomi mengacu pada standar isi yang tertuang pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, bagian ketiga pada Pasal 10 dan 11 
mengatur tentang beban belajar dalam bentuk sistem paket dan sistem satuan 
kredit semester (SKS). Pada Ayat 3 menyebutkan bahwa beban belajar untuk 
SMA yang sederajat pada jalur pendidikan formal kategori mandiri dinyatakan 
dalam satuan kredit semester. Ketentuan tersebut mengisyaratkan bahwa sekolah 
kategori mandiri "harus" menerapkan sistem SKS, sedangkan sekolah kategori 
standar menerapkan sistem paket dan "dapat" menerapkan sistem SKS. 
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Sekolah Kategori Mandiri (SKM): sekolah yang mampu 
mengoptimasikan pencapaian tujuan pendidikan, potensi dan sumberdaya yang 
dimiliki untuk melaksanakan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan 
potensi peserta didik sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
Rintisan sekolah formal kategori mandiri dilakukan dengan tujuan: 
a. Mendorong sekolah untuk dapat menyelenggarakan pendidikan memenuhi/ 
hampir memenuhi standar nasional pendidikan 
b. Memberikan arahan upaya-upaya yang harus dilakukan sekolah untuk dapat 
memenuhi /hampir memenuhi standar nasional pendidikan 
c. Memberikan pendampingan pembinaan kepada sekolah untuk mewujudkan 
sekolah kategori mandiri dalam kurun waktu tertentu, diantaranya melalui 
supervisi dan evaluasi proses dan hasil rintisan sekolah formal kategori 
mandiri. 
d. Menjalin kerjasama dan meningkatkan peran serta stakeholder pendidikan di 
SMA baik ditingkat pusat dan daerah dalam mengembangkan SMA kategori 
mandiri 
e. Mendapatkan model /rujukan sekolah formal (SMA) kategori mandiri 
Sekalah Rintisan Kategori Mandiri di syaratkan Memiliki Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mencerminkan kurikulum Sekolah 
Kategori Mandiri. 
Pembelajaran  berbasis kompetensi adalah program dimana hasil belajar 
atau kompetensi yang diharapkan dicapai oleh peserta didik, sistem penyampaian, 
dan indikator pencapaian hasil belajar  dirumuskan secara tertulis sejak 
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perencanaan dimulai  dalam Depdiknas  (2008: 4). Dalam pembelajaran berbasis 
kompetensi perlu ditentukan standar minimum kompetensi yang harus dikuasai 
peserta didik. Sesuai pendapat tersebut, komponen pembelajaran berbasis 
kompetensi meliputi : (1) kompetensi yang akan dicapai ; (2) strategi 
penyampaian untuk mencapai kompetensi; (3) Sistem evaluasi atau penilaian yang 
digunakan untuk menentukan keberhasilan peserta didik untuk mencapai 
kompetensi. Kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik perlu dirumuskan 
dengan jelas dan spesifik. Perumusan dimaksud hendaknya didasarkan atas 
prinsip ”relevansi dan konsistensi antara kompetensi dengan materi yang 
dipelajari, waktu yang tersedia, dan kegiatan serta lingkungan belajar yang 
digunakan”.  dalam Depdiknas (2008: 5) 
Konsep pembelajaran berbasis kompetensi menyaratkan dirumuskanya 
secara jelas kompetensi yang harus dimiliki atau ditampilkan peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan tolakukur pencapaian kompetensi 
maka dalam kegiatan pembelajaran peserta didik akan terhindar dari mempelajari 
materi yang tidak perlu yaitu materi yang tidak menunjang tercapainya 
penguasaan kompetensi.  
Penerapan konsep dan prinsip pembelajaran berbasis kompetensi 
diharapkan bermanfaat untuk:  
a.  menghidari duplikasi dalam pemberian materi pembelajaran yang disampaikan 
guru harus benar-benar relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Mengupayakan konsistensi kompetensi yang ingin dicapai dalam mengajarkan 
suatu mata pelajaran. Kompetensi yang telah ditentukan secara tertulis, siapa 
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pun yang mengajarkan mata pelajaran  tertentu tidak akan  bergeser  atau 
menyimpang dari kompetensi dan materi yang telah ditentukan. 
c. Meningkatkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, kecepatan dan 
kesempatan peserta didik. 
d. Membantu mempermudah pelaksanaan akreditasi. Pelaksanaan akreditasi akan 
lebih dipermudah dengan menggunakan tolakukur standar kompetensi.  
e. Memperbarui sistem evaluasi dan pelaporan hasil belajar peserta didik. Dalam 
pembelajaran berbasis kompetensi, keberhasilan peserta didik diukur dan 
dilaporkan berdasar pencapaian kompetensi atau sub kompetensi tertentu, 
bukan didasarkan atas perbandingan hasil belajar peserta didik yang lain. 
f. Memperjelas komunikasi dengan peserta didik tentang tugas, kegiatan, atau 
pengalaman belajar yang harus dilakukan dan cara yang digunakan untuk 
menentukan keberhasilan belajarnya. 
g. Meningkatkan akuntabilitas publik. Kompetensi yang telah disusun, 
divalidasikan kepada publik, sehingga dapat digunakan untuk 
mempertanggungjawabkan kegiatan pembelajaran kepada publik. 
h. Memperbaiki, sistem sertifikasi. Dengan perumusan kompetensi yang lebih 
spesifik dan terperinci, sekolah dapat mengeluarkan sertifikat atau transkrip 
yang menyatakan jenis dan aspek kompetensi yang dicapai. 
Pembelajaran ekonomi yang mendasarkan  pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), struktur kurikulum yang dipergunakan juga 
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada.  
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a.  Strategi Pembelajaran   
Menurut Wina Sanjaya (2008: 6)  Pada mulanya istilah strategi 
digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh 
kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. Seorang yang berperan 
mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu 
tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik 
dilihat dari segi kualitas maupun kuantitas; misalnya kemampuan setiap personal, 
jumlah maupun kualitas persenjataan, motivasi pasukanya, dan lain sebagainya.  
Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan, bahwa strategi digunakan untuk 
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai a plan, method, or 
series of activities designed to achieves a particular educational goal menurut 
J.R. David  dalam Wina Sanjaya (2008: 126)  Jadi, dengan demikian strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree  
dalam Wina Sanjaya (2008: 128) mengelompokkan ke dalam strategi 
penyampaian, penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi 
pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual atau groups-
individual learning. 
Dalam strategi exposition, bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa 
dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut.  Roy Killen 
dalam Wina Sanjaya (2008: 128) menyebutkan  dengan strategi pembelajaran 
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langsung (direct instruction), Mengapa dikatakan strategi pembelajaran langsung? 
Sebab dalam strategi ini, materi pelajaran disajikan begitu saja kepada siswa; 
siswa tidak dituntut untuk mengolahnya. Kewajiban siswa  adalah menguasainya 
secara penuh. Dalam strategi expositori guru berfungsi sebagai penyampai 
informasi. Dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri  oleh 
siswa melalui berbagai  aktivitas sehingga tugas guru lebih banyak sebagai 
fasilitator dan pembimbing bagi siswanya, karena sifatnya yang demikian strategi 
ini sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung. 
Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. 
Kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan 
oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta 
bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari strategi 
pembelajaran ini adalah belajar melalui modul, atau belajar bahasa melalui kaset 
audio. 
Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar 
kelompokmdiolakukan secara beregu. Sekelompok siswa diajar oleh seorang 
guru. Bentuk belajar kelompok itu bisa  dalam pembelajaran kelompok besar atau 
pembelajaran klasikal; atau bisa juga  siswa belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil semacam bizz group. Strategi kelompok tidak memperhatikan kecepatan 
belajar individual. Setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu, belajar dalam 
kelompok dapat terjadi siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat 
oleh siswa yang mempunyai  kemampuan biasa-biasa saja; sebaliknya siswa  yang 
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memiliki kemampuan kurang akan merasa tergusur oleh siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi.  
Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahanya, strategi 
pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif dan 
strategi pembelajaran induktif. Strategi pembelajaran deduktif adalah  strategi 
pembelajaran yang dilakukan dengan  mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu  
untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi; atau bahan pelajaran 
yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara perlahan-lahan 
menuju hal yang kongkrit. Strategi ini disebut juga strategi pembelajaran dari 
umum ke khusus. Sebaliknya dengan strategi pembelajaran induktif, pada strategi 
ini bahan yang dipelajari  dimulai dari hal-hal yang kongkret atau contoh-contoh  
yang kemudian secara perlahan siswa dihadapkan pada materi yang kompleks dan 
sukar. Stategi ini kerap  dinamakan stategi pembelajaran dari khusus ke umum. 
Gerlach dan Ely dalam Hamzah B. Uno (2007: 8) menjelaskan pola 
umum pemilihan strategi pembelajaran, kriteria pemilihan strategi pembelajaran 
hendaknya dilandasi prinsip efisiensi dan efektivitas dalam mencdapai tujuan 
pembelajaran  dan tingkat keterlibatan peserta didik. Untuk itu, pengajar haruslah 
berpikir strategi pembelajaran manakah yang paling efektif dan efisien dapat 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan? 
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat  diarahkan agar peserta didik dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara optimal. 
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Secara umum strategi pembelajaran terdiri atas 5 (lima) komponen yang 
saling berinteraksi dengan karakter fungsi dalam mencapai  tujuan pembelajaran, 
yaitu : 
1). Kegiatan pembelajaran pendahuluan 
2). Penyampaian informasi 
3). Partisipasi peserta didik 
4). Tes, dan 
5). Kegiatan lanjutan 
Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya ditentukan berdasarkan 
kriteria berikut : 
1). Orientasi strategi pada tugas pembelajaran 
2). Relevan dengan isi/materi pembelajaran 
3). Metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang ingin dicapai, 
dan 
4). Media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang  indra peserta didik        
secara simultan. 
Menurut Walter Dick, Lou Carey, James O. Carey (2001: 189) 
mengatakan ”An instructional strategy describes the general components of a set 
of instructional materials and  the procedures that  will be used with those 
materials to enable students’ mastery of learnig outcomes.”  
 
(Strategi pembelajaran adalah komponen-komponen umum  dari suatu bahan 
pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan dalam pembelajaran 
untuk menghasilkan hasil belajar tertentu, intinya, strategi pembelajaran adalah 
suatu pendekatan pengajaran dalam mengelola kegiatan pembelajaran untuk 
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menyampaikan materi  secara sistematis sehingga menghasilkan hasil belajar 
tertentu). 
Sebagaimana dikemukan Atwi Suparman (2001: 167)  secara garis besar  
strategi pembelajaran mengandung komponen-komponen berikut : 
1). Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan kegiatan pengajar dalam 
menyampaikan  materi pembelajaran. 
2).    Metode pembelajaran, yaitu cara pengorganisasian materi pembelajaran. 
3).  Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
4). Waktu pembelajaran, yaitu waktu yang digunakan pengajar dan peserta belajar 
dalam menyelesaikan proses pembelajaran 
Berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam strategi 
pembelajaran maka strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
sistematis untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran kepada peserta belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Empat komponen strategi 
pembelajaran tersebut merupakan komponen pembelajaran yang praktis bagi 
pembelajaran orang dewasa karena mudah dipelajari, fleksibel, dan mudah dalam 
penerapanya. 
Sebagaimana telah dikemukakan di  atas bahwa situasi pembelajaran 
untuk  orang dewasa pada umumnya menuntut lingkungan informal, yang kiranya 
dapat memberikan rasa aman, flexibel, dan tidak mengancam  dalam 
pembelajaranya. Tuntutan situasi lingkungan untuk pembelajaran orang dewasa 
tersebut sangat menentukan bagaimana strategi pembelajaran disusun. 
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b. Metode Pembelajaran 
Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil,  Emily  Calhoun (1986: 6) 
mengatakan “Models of teaching are really models of learning. As we  help 
students acquire information, ideas, skills, values, ways of thinking, and means of 
expressing themselves, we are also teaching them how to learn” 
 
(Model pengajaran pada hakekatnya merupakan model pembelajaran, membantu 
para pelajar memperoleh informasi, ide,ketrampilan, nilai, cara berfikir,sarana 
untuk mengekpresikan dirinya, dan cara-cara belajar bagaimana belajar). 
      Menurut Gary D,  Borich (1996: 204) mengatakan “ Learning centers 
can individualize a lesson by providing resources for review and practice for 
those  who may lack task-relevant prior knowledge or skills. When a learnimg 
center can contain media, suplemental resources, and/or exercises directly related 
to applying your lesson content, include it as an integral part of your lesson plan. 
 
(Pusat pembelajaran didefinisikan sebagai sebuah pembelajaran dengan 
menyediakan sumber-sumber untuk mengulang kembali dan berlatih untuk 
mereka yang mungkin kekurangan tugas yang relevan yang mengutamakan pada 
pengetahuan atau keahlian. Ketika pusat pembelajaran berisi media, sumber 
pengganti, dan atau berlatih secara langsung yang berhubungan dengan penerapan 
isi pelajaranmu, termasuk hal ini sebagai  sebuah bagian menyeluruh dari rencana 
pembelajaran). 
Menurut T Fatimah Djajasudarma (1993: 1) metode adalah cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud; cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan. Secara singkat dapat disebutkan bahwa metode adalah cara kerja atau 
sistem dalam pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Menurut Muhibin Syah (1995: 190) metode pembelajaran adalah cara 
yang didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan . Semakin baik 
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metode pembelajaran  maka semakin efektif pula pencapaian tujuan. Untuk 
menentukan terlebih dahulu apakah suatu metode pembelajaran disebut baik,  
diperlukan ketentuan yang bersumber dari beberapa faktor. Adapun faktor utama 
yang menentukan adalah tujuan yang akan dicapai. Metode pembelajaran di dalam 
kelas  selain faktor tujuan, juga faktor murid, faktor situasi, dan faktor guru ikut 
menentukan efektif tidaknya suatu metode pembelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 147) metode adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini beerarti, metode 
digunakan untuk merealisasikan strategi  yang telah ditetapkan. Keberhasilan 
implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru 
menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi  pembelajaran hanya 
mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. 
Sesuai dengan perkembangan model-model pembelajaran ternyata 
mengalami banyak perubahan. Model-model pembelajaran  yang saat ini banyak 
digunakan adalah model koopreatif atau cooperative learning. Model 
pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
sosial dengan teman-temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara 
guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam 
pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa 
dan mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajaranya.  
Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah salah satu 
bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. Cooperative learning 
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merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok hams saling bekerja sama dan 
saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam cooperative learning, 
belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 
menguasai bahan , pelajaran. 
Menurut Slavin dalam Isjoni (2007: 12) cooperative learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok 
heterogen.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas belajar dengan model kooperatif 
dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan pendapatnya, 
menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat (sharing ideas). 
Selain itu dalam belajar biasanya siswa dihadapkan pada latihan soal-soal atau 
pemecahan masalah. Oleh sebab itu, cooperative learning sangat baik untuk 
dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan saling tolong-menolong 
mengatasi tugas yang dihadapinya. 
Beberapa ahli menyatakan bahwa model ini tidak hanya unggul dalam 
membantu siswa memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan membantu teman. 
Dalam cooperative learning, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran 
sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi 
yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
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Unsur-unsur dasar dalam cooperative learning menurut Lungdren dalam 
Isjoni  (2007: 13)  sebagai berikut: 
1). Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka "tenggelam atau berenang 
bersama." 
2). Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta didik 
lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam 
mempelajari materi yang dihadapi. 
3). Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang 
sama. 
4). Para siswa rriembagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para anggbta 
kelompok.  
5). Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.  
6). Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterarnpilan bekerja sama selama belajar. 
      Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual rnateri 
yang ditangani dalam kelompok kooperatif 
Pada cooperative learning yang diajarkan adalah keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, 
seperti menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi 
pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja 
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan. 
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Beberapa ciri dari cooperative learning adalah; (a) setiap anggota 
memiliki peran, (b) terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa, (c) setiap 
anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 
sekelompoknya, (d) guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok, dan (e) guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat 
diperlukan menurut Isjoni (2007: 20) 
Model pembelajaran  cooperative learning yang sering digunakan 
antara lain : 
1). Kelompok Siswa Berprestasi   
Tipe ini dikembangkan Slavin, dan merupakan salah satu tipe kooperatif yang 
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling me-
motivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal. Pada proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe 
STAD melalui lima tahapan yang meliputi: 1) tahap penyajian materi, 2) tahap 
kegiatan kelompok, 3) tahap tes individual, 4) tahap penghitungan skor 
perkembangan individu, dan 5) tahap pemberian penghargaan kelompok Slavin 
dalam Isjoni (2007:51) 
Tahap Penyajian Materi, yang mana guru memulai dengan 
menyampaikan indikator yang harus dicapai hari itu dan memotivasi rasa 
ingin tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari, dalam penelitian ini 
adalah materi tentang pencemaran lingkungan. Dilanjutkan dengan 
memberikan persepsi dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap materi 
prasarat yang telah dipelajari, agar siswa dapat rnenghubungkan materi yang 
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akan disajikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Mengenai teknik 
penyajian materi pelajaran dapat dilakukan secara klasikal ctidupun melalui 
audiovisual. Lamanya presentasi dan berapa kali hams dipresentasikan 
bergantung pada kekompleksan materi yang akan dibahas. 
Dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu ditekankan hal-hal 
sebagai berikut: a) mengembang-kan materi pembelajaran sesuai dengan apa 
yang akan dipelajari siswa dalam kelompok, b) menekankan bahwa belajar 
adalah memahami makna, dan bukan hapalan, c) memberikan umpan balik 
sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman siswa, d) memberikan 
penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau salah, dan e) beralih 
kepada materi selanjutnya apabila siswa telah memahami permasalahan yang 
ada. 
Tahap Kerja Kelompok, pada tahap ini setiap siswa diberi lembar tugas 
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling 
berbagi tugas, saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota 
kelompok dapat memahami materi yang dibahas, dan satu lembar 
dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok. Pada tahap ini guru berperan 
sebagai fasilitator dan motivator kegiatan tiap kelompok. 
Tahap Tes Individu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
belajar telah dicapai, diadakan tes secara individual, mengenai materi yang 
telah dibahas. Pada penelitian ini tes individual diadakan pada akhir 
pertemuan kedua dan ketiga, masing-masing selama 10 menit agar siswa dapat 
menunjukkan apa yang telah dipelajari secara individu selama bekerja dalam 
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kelompok. Skor perolehan individu ini didata dan diarsipkan, yang akan 
digunakan pada perhitwxtgan perolehan skor kelompok. 
Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu, dihitung berdasarkan 
skor awal, dalam penelitian ini didasarkan pada nilai evaluasi hasil belajar 
semester I. Berdasarkan skor awal setiap siswa memiliki kesempatan yang 
sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya 
berdasarkan skor tes yang diperolehnya. Penghitungan perkembangan skor 
individu dimaksudkan agar siswa terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik 
sesuai dengan kemampuannya. Adapun penghitungan skor perkembangan 
individu pada penelitian ini diambil dari penskoran perkembangan individu 
yang dikemukakan Slavin (1995) seperti terlihat pada tabel berikut: 
 
Skor tes Skor perkembangan individu 
a. Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 
b. 10 hingga 1 poin di bawah skor awaf 
c. c, Skor awai sampai 10 poin di atasnya 
d. Lebih dari 10 poin di atas skor awal 
e. Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor 
awal) 
5 
10 
20 
30 
30 
 
Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan 
masing-masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah 
anggota kelompok. Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan 
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skor rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat dan 
kelompok super. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan 
pemberian penghargaan terhadap kelompok adalah sebagai berikut: a) 
kelompok dengan skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik, (b) kelompok 
dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok hebat, dan (c) kelompok dengan 
skor rata-rata 25 sebagai kelompok super. 
2).  Pendekatan Model Teka-Teki 
Pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Dalam 
model belajar ini terdapat tahap-tahap dalam penyeleng-garaannya.  
Tahap pertama siswa dikelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok 
kecil. Pembentukan kelompok-kelompok siswa tersebut dapat dilakukan guru 
ber-dasarkan pertimbangan tertentu. 
Untuk mengoptimalkan manfaat belajar kelompok, keanggotaan 
kelompok seyogyanya heterogen, baik dan segi kemampuannya maupun 
karakteristik lainnya. Dengan demikian, cara yang efektif untuk menjamin 
heterogenitas kelompok ini adalah guru membuat kelompok-kelompok itu. 
Jika siswa dibebaskan membuat kelompok sendiri maka biasanya siswa akan 
memilih teman-teman yang sangat disukainya misalnya sesama jenis, sesama 
etnik, dan sama dalam kemampuan. 
Hal ini cenderung menghasilkan kelompok-kelompok yang homogen 
dan seringkali siswa tertentu tidak masuk dalam kelompok manapun. Oleh 
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karena itu, memberikan kebebasan siswa untuk membentuk kelompok sendiri 
bukanlah cara yang baik, kecuali guru membuat batasan-batasan tertentu 
sehingga dapat menghasilkan kelompok-kelompok yang heterogen. 
Pengelompokan secara acak juga dapat digunakan, khusus jika 
pengelompokan itu terjadi pada awal tahun ajaran baru dimana guru baru 
sedikit mempunyai informasi tentang siswa-siswanya. 
Jumlah siswa yang bekerja sama dalam masing-masing harus dibatasi, 
agar kelompok-kelompok yang terbentuk dapat berkerja sama secara efektif, 
karena suatu ukuran kelompok mempengaruhi kemampuan produktivitasnya. 
Menurut Edward dalam Isjoni (2007: 54) kelompok yang terdiri dari empat 
orang terbukti sangat efektif.  
Dalam jigsaw ini setiap anggota kelompok ditugaskan untuk 
mempelajari materi tertentu. Kemudian siswa-siswa atau perwakilan dan 
kelompoknya masing-masing bertemu dengan anggota-anggota dan kelompok 
lain yang mempelajari materi yang sama. Selanjutnya materi tersebut 
didiskusikan mempelajari serta memahami setiap masalah yang dijumpai 
sehingga perwakilan tersebut dapat memahami dan menguasai materi tersebut. 
Pada tahap ketiga, setelah masing-masing perwakilan tersebut dapat 
menguasai materi yang ditugaskannya, kemudian masing-masing perwakilan 
tersebut kembali ke kelompok masing-masing atau kelompok asalnya. 
Selanjutnya masing-masing anggota tersebut saling menjelaskan pada teman 
satu kelompoknya sehingga teman satu kelompoknya dapat memahami materi 
yang ditugaskan guru. 
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Pada tahap ini siswa akan banyak menemui per-masalahanyang tahap 
kesukarannyabervariasi. Pengalaman seperti ini sangat penting terhadap 
perkembangan mental anak. Piaget (dalam Ruseffendi, 1991)menyatakan, "... 
bila menginginkan perkembangan mental maka lebih cepat dapat masuk 
kepada tahap yang lebih tinggi, supaya anak diperkaya dengan banyak 
pengalaman". Lebih lanjut Ruseffendi mengemukakan, kecerdasan manusia 
dapat ditingkatkan hingga batas optimalnya dengan pengayaan melalui 
pengalaman. 
Pada tahap selanjutnya siswa diberi tes/kuis, hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami suatu materi. Dengan 
demikian, secara umum penyelenggaraan model belajar jigsaw dalam proses 
belajar mengajar dapat menumbuhkan tanggung jawab siswa sehingga terlibat 
langsung secara aktif dalam me mahami suatu persoalan dan 
menyelesaikannya secara kelompok. 
Pada kegiatan ini keterlibatan guru dalam proses belajar mengajar 
semakin berkurang dalam arti guru menjadi pusat kegiatan kelas. Guru 
berperan sebagai f asilitator yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk 
belajar mandiri serta menumbuhkan rasa tanggung jawab serta siswa akan 
merasa senang berdiskusi tentang Matematika dalam kelompoknya. Mereka 
dapat ber-interaksi dengan teman sebayanya dan juga dengan gurunya sebagai 
pembimbing. Dalam model pembelajaran biasa atau tradisional guru menjadi 
pusat semua kegiatan kelas. Sebaliknya, di dalam model belajar tipe jigsaw, 
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meskipun guru tetap mengendalikan aturan, ia tidak lagi menjadi pusat 
kegiatan kelas, tetapi siswalah yang menjadi pusat kegiatan kelas. 
Motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efektif di kelas untuk 
meningkatkan, baik pembelajaran kognitif siswa maupun pertumbuhan efektif 
siswa. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi guru adalah memotivasi 
siswa. Guru cenderung menggunakan kompetensi untuk memotivasi siswa 
mereka dan sering mengabaikan strategi yamg didalamnya terdapat kerjasama 
dan motivasi teman sebaya yang dapat digunakan untuk membantu siswa 
fokus terhadap prestasi akademis. Mengapa tidak menciptakan suasana kelas 
yang saling membantu dan memotivasi untuk mencapai tujuan umum? 
Aronson (1978) telah mengembangkan suatu strategi pendidikan, yaitu 
pendekatan jigsaw direncanakan untuk menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif di kelas. 
Dalam model jigsaw versi Aronson, kelas dibagi menjadi suatu 
kelompok kecil yang heterogen yang diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi 
sebanyak kelompok menurut anggota timnya. Tiap-tiap tim diberikan satu set 
materi yang lengkap dan masing-masing individu ditugaskan untuk memilih 
topik mereka. Kemudian siswa dipisahkan menjadi kelompok “ahli” atau 
“rekan” yang terdiri dari seluruh siswa di kelas yang mempunyai bagian 
informasi yang sama.  
Di grup ahli, siswa saling membantu mempelajari materi dan 
mempersiapkan diri untuk tim jigsaw. Setelah siswa mempelajari materi di 
grup ahli, kemudian mereka kembali ke tim jigsaw untuk mengajarkan materi 
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tersebut kepada teman setim danberusaha untuk mempelajari sisa materi. 
Teknik ini sama dengan teka-teki yang disebut pendekatan jigsaw. Sebagai 
kesimpulan dari pelajaran tersebut siswa dengan bebas memilih kuis dan 
diberikan nilai individu. 
Model jigsaw dapat digunakan secara efektif di tiap level dimana siswa 
telah mendapatkan keterampilan akademis dari pemahaman, membaca 
maupun keterampilan kelompok untuk belajar bersama. Jenis materi yang 
paling mudah digunakan untuk pendekatan ini adalah bentuk naratif seperti 
ditemukan dalam literatur, penelitian sosial membaca dan ilmu pengetahuan. 
Materi pelajaran harus mengembangkan konsep daripada mengembangkan 
keterampilan sebagai tujuan umum. 
3).  Investigasi Kelompok  
Pada model ini siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 
orang. Kelompok dapat dibenruk berdasarkan perkawanan atau berdasarkan 
pada keter-kaitan akan sebuah materi tanpa melanggar ciri-ciri cooperative 
learning. Pada model ini siswa memilih sub topik yang ingin mereka pelajari 
dan topik yang biasanya telah ditentukan guru, selanjutnya siswa dan guru me-
rencanakan tujuan, langkah-langkah belajar berdasarkan sub topik dan materi 
yang dipilih. Kemudian siswa mulai belajar dengan berbagai sumber belajar 
baik di dalam atau pun di luar sekolah, setelah proses pelaksanaan belajar 
selesai mereka menganalisis, menyimpulkan, dan mem-buat kesimpulan untuk 
mempresentasikan hasil belajar mereka di depan kelas. 
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4).  Pertukaran Tiga Putaran 
Pada model ini, kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 3 orang, kelas ditata sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok 
lainnya di kiri dan di kanannya, berikan pada setiap trio tersebut pertanyaan 
yang sama untuk didiskusikan. Setelah selesai berilah nomor untuk setiap 
anggota trio tersebut. Contohnya nomor 0, 1, dan 2. Kemudian perintahkan 
nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya, berlawanan 
jarum jam. Sedangkan nomor 0 tetap di tempat. Ini akan mengakibatkan 
timbulnya trio baru. Berikan kepada setiap trio baru tersebut pertanyaan-
pertanyaan baru untuk didiskusikan, tambah-kanlah sedikit tingkat kesulitan. 
Rotasikan kembali siswa seusai setiap pertanyaan yang telah disiapkan. 
5).  Meringkas Kelompok 
Model ini akan menjadikan interaksi antar siswa lebih baik, kelas dibagi 
ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dan 3-6 orang siswa. 
Berikan penekanan bahwa mereka adalah kelompok yang bagus, baik bakat 
atau pun kemampuannya di kelas. Biarkan kelompok-kelompok tersebut 
membuat kesimpulan yang di dalamnya terdapat data-data latar belakang 
pendidikan, pengetahuan akan isi kelas, pengalaman kerja, kedudukan yang 
dipegang sekarang, keterampilan, hobby bakat dan lain-lain. Kemudian setiap 
kelompok diminta untuk mempresentasikan kesimpulan kelompok mereka. 
     Dalam kenyataan di lapangan selama proses pembelajaran berlangsung  
selain menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) dan Jagsaw, Group Investigation, Rotating Trio Exchange, Group 
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Resume, untuk materi-materi tertentu masih diperlukan  metode pembelajaran 
ceramah, diskusi dan demontrasi  : 
1) Ceramah 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 147) metode ceramah dapat diartikan 
sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada sekelompok siswa. Metode ceramah merupakan metode yang 
sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru atau instruktur terutama pada 
awal pembelajaran. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan 
tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa. Guru 
biasanya belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran 
tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar 
manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui ceramah sehingga 
ada guru yang berceramah berarti ada proses belajar daii tidak ada guru berarti 
tidak ada belajar. Metode ceramah merupakan cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembe-lajaran ekspositori. 
 
2)  Metode Demonstrasi 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 152) metode demonstrasi adalah 
metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
se-kadar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran 
siswa hanya sekadar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan 
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bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat 
digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan 
inkuiri. 
a)  Kelebihan Metode Demonstrasi  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 152) sebagai suatu metode pembelajaran 
demonstrasi memiliki beberapa kelebihan, di antaranya: 
(1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, sebab 
siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 
(2)   Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, 
tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
(3)  Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memilih kesempatan 
untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 
b)      Kelemahan metode demontrasi, di antaranya: 
(1)   Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 
persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat 
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk 
menghasilkan pertunjukkan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali 
mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 
(2)   Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai 
yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih 
mahal dibandingkan dengan ceramah. 
(3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang 
khusus,sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih pro-fesional. Di samping 
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itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus 
untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. 
c)    Langkah - langkah Menggunakan Metode Demonstrasi Menurut Wina Sanjaya 
        (2008: 153) 
(1)  Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 
(a) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demonstrasi 
berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti aspek pengetahuan, sikap, 
atau keterampilan tertentu. 
(b) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan. 
Garis-garis besar lagkah dmonstrasi diperlukan sebagai panduan untuk 
menghindari kegagalan. Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi 
segala peralatan yang diperlukan. 
(2)   Tahap Pelaksanaan 
(a)   Langkah pembukaan. 
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus diperhatikan, di 
antaranya: 
(i) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dan 
memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 
(ii) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 
(iii) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa misalnya 
siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggan pen ting dari 
pelaksanaan demonstrasi. 
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(b)   Langkah pelaksanaan demonstrasi. 
(i) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang rne-rangsang siswa 
untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik 
memerhatikan demonstrasi. 
(ii) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari sua-sana yang 
menegangkan. 
(iii) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dengan 
memperhatikan reaksi seluruh siswa. 
(iv) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih 
lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 
(c)   Langkah mengakhiri demonstrasi. 
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri 
dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan 
pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi 
itu atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan 
siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu 
untuk perbaikan selanjutnya. 
3). Metode Diskusi 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 154) metode diskusi adalah metode 
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama 
metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, 
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menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk mem-buat suatu 
keputusan (Killen, 1998). Karena itu, diskusi bukanlah debat yang bersifat 
mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk 
menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. Selama ini banyak guru 
yang merasa keberatan untuk menggunakan metode diskusi dalam proses 
pembelajaran. Keberatan itu biasanya timbul dari asumsi: pertama, diskusi 
merupakan metode yang sulit diprediksi hasilnya oleh karena interaksi antar-siswa 
muncul secara spontan, sehingga hasil dan arah diskusi sulit ditentukan; kedua, 
diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup nanjang, padahal waktu 
pembelajaran di dalam kelas sangat ter-batas, sehingga keterbatasan itu tidak 
mungkin dapat menghasilkan sesuatu secara tuntas. Sebenarnya hal ini tidak perlu 
dirisaukan oleh guru. Sebab, dengan perencanaan dan persiapan yang matang 
kejadian semacam itu bisa dihindari. 
Dilihat dari pengorganisasian materi pembelajaran, ada perbedaan 
yang sangat prinsip dibandingkan dengan metode sebelumnya, yaitu ceramah dan 
demonstrasi. Kalau metode ceramah atau demonstrasi materi pelajaran sudah 
diorganisir sedemikian rupa sehingga guru tinggal menyampaikannya, maka tidak 
demikian halnya dengan metode diskusi. Pada metode ini bahan atau materi 
pembelajaran tidak diorganisir sebelumnya serta tidak disajikan secara langsung 
kepada siswa, matari pembalajaran ditemukan dan diorganisir oleh siswa sendiri, 
oleh karena tujuan utama metode ini bukan hanya sekadar hasil belajar, tetapi 
yang lebih penting adalah proses belajar. 
 56 
Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Pertama, diskusi kelompok. Diskusi ini di-namakan juga diskusi 
kelas. Pada diskusi ini permasalahan yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh 
kelas secara keseluruhan. Yang niengatur jalannya diskusi adalah guru itu sendiri. 
Kedua, diskusi kelompok kecil. Pada diskusi ini siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-7 orang. Proses pelaksanaan diskusi ini 
dimulai dari guru menyajikan masalah n beberapa submasalah. Setiap kelompok 
memecahkan sub yang disampaikan guru. Proses diskusi diakhiri dengan laporan 
setiap kelompok. 
Jenis apapun diskusi yang digunakan menurut Bridges dalam Wina 
Sanjaya (2008: 155)  proses pelaksanaannya, guru harus mengatur kondisi agar: 
(1) setiap siswa dapat bicara mengeluarkan gagasan dan pendapatnya; (2) setiap 
siswa harus saling mendengar pendapat orang lain. (3) setiap siswa harus saling 
memberikan respons; (4) Setiap siswa harus dapat rnengumpulkan atau mencatat 
ide-ide yang dianggap penting; dan (5) melalui diskusi setiap siswa harus dapat 
mengembangkan pengetahuannya serta memahami isu-isu yang dibicarakan 
dalam diskusi. 
Kondisi tersebut ditekankan oleh Bridges, sebab diskusi merupakan 
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Strategi ini diharapkan bisa 
mendorong siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah serta 
dapat mengembangkan pengetahuan siswa. 
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a). Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakala diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Menurut Wina Sanjaya (2008: 156) 
(1) Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam 
memberikan gagasan dan ide-ide. 
(2) Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi 
setiap permasalahan. 
(3) Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan secara 
verbal. Di samping itu, diskusi juga bisa melatih siswa untuk menghargai 
pendapat orang lain. 
b). Kelemahan metode diskusi, di antaranya: 
(1) Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang siswa 
yang memiliki keterampilan berbicara. 
(2) Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan 
menjadi kabur. 
(3) Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak sesuai 
dengan yang direncanakan. 
(4)  Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional 
yang tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak yang merasa 
tersinggung, sehingga dapat mengganggu iklim pembelajaran. 
c). Macam-macam jenis diskusi yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran, antara lain: 
(1)  Diskusi kelas 
 58 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 157) diskusi kelas atau disebut juga 
diskusi kelompok adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh seluruh 
anggota kelas sebagai peserta diskusi. Prosedur yang digunakan dalam jenis 
diskusi ini adalah: pertama, guru membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi, 
misalnya siapa yang akan menjadi moderator, siapa yang menjadi penulis. Kedua, 
sumber masalah (guru, siswa, atau ahli tertentu dari luar) memaparkan masalah 
yang harus dipecahkan selama 10-15 menit. Ketiga, siswa diberi kesempatan 
untuk menanggapi permasalahan setelah mendaftar pada moderator. Keempat, 
sumber masalah memberi tanggapan, dan kelima, moderator menyimpulkan hasil 
diskusi. 
(2)  Diskusi kelompok kecil 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 157) diskusi kelompok kecil dilakukan 
dengan membagi siswa dalam kelompok-kelompok. Jumlah anggota kelompok 
antara 3-5 orang. Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan 
secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam submasalah yang 
harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam kelompok 
kecil, ketua kelompok menyajikan hasil diskusinya. 
(3)  Simposium 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 157) simposium adalah metode 
mengajar dengan membahas suatu Persoalan dipandang dari berbagai sudut 
pandang berdasarkan keahlian. Simposium dilakukan untuk memberikan wawasan 
yang iuas kepada siswa. Setelah para penyaji memberikan pandangannya tentang 
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masalah yang dibahas, maka simposium diakhiri dengan pembacaan kesimpulan 
hasil kerja tim perumus yang telah ditentukan sebelumnya. 
(4)  Diskusi panel 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 157) diskusi panel adalah pembahasan 
suatu masalah yang dilakukan oleh beberapa orang panelis yang biasanya terdiri 
dari 4-5 orang di hadapan audiens. Diskusi panel berbeda dengan jenis diskusi 
lainnya. Dalam diskusi panel audiens tidak terlibat secara langsun tetapi berperan 
hanya sekadar peninjau para panelis yang sedan melaksanakan diskusi. Oleh 
sebab itu, agar diskusi panel efektif perlu digabungkan dengan metode lain, 
misalnya dengan metode penugasan. Siswa disuruh untuk merumuskan hasil 
pembahasan dalam diskusi. 
d). Menurut Wina Sanjaya (2008: 158) agar penggunan diskusi berhasil dengan 
efektif, maka perlu di-lakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
(1)  Langkah persiapan 
 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan diskusi di antaranya: 
(a)  Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang ber-sifat umum 
maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin dicapai mesti dipahami oleh setiap 
siswa sebagai peserta diskusi. Tujuan yang jelas dapat dijadikan sebagai 
kontrol dalam pelaksanaan. 
(b) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Misalnya, apabila tujuan yang ingin dicapai adalah penambahan 
wawasan siswa tentang suatu persoalan, maka dapat digunakan diskusi panel; 
sedangkan jika yang diutamakan adalah mengembangkan kemampuan siswa 
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dalam mengembangkan gagasan, maka simposium dianggap sebagai jenis 
diskusi yang tepat. 
(c)  Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalah dapat ditentu-kan dari isi 
materi pembelajaran atau masalah-masalah yang aktual yang terjadi di 
lingkungan masyarakat yang dihubungkan dengan materi pelajaran sesuai 
dengan bidang studi yang di-ajarkan. 
(d) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan 
diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya, petugas-petugas 
diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus, manakala diperlukan. 
(2) pelaksanaan diskusi 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan diskusi adalah: 
(a) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi kelancaran 
diskusi. 
(b) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya menyajikan 
tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai dengan jenis 
diskusi yang akan dilaksanakan. 
(c) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan. Dalam 
pelaksanaan diskusi hendaklah memerhati-kan suasana atau iklim belajar yang 
menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain 
sebagainya. 
(d) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk 
mengeluarkan gagasan dan ide-idenya. 
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(e)   Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang se-dang dibahas. 
Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya arah pembahasan 
menjadi melebar dan tidak fokus. 
(3) Menutup diskusi 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 159) Akhir dari proses pembelajaran 
dengan menggunakan diskusi hendaklah dilakuan hal-hal sebagai berikut: 
(a) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan hasil 
diskusi. 
(b) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh peserta 
sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya. 
 
4) Metode Simulasi 
  Menurut Wina Sanjaya (2008: 159) simulasi berasal dari kata simulate 
yang artinya berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, 
simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan 
situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan 
tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak 
semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang 
sebenarnya. Belajar bagaimana Cara mengoperasikan sebuah mesin yang 
mempunyai karakteristik misalnya, siswa sebelum menggunakan mesin yang 
sebenarnya akan lebih bagus melalui simulasi terlebih dahulu. Demiki-an juga 
untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap suatu peristiwa, 
penggunaan simulasi akan sangat bermanfaat. 
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a) Kelebihan Metode Simulasi 
Terdapat beberapa kelebihan dengan menggunakan simulasi sebagai 
metode mengajar, di antaranya: 
(1)   Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam meng-hadapi situasi 
yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan keluarga, rnasyarakat, maupun 
menghadapi dunia kerja. 
(2) Simulasi dapat mengembangkan kreativitas siswa, karena melalui simulasi 
siswa diberi kesempatan untuk memainkan peran-an sesuai dengan topik yang 
disimulasikan. 
(3)   Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri siswa. 
(4)  Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang di-perlukan dalam 
menghadapi berbagai situasi sosial yang proble-matis. 
(5)   Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran   
b)   Kelemahan metode simulasi, di antaranya: 
(1) Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai 
dengan kenyataan di lapangan. 
(2) Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi dijadikan sebagai alat hiburan, 
sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan. 
(3) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering memengaruhi siswa dalam 
melakukan simulasi. 
c)  Jenis-jenis Simulasi 
Simulasi terdiri dari beberapa jenis, di antaranya: 
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(1)  Sosiodrama 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 160) Sosiodrama adalah metode 
pembelajaran bermain peran untuK memecahkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antara 
manusia seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang 
otoriter, dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk memberikan 
pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial serta mengembangkan 
kemampuan siswa untuk memecahkannya. 
(2) Psikodrama 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 161) psikodrama adalah metode 
pembelajaran dengan bermain peran yang bertitik tolak dari permasalahan-
permasalahan psikologis. Psikodrama biasanya digunakan untuk terapi, yaitu agar 
siswa mem-peroleh pemahaman yang lebih baik tentang dirinya, menemukan 
konsep diri, menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan yang di-alaminya. 
 
(3) Bermain Peran 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 161)  bermain peran adalah metode 
pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi pe-
ristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian 
yang mungkin muncul pada masa mendatang. Topik yang dapat diangkat untuk 
role playing misalnya kejadian seputar pemberontakan G 30 S/PKI, memainkan 
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peran sebagai juru kampanye suatu partai atau gambaran keadaan yang mungkin 
muncul pada abad teknologi informasi.  
d)  Langkah-langkah Simulasi Menurut Wina Sanjaya (2008: 163) 
(1)   Persiapan simulasi 
(a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak di-capai oleh 
simulasi. 
(b).Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 
(c) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peranan yang 
harus dimainkan oleh para pemeran, serta waktu yang disediakan. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya pada 
siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 
(2)   Pelaksanaan simulasi 
(a)  Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran. 
(b)  Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian 
(c) Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran rnendapat 
kesulitan. 
(d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini dimak-sudkan 
untuk mendorong siswa berpikir dalam menyelesaikan masalah yang 
sedang disimulasikan. 
(3) Penutup 
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(a) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi cerita 
yang disimulasikan.Guru harus mendorong agar siswa dapat memberikan 
kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi. 
(b) Merumuskan kesimpulan. 
 
c. Media Pembelajaran 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi 
informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi 
pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai 
media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan 
media komunikasi bu-kan saja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses 
pembelajaran, akan tetapi juga bisa membuat proses pembelajaran lebih menarik. 
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses 
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim 
pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen pesan itu sendiri 
yang biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadang dalam proses 
pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi pelajaran atau pesan 
yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal, artinya 
tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa; lebih parah 
lagi siswa sebagai penerima pesan salah menangkap isi pesan yang disampaikan. 
Untuk menghindari semua itu, maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran 
dengan me-manfaatkan berbagai media dan sumber belajar. 
1).  Konsep Dasar Media 
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Secara umum media merupakan kata jamak dari "medium", yang 
berarti perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau 
usaha, seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau 
panas dalam bidang teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang pengajaran 
atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media 
pembelajaran. 
Ada beberapa konsep atau definisi media pendidikan atau media 
pembelajaran. Rossi dan Breidle dalam Wina Sanjaya (2008: 163) mengemukakan 
bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat di-pakai 
untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, 
dan sebagainya. Menurut Rossi alat-alat semacam radio dan televisi kalau 
digunakan dan diprogram untuk pendidikan maka merupakan media 
pembelajaran. Namun demikian, media bukan hanya berupa alat atau bahan saja, 
akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh 
pengetahuan. Gerlach dan Ely dalam Wina Sanjaya (2008: 163)  menyatakan: "A 
medium, conceived is any person, material or event that establishs condition 
which enable the learner to acquire knowledge, skill, and attitude." Menurut 
Gerlach secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan 
yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Jadi, dalam pengertian ini media bukan hanya alat 
perantara seperti TV; radio, slide, bahan cetakan, tetapi meliputi orang atau 
manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa kegiatan semacam diskusi, 
seminar, karya wisata, simulasi, dan lain sebagainya yang dikondisi-kan untuk 
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menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap siswa, atau untuk 
menambah keterampilan. 
Dari dua pengertian di atas, maka tampak pengertian terakhir yang 
dikemukakan Gerlach lebih luas dibandingkan dengan pengertian yang pertama. 
Selain pengertian di atas, ada juga yang berpendapat bahwa rciedia pengajaran 
meliputi perangkat keras (hardware) dan per-angkat lunak (software). Hardware 
adalah alat-alat yang dapat mengantarkan pesan seperti overhead projector, radio, 
televisi, dan sebagainya. Sedangkan software adalah isi program yang 
mengandung pesan seperti informasl yang terdapat pada transparansi atau buku 
dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau materi 
yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram dan lain sebagainya. 
2). Pentingnya Media Pembelajaran 
Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar 
siswa belajar. Sedangkan, yang dimaksud dengan belajar itu sendiri adalah proses 
perubahan tingkah laku melalui pengalaman. Pengalaman itu dapat berupa 
pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. Pengalaman langsung 
adalah pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas sendiri pada situasi yang 
sebenarnya. Contohnya, agar siswa belajar bagaimana mengoperasikan kompu-
ter, maka guru menyediakan komputer untuk digunakan oleh siswa; agar siswa 
.memiliki keterampilan mengendarai kendaraan, maka secara langsung guru 
membimbing siswa menggunakan kendaraan yang sebenarnya; demikian juga 
memberikan pengalaman bermain gitar, mengetik, menjahit, dan lain sebagainya, 
atau mungkin juga pengalaman langsung untuk mempelajari objek atau bahan 
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yang dipelajari, contohnya pengalaman langsung melihat dan mempelajari Candi 
Borobudur, pengalaman langsung melihat kerbau di sawah, pengalaman langsung 
melihat bagaimana kapal terbang mendarat di landasan, atau pengalaman 
langsung mempelajari benda-benda elektronik, dan lain sebagainya. 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 164) pengalaman langsung semacam itu 
tentu saja merupakan proses belajar yang sangat bermanfaat, sebab dengan 
mengalami secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi akan dapat 
dihindari. Namun demikian, pada kenyataannya tidak semua bahan pelajaran 
dapat disajikan secara langsung. Untuk mempelajari bagaimana kehidupan 
makhluk hidup di dasar laut, tidak mungkin guru membimbing siswa langsung 
menyelam ke dasar lautan, atau mem-belah dada manusia hanya untuk 
mempelajari cara kerja organ tubuh manusia, seperti cara kerja jantung ketika 
memompakan darah. Untuk memberikan pengalaman belajar semacam itu, guru 
memer-lukan alat bantu seperti film atau foto-foto dan lain sebagainya. Demikian 
juga untuk mempunyai keterampilan membedah atau melakukan operasi pada 
manusia, pertama kali tidak perlu melakukan pembedahan langsung, akari tetapi 
dapat menggunakan benda semacam boneka yang mirip dengan manusia. Atau 
untuk mem-peroleh keterampilan mengemudikan pesawat ruang angkasa, dalam 
proses pembelajarannya dapat melakukan simulasi terlebih dahulu dengan 
pesawat yang mirip dan memiliki karakteristik yang sama. Alat yang dapat 
membantu proses belajar ini yang dimaksud dengan media atau alat peraga 
pembelajaran. 
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Untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan 
pengalaman belajar bagi siswa, Edgar Dale melukiskannya dalam sebuah kerucut 
yang kemudian dinamakan kerucut pengalaman . Kerucut pengalaman Edgar Dale 
ini pada saat ini dianut secara luas untuk menentukan alat bantu atau media apa 
yang sesuai agar siswa memperoleh pengalaman belajar secara mudah. 
Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale itu 
memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat 
melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses 
mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses mendengarkan 
melalui bahasa. Semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, contohnya 
melalui pengalaman langsung, maka semakin banyaklah pengalaman yang 
diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa memperoleh pengalaman, 
contohnya hanya mengandalkan bahasa verbal, maka semakin sedikit pengalaman 
yang akan diperoleh siswa. Menurut Wina Sanjaya (2008: 165) Selanjutnya uraian 
setiap pengalaman belajar seperti yang di-gambarkan dalam kerucut pengalaman 
tersebut akan dijelaskan berikut ini. 
a) Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh siswa sebagai 
hasil dari aktivitas sendiri. Siswa mengalami, merasakan sendiri segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pencapaian tujuan. Siswa berhubungan langsung 
dengan objek yang hendak dipelajari tanpa menggunakan perantara. Karena 
pengalaman langsung inilah maka ada kecenderungan hasil yang diperoleh 
siswa menjadi konkret sehingga akan memiliki ketepatan yang tinggi.  
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b) Pengalaman tiruan adalah pengalaman yang diperoleh melalui benda atau 
kejadian yang dimanipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya. 
Pengalaman tiruan sudah bukan pengalaman langsung lagi sebab objek yang 
dipelajari bukan yang asli atau yang sesungguhnya, melainkan benda tiruan 
yang menyerupai benda aslinya. Mempelajari objek tiruan sangat besar 
manfaat-nya terutama untuk menghindari terjadinya verbalisme. Misalkan 
siswa akan mempelajari kanguru. Oleh karena binatang tersebut sulit 
diperoleh apalagi dibawa ke dalam kelas, maka untuk mempelajarinya dapat 
menggunakan model binatang dengan wujud yang sama namun terbuat dari 
plastik. 
 
Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Wina Sanjaya 2008: 166) 
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c)  Pengalaman melalui drama, yaitu pengalaman yang diperoleh dari kondisi dan 
situasi yang diciptakan melalui drama (peragaan) dengan menggunakan 
skenario yang sesuai dengan tuju-an yang hendak dicapai. Walaupun siswa 
tidak mengalami secara langsung terhadap kejadian, namun melalui drama, 
siswa akan lebih menghayati berbagai peran yang disuguhkan. Tujuan belajar 
melalui drama ini agar siswa memperoleh pengalaman yang lebih jelas dan 
konkret. 
d) Pengalaman melalui demonstrasi adalah teknik penyampaian informasi melalui 
peragaan. Kalau dalam drama siswa terlibat secara langsung dalam masalah 
yang dipelajari walaupun bukan dalam situasi nyata, maka pengalaman 
melalui demonstrasi siswa hanya melihat peragaan orang lain. 
e) Pengalaman wisata, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui kunjungan 
siswa ke suatu objek yang ingin dipelajari.  
f)  Pengalaman melalui pameran. Pameran adalah usaha untuk me-nunjukkan hasil 
karya. Melalui pameran siswa dapat mengamati hal-hal yang ingin dipelajari 
seperti karya seni baik seni tulis, seni pahat, atau benda-benda bersejarah, dan 
hasil teknologi modern dengan berbagai cara kerjanya.. 
g) Pengalaman melalui televisi merupakan pengalaman tidak langsung, sebab 
televisi merupakan perantara. Melalui televisi siswa dapat menyaksikan 
berbagai peristiwa yang ditayangkan dari jarak jauh sesuai dengan program 
yang dirancang. 
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h) Pengalaman melalui gambar hidup dan film. Gambar hidup atau film 
merupakan rangkaian gambar mati yang diproyeksikan pada layar dengan 
kecepatan tertentu.. 
i) Pengalaman melalui radio, tape recorder, dan gambar. Pengalaman melalui 
media ini sifatnya lebih abstrak dibandingkan peng-alaman melalui gambar 
hidup sebab hanya mengandalkan salah satu indra saja yaitu indra 
pendengaran atau indra penglihatan saja. 
j)  Pengalaman melalui lambang-lambang visual seperti grafik, gambar, dan 
bagan. Sebagai alat komunikasi lambang visual dapat memberikan 
pengetahuan yang lebih luas kepada siswa. Siswa lebih dapat memahami 
berbagai perkembangan atau struktur melalui bagan dan lambang visual 
lainnya. 
k) Pengalaman melalui lambang verbal, merupakan pengalaman yang sifatnya 
lebih abstrak. Sebab, siswa memperoleh pengalaman hanya melalui bahasa 
baik lisan maupun tulisan. Apabila kita perhatikan kerucut pengalaman yang 
dikemukakan Edgar Dale, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan 
itu dapat diperoleh melalui pengalaman langsung dan pengalaman tidak 
langsung.  
l) Meperhatikan kerangka pengetahuan ini, maka kedudukan komponen media 
pengajaran dalam sistem proses belajar mengajar mempunyai fungsi yang 
sangat penting.  Wina Sanjaya (2008:  165-168) 
3)  Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 
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Perolehan pengetahuan siswa seperti digambarkan Edgar Dale 
menunjukkan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanya 
disampaikan melalui bahasa verbal.  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 169) meperhatikan penjelasan di atas, 
maka secara khusus media Pembelajaran memiliki fungsi dan berperan untuk: 
a)  Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
Peristiwa-peristiwa pentihg atau objek yang langka dapat di-abadikan dengan 
foto, film, atau direkam melalui video atau audio kemudian peristiwa itu dapat 
disimpan dan dapat digunakan mana-kala diperlukan. Guru dapat menjelaskan 
proses terjadinya gerhana matahari yang langka melalui hasil rekaman video. 
b)  Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. 
Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang 
bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah di-pahami dan dapat 
menghilangkan verbalisme.  
Untuk memanipulasi keadaan, juga media pembelajaran dapat menampilkan 
suatu proses atau gerakan yang terlalu cepat yang sulit diikuti seperti gerakan 
mobil, gerakan kapal terbang, gerakan-gerakan pelari atau gerakan yang 
sedang berolah raga; atau sebaliknya dapat mempercepat gerakan-gerakan 
yang lambat, seperti gerakan pertumbuhan tanaman, perubahan warna suatu 
zat, dan lain sebagainya. 
c)   Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa se-hingga 
perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih flieningkat. Sebagai 
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contoh sebelum menjelaskan materi pelajaran tentang polusi, untuk dapat 
menarik perhatian siswa terhadap topik tersebut, maka guru memutar film 
terlebih dahulu tentang banjir atau tentang kotoran limbah industri dan lain 
sebaginya. 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 171) dari beberapa fungsi di atas, 
maka media pembelajaran memiliki nilai praktis sebagai berikut: 
Pertama, media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 
Kedua, media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama untuk 
menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami se-cara langsung oleh peserta.  
Dalam kondisi ini media dapat berfungsi untuk: 
a)   Menampilkan objek yang terlau besar untuk dibawa ke dalam kelas  
b)  Memperbesar serta memperjelas objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat oleh 
mata telanjang, seperti sel-sel butir darah/molekul bakteri dan sebagainya. 
c)  Mempercepat gerakan suatu proses yang terlalu lambat sehingga dapat dilihat 
dalam waktu yang lebih cepat. 
d)    Memperlambat proses gerakan yang terlalu cepat. 
e)    Menyederhanakan suatu objek yang terlalu kompleks. 
f)   Memperjelas bunyi-bunyian yang sangat lemah sehingga dapat ditangkap oleh  
telinga. 
Ketiga, media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta 
dengan lingkungan. Keempat, media dapat menghasilkan keseragaman 
pengamatan. Kelima, media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, 
dan tepat. Keenam, media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta 
 75 
untuk belajar dengan baik. Ketujuh, media dapat membangkitkan keinginan dan 
minat baru. Kedelapan, media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa. 
Kesembilan, media dapat meberikan pengalaman yang nyeluruh dari hal-hal yang 
konkret sampai yang abstrak. 
 
.4). Menurut Wina Sanjaya (2008: 172) klasifikasi dan Macam-macam Media 
Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 
tergantung dari sudut mana melihatnya. 
a)    Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
(1)  Media auditif yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang 
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 
(2)  Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, 
transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti 
media grafis dan lain sebagainya. 
(3)  Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.  
b)  Menurut Wina Sanjaya (2008: 172) dilihat dari kemampuan jangkauannya, 
media dapat pula dibagi ke dalam: 
(1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan 
televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-
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kejadian yang aktual se-cara serentak tanpa harus menggunakan ruangan 
khusus. 
(2)  Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu seperti 
film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
c)  Menurut Wina Sanjaya (2008: 172) Dilihat dari cara atau teknik 
pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam: 
(1)  Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip, transparansi, dan lain 
sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus 
seperti film projector untuk memproyeksikan film, slide projector untuk 
memproyeksikan film slide, operhead projector (OHP) untuk 
memproyeksikan transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, 
maka media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa.  
(2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain 
sebagainya. 
5) Menurut Wina Sanjaya (2008: 173)  Prinsip-prinsip Penggunaan Media: 
a) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat hiburan, 
atau tidak semata-mata diman-faatkan untuk mempermudah guru 
menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu siswa 
belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b) Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap 
materi pelajaran memiliki kekhasan dan ke-kompleksan. Media yang akan 
digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran. Contohnya 
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untuk mem belajarkan siswa memahami pertumbuhan jumlah penduduk di 
Indonesia, maka guru perlu mempersiapkan semacam yang mencerminkan 
pertumbuhan itu. 
c) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa. 
Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, akan sulit 
memahami pelajaran manakala digunakan media yang bersifat auditif. 
Demikian juga sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan penglihatan yang 
kurang, akan sulit menangkap bahan pembelajaran yang disajikan me-lalui 
media visual. Setiap siswa memiliki kemampuan dan gaya yang berbeda. Guru 
perlu memerhatikan setiap kemampuan dan gaya tersebut. 
d) Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan eflsien. Media 
yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Demikian juga media yang sangat sederhana belum tentu tidak 
memiliki nilai. Setiap media yang dirancang guru perlu memerhatikan 
efektivitas penggunanya. 
e) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-media 
mutakhir seperti media komputer, LCD, dan media elektronik lainnya 
memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya menurut Wina 
Sanjaya (2008: 174) 
 
6) Sumber Belajar 
 78 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh 
siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai.  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 175) beberapa sumber belajar yang bisa 
dimanfaatkan oleh guru khusunya dalam setting proses pembelajaran di dalam 
kelas di antaranya adalah: 
a) Manusia Sumber 
Manusia merupakan sumber utama dalam proses pembelajaran. Dalam 
usaha pencapaian tujuan pembelajaran, guru dapat memanfaatkannya dalam 
setting proses belajar mengajar. Misalkan untuk mempelajari undang-undang lalu 
lintas, guru bisa menggunakan polisi lalu lintas sebagai sumber belajar utama 
siswa. Demikian juga untuk mempelajari topik-topik yang berhubungan dengan 
ke-sehatan, guru dapat memanfaatkan tenaga medis seperti dokter atau perawat 
kesehatan. 
 b) Alat dan Bahan Pengajaran 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu 
guru; sedangkan bahan pengajaran adalah segala sesuatu yang mengandung pesan 
yang akan disampaikan kepada siswa.  
c)  Berbagai Aktivitas dan Kegiatan 
Aktivitas adalah segala perbuatan yang sengaja dirancang oleh guru 
untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, 
simulasi, melakukan perco-baan, dan lain sebagainya. 
d) Lingkungan atau Setting 
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Adalah segala sesuatu yang dapat memungkinkan siswa belajar. 
Misalnya, gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, taman, kantin sekolah, 
dan lain sebagainya Menurut Wina Sanjaya (2008: 176) 
 
d. Penilaian 
Menurut Robert L. Lin, Noman E. Gronlund (2000: 32) menjelaskan 
Assesment: Any of a variety of prosedures used to obtain information about 
student performance. Includes traditional paper and pencil tests as well as 
extended responses (e.g., essays) and performances of authentic tasks (e.g., 
laboratory experiments). Assessment answers the question, ”How well does the 
individual perform?”.  
Test : An Instrument or systematic procedure for measuring a sample of behavior 
by posing a set of questions in a uniform manner. Because a test is a form of 
assessment, test also answer the question,  ”How well does the individual 
perform-either in comparison with other or in comparison with a domain of 
performance task s?.” 
Measurement: The process of obtainig a numerical description of the degree to 
which an individual possesses a particular characteristic. Meeasurement answer 
the question, ”How much?” 
 
(Penilaian: Berbagai macam prosedure digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang tampilan/unjuk kerja siswa.  Termasuk tes tertulis  dan juga respon-respon 
yang lebih luas (contoh: esai) dan tampilan tugas-tugas autentik  (contoh: 
percobaan laboratorium) penaksiran menjawab pertanyaan, ”Bagaimana 
terbaiknya memainkan individu?” 
Tes: Sebuah alat atau prosedur sitematis untuk mengukur sebuah sampel tindak 
tanduk dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan cara seragam. Karena 
tes yaitu sebuah bentuk taksiran, tes juga menjawab pertanyaan, ”Bagaimana 
sebaiknya memainkan individu atau membandingkan dengan yang lain atau 
membandingkan dengan melaksanakan tugasnya? 
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Pengukuran: yaitu proses mendapatkan gambaran angka persetujuan yang mana 
milik pribadi yang bersifat khusus. Pengukuran menjawab pertanyaan, ”Berapa 
banyak?”). 
Menurut Sizer dalam Johson (2002: 165) menyebutkan Authentic 
assessment focuses on objectives, involves hands on learning, requires making 
connections and collaborating, and inculcates higher order thinking because 
authentic assessment taks use these strategies, they allow students to display 
mastery of obyectives and depth of understanding, while at the same time 
increasing their knowledge and discovering ways to improve. 
 
(Penilaian otentik fokus pada tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melibatkan 
pembelajaran yang berkesinambungan, membuat hubungan kolaborasi dan 
meningkatkan pemikiran yang lebih tinggi. Karena tugas-tugas penilaian otentik 
menggunakan strategi-strategi ini yang dapat memberikan kemungkinan bagi 
siswa untuk menunjukkan penguasaannya terhadap tujuan-tujuan dan pemahaman 
yang mendalam, pada saat yang sama dapat meningkatkan pengetahuan dan 
menemukan cara-cara untuk meningkatkan pengetahuan). 
Menurut  penilaian KTSP SMA Departemen Pendidikan Nasional 
(2008) Untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi, guru dapat melakukan 
penilaian melalui tes dan non tes. Tes meliputi tes lisan, tertulis (bentuk uraian, 
pilihan ganda, jawaban singkat, isian, menjodohkan, benar-salah), dan tes 
perbuatan meliputi:kinerja (performance), penugasan (projek) dan hasil karya 
(produk), penilaian non tes contohnya seperti penilaian sikap, minat, motivasi, 
penilaian diri, portofolio, life skill. Tes perbuatan dan penilaian non tes dilakukan 
melalui pengamatan (observasi). 
Menurut Standar Penilaian Pendidikan yang tertuang didalam 
permendiknas no. 20 tahun 2007 yang dimaksud dengan penilaian meliputi: 
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1). Pengertian 
a) Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik. 
b) Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
c) Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, 
untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan 
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 
d) Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu 
Kompetensi Dasar (KD) atau lebih. 
e) Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8 – 9 
minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator 
yang merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut. 
f) Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. Cakupan 
ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD 
pada semester tersebut. 
g) Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di akhir 
semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir 
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semester genap pada satuan pendidikan yang menggunakan sistem paket. 
Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan KD pada 
semester tersebut. 
h) Ujian sekolah adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta 
didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan 
atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari 
satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan adalah mata pelajaran 
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak 
diujikan dalam ujian nasional dan aspek kognitif dan/atau psikomotorik 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta kelompok mata 
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian yang akan diatur dalam POS 
Ujian Sekolah/Madrasah. 
i) Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN adalah kegiatan pengukuran 
pencapaian kompetensi peserta didik pada beberapa mata pelajaran 
tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan. 
j) Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar (KKB) 
yang ditentukan oleh satuan pendidikan. KKM pada akhir jenjang satuan 
pendidikan untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu pengetahuan dan 
teknologi merupakan nilai batas ambang kompetensi. 
2) Menurut Standar Penilaian Pendidikan yang tertuang didalam permendiknas 
no. 20 tahun 2007   yang dimaksud prinsip penilaian adalah Penilaian hasil belajar 
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada 
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prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a) sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan 
yang diukur. 
b) objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, 
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 
c) adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik 
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
d) terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang 
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 
e) terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. 
f) menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup 
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang 
sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik. 
g) sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 
mengikuti langkah-langkah baku. 
h) beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan. 
i) akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 
teknik, prosedur, maupun hasilnya. 
 
3) Menurut Standar Penilaian Pendidikan yang tertuang didalam permendiknas  
no. 20 tahun 2007 Teknik dan Instrumen Penilaian meliputi: 
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a) Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik penilaian 
berupa tes, observasi, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk 
lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan 
peserta didik. 
b) Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes kinerja. 
c) Teknik observasi atau pengamatan dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung dan/atau di luar kegiatan pembelajaran. 
d) Teknik penugasan baik perseorangan maupun kelompok dapat berbentuk 
tugas rumah dan/atau proyek. 
e) Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan pendidik memenuhi 
persyaratan (a) substansi, adalah merepresentasikan kompetensi yang dinilai, 
(b) konstruksi, adalah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 
instrumen yang digunakan, dan (c) bahasa, adalah menggunakan bahasa 
yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan 
peserta didik. 
f) Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan dalam bentuk 
ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, dan 
bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik. 
g) Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah dalam bentuk UN 
memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti 
validitas empirik serta menghasilkan skor yang dapat diperbandingkan 
antar sekolah, antar daerah, dan antar tahun. 
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4). Menurut Standar Penilaian Pendidikan yang tertuang didalam permendiknas 
no. 20 tahun 2007 yang dimaksud Mekanisme dan Prosedur Penilaian 
a) Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. 
b) Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat penyusunan 
silabus yang penjabarannya merupakan bagian dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
c) Ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas 
dilakukan oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan. 
d) Penilaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran dalam kelompok 
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak diujikan pada UN 
dan aspek kognitif dan/atau aspek psikomotorik untuk kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia dan kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian dilakukan oleh satuan pendidikan 
melalui ujian sekolah/madrasah untuk memperoleh pengakuan atas 
prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari 
satuan pendidikan. 
e) Penilaian akhir hasil belajar oleh satuan pendidikan untuk mata pelajaran 
kelompok mata pelajaran estetika dan kelompok mata pelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan ditentukan melalui rapat dewan pendidik 
berdasarkan hasil penilaian oleh pendidik. 
f) Penilaian akhir hasil belajar peserta didik kelompok mata pelajaran agama 
dan akhlak mulia dan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
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kepribadian dilakukan oleh satuan pendidikan melalui rapat dewan 
pendidik berdasarkan hasil penilaian oleh pendidik dengan 
mempertimbangkan hasil ujian sekolah/madrasah. 
g) Kegiatan ujian sekolah/madrasah dilakukan dengan langkah-langkah: (a) 
menyusun kisi-kisi ujian, (b) mengembangkan instrumen, (c) melaksanakan 
ujian, (d) mengolah dan menentukan kelulusan peserta didik dari ujian 
sekolah/madrasah, dan (e) melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian. 
h) Penilaian akhlak mulia yang merupakan aspek afektif dari kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia, sebagai perwujudan sikap dan perilaku 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, dilakukan oleh guru agama 
dengan memanfaatkan informasi dari pendidik mata pelajaran lain dan 
sumber lain. 
i) Penilaian kepribadian, yang merupakan perwujudan kesadaran dan tanggung 
jawab sebagai warga masyarakat dan warganegara yang baik sesuai dengan 
norma dan nilai-nilai luhur yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa, adalah bagian dari penilaian kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian oleh guru pendidikan kewarganegaraan 
dengan memanfaatkan informasi dari pendidik mata pelajaran lain dan sumber 
lain yang relevan. 
j) Penilaian mata pelajaran muatan lokal mengikuti penilaian kelompok mata 
pelajaran yang relevan. 
k) Keikutsertaan dalam kegiatan pengembangan diri dibuktikan dengan surat 
keterangan yang ditandatangani oleh pembina kegiatan dan kepala 
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sekolah/madrasah. 
l) Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum diadakan 
ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum mencapai KKM harus 
mengikuti pembelajaran remedi. 
m) Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan disampaikan dalam 
bentuk satu nilai pencapaian kompetensi mata pelajaran, disertai dengan 
deskripsi kemajuan belajar. 
n) Kegiatan penilaian oleh pemerintah dilakukan melalui UN dengan  
langkah-langkah yang diatur dalam Prosedur Operasi Standar (POS) UN. 
o) UN diselenggarakan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
bekerjasama dengan instansi terkait. 
p) Hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan salah satu 
syarat kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan dan salah satu 
pertimbangan dalam seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya. 
 
4. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Suryanto (2008: 97) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
Kurikulum yang dipergunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP)  yang telah diadaptasikan dengan kurikulum Internasional karena telah 
menyelenggarakan Program Rintisan Sekolah bertaraf Internasional tetapi 
keadaan dokumennya masih kurang lengkap hal ini akan menghambat pada 
pencapaian tujuan pada sekolah tersebut. Meskipun telah merintis program SBI  
tetapi tetap memasukkan muatan lokal yang disesuaikan dengan potensi, ciri khas 
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yang menjadi unggulan  daerah, juga terdapat mata pelajaran untuk 
mengembangkan bakat melalui kegiatan ekstra kurikuler. 
Dalam program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI)  
dibutuhkan kemampuan guru untuk menggunakan multi metode dan multi media 
agar Proses Belajar Mengajar berjalan efektif. Kesulitan utama yang dihadapi oleh 
guru adalah dalam penggunaaan komputer dan kesulitan menggunakan bahasa 
Inggris, sehingga penggunaan bahasa Inggris untuk kegiatan belajar mengajar 
masih sangat terbatas. Untuk meningkatkan kinerja, Kepala Sekolah beserta guru 
melakukan kursus dan pelatihan komputer serta bahasa Inggris seminggu satu 
kali.  
Meskipun sarana dan prasarana belum memadai  tetapi tingkat 
kelulusannya 100 %  dan lulusannya banyak yang diterima di Perguruan Tinggi 
Negeri. Untuk menentukan kenaikan kelas menggunakan standar tertentu Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada masing-masing mata pelajaran. 
Peran orang tua, masyarakat dan alumni sangat membantu dalam 
pelaksanaan Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI), hal ini 
dibuktikan dengan berbagai penghargaan kepada siswa yang berprestasi yang 
bukan berasal dari pihak sekolah. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran ekonomi merupakan salah satu dari kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di SMA, dalam struktur program pembelajaran yang dituangkan 
dalam kurikulum pembelajaran mata pelajaran ekonomi merupakan mata 
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pelajaran wajib yang harus diikuti oleh siswa kelas X dan siswa kelas XI IPS serta 
kelas XII IPS. 
Melihat pentingnya kegiatan pembelajaran ekonomi maka perlu 
dipersiapkan secara jelas pelaksanaan pembelajaran supaya bisa menghasilkan 
prestasi yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.  
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut maka perlu diketahui 
bagaimana langkah-langkah yang harus ditempuh baik oleh guru maupun oleh 
siswa tentang : 
1. Bagaimana Implementasi  pembelajaran ekonomi  yang dilakukan di SMA 1  
    Bae Kudus dalam Rintisan Sekolah Kategori Mandiri. 
2. Bagaimana Kendala yang dialami dalam implementasi pembelajaran  
    Ekonomidi SMA 1   Bae Kudus sebagai Rintisan Sekoloah Kategori Mandiri. 
3  Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
    implementasi pembelajaran ekonomi di SMA 1 Bae kudus Sebagai Rintisan  
    Sekolah Kategori Mandiri. 
   Langkah-langkah dalam implementasi pembelajaran ekonomi perlu 
dilakukan oleh guru mulai dari membuat desain pembelajaran yang meliputi 
pembuatan silabus dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menyusun 
Kriteria ketuntasan minimal (KKM)  serta menyusun rancangan penilaian. 
Dilanjutkan melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan Kompetensi 
Dasar yang ingin dicapai melalui pembelajaran per indikator. 
Setelah kegiatan pembelajaran selesai maka dilanjutkan oleh guru untuk 
melakukan penilaian. 
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     Untuk dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai maka harus dapat 
mengetahui kendala-kendala yang menghalangi pencapaian tujuan yang telah 
diprogramkan, sehingga pembelajaran bisa berjalan mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
                  Keberhasilan kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari usaha-usaha 
yang dilakukan  untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul, bagaimana cara 
mengatasi tiap-tiap  kendala itu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena dalam mengkaji 
masalah, peneliti tidak membuktikan atau menolak hipotesis yang  dibuat sebelum 
penelitian tetapi mengolah data dan menganalisis suatu masalah secara non 
numerik.  Berdasarkan rangkaian teori tentang penelitian kualitatif tersebut, 
peneliti berkeyakinan untuk menggunakan jenis penelitian deskriptif, karena 
penelitian ini memusatkan pada diskripsi data yang berupa  kalimat-kalimat yang 
memiliki arti mendalam yang berasal dari informan dan perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian kualitatif, data yang diambil adalah berupa kata-kata 
tertulis atau lisan serta perilaku yang diamati dari obyek penelitian.  Data yang 
dikumpulkan harus dapat menggambarkan atau melukiskan obyek yang diteliti 
sesuai dengan keadaan  yang sebenarnya.  Data yang dikumpulkan harus 
berbentuk kalimat yang memiliki arti luas, berasal dari transkrip wawancara, 
catatan, wawancara lapangan, catatan-catatan resmi  dan sebaginya.  Penelitian 
kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang mengubah dan menganalisis 
suatu masalah secara non numerik.  Jadi fakta muncul dan telah diolah menjadi  
data, dikomunikasikan dalam laporan berbentuk narasi sehingga hasilnya lebih 
mendalam sesuai dengan ketajaman analisis peneliti.  Penelitian kualitatif 
diarahkan pada kondisi aslinya, bahwa datanya dinyatakan pada keadaan 
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sewajarnya  atau sebagaimana adanya sesuai dengan yang ada dilapangan, 
sehingga peneliti dapat membuat penafsiran berdasarkan data di lapangan dari 
hasil wawancara serta hasil telaah pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. 
 
2. Desain Penelitian 
Desaian penelitian  adalah rencana suatu studi atau kajian yang 
merupakan hasil (produk) pentahapan rencana suatu  penelitian.  Desain itu 
kemudian diimplementasiakan di dalam kegiatan penelitian selanjutnya data yang 
telah dikumpulkan  dianalisis, kemudian dituangkan kedalam laporan penelitian. 
Didalam desain penelitian tercakup pula banyak hal yang harus dikerjakan oleh 
peneliti, seperti waktu yang diperlukan untuk tinggal atau menetap di lapangan 
pada saat peneliti mengumpulkan data.  Penetapan desain penelitian dalam 
penelitian kualitatif dikerjakan sepanjang masa penelitian, bahkan sampai 
penelitian berakhir, walaupun  keputusan desainya  telah ditetapkan pada awal 
penelitian.  Namun, perlu diperhatikan bahwa walaupun  desainnya telah 
ditetapkan  sebelum penelitian dikerjakan, sesuai dengan hakekat penelitian 
kualitatif, desain tersebut masih bersifat sementara. 
 
B.  Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA 1 Bae Kudus dengan beberapa 
pertimbangan.  Pertama SMA 1 Bae Kudus, dapat mudah dijangkau oleh peneliti, 
sehingga memudahkan peneliti untuk memperoleh data dan melakukan penelitian. 
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C. Kehadiran Peneliti 
Adapun kehadiran peneliti dapat dibuat jadwal penelitian yang 
dilakukan adalah sebagi berikut :  
Tabel III 
1. Jadwal Penelitian di SMA 1 Bae Kudus 
Bulan Tanggal Jenis Kegiatan Penelitian 
Mei Minggu ke 4 Pengurusan Perizinan 
Juni Minggu 1 - 4 Pengumpulan data observasi 
Juni Minggu 1 Pengumpulan data observasi 
 Minggu  2 - 3 Pengumpulan data wawncara 
 Minggu 4 - 5 Analisis data 
Juli Minggu 1 - 4 Analisis Akhir 
Juli Minggu  1- 4 Penyusunan Laporan 
 
D. Sumber Data / Informan 
Menurut Suharsini Arikunto (2005: 107) yang dimaksud dengan 
”Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh”. Sedangkan 
menurut  Lofland and Lofland yang dikutif Lexy J. Moleong (2007: 157}bahwa   
”sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data-data  tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. 
Peran dari sumber data sangatlah penting, karena berkaitan dengan bisa 
tidaknya data penelitian diperoleh.  Oleh karena itu, pada peneloitian kali ini, 
peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut : 
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1. Informan  
Informan adalah sumber data yang berupa manusia di dalam penelitian 
kwalitatif. Menurut HB Sutopo (2006: 58) ”Dalam penelitian kualitatif, posisi  
narasumber sangat penting, sebagai individu yang memiliki informasi” Peneliti 
dan narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang diminta 
peneliti, tetapi narasumber bisa lebih memiliki arah dan selera dalam menyajikan 
informasi yang narasumber miliki.  Sumber data yang berupa manusia  di dalam 
penelitian kualitatif lebih tepat disebut sebagai informan dari pada sebagai 
responden. Informan merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam 
mengungkapkan permasalahan penelitian. 
2.  Arsip dan Dokumen 
Menurut HB Sutopo (2006: 61) mengemukakaan bahwa ”Dokumen adalah 
bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktivityas tertentu., 
sedangkan arsip merupakan catatan rekaman yang lebih bersifat formal dan 
terencana dalam organisasi”. Dalam penelitian ini, dokumen dan arsip yang 
digunakan adalah catatan-catatan  tertulis yang berupa struktur organisasi, 
ketenagakerjaan, dan aktivitas lainya di SMA 1 Bae Kudus. 
 
E. Data dan Jenis Data 
Data adalah ketengan yang benar dan nyata atau keterangan dan bahan 
nyata yang dapat dijadikan dasar kajian analisis atau kesimpulan. Menurut 
Depdikbud (1995: 211).  
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Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, yaitu data yang 
berkaitan dengan kualitas. Penelitian kualitatif yang menekankan pada makna, 
lebih memfokuskan pada data kualitas dengan analisis kualitasnya HB Sutopo  
(2006: 58). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
1. Pengamatan Berperan serta 
”Pengamatan berperan serta (participant-observtion) adalah teknik 
pengumpulan data di mana peneliti melakonkan peran sebagai partisipan 
dalam latar budaya obyek yang sedang diteliti.  Menurut Preissle-Goetz dan 
Le Comte  dalam (Mantja, 2005 55) pengamatan berperan serta adalah proses 
dimana peneliti memasuki latar (setting) atau suasana tertentu dengan tujuan 
melakukan pengamatan tentang bagaiman peristiwa atau kejadian dalam latar 
itu memiliki hubungan. Dalam peranya itu, peneliti seringkali terlibat dalam 
peristiwa-peristiwa yang terjadi bersama obyek kajian atau partisipan. Peneliti 
baru dianggap berhasil apabila ia mampu menginterprestasikan kerangka 
acuan (frame of reference) subyek yang sedang diteliti”.  
Penetapan peran dalam penelitian etnolografi terutama pemilihan 
peran yang tepat sangat diperlukan. Peran yang berbeda akan memberikan 
kesempatan yang berbeda pula dan tentunya akan diperoleh kualitas data yang 
berbeda pula. Pengamatan berperan serta merupakan teknik penelitian yang 
digunakan oleh para ahli antropologi atau ahli etnogrdi yang mempelajari atau 
meneliti berbagai suku bangsa atau kelompok suku bangsa yang berbeda-
beda. Pengamatan berperan serta memang memberikan manfaat oleh karena 
kesempatan merekam data yang diamati secara langsung, maupun dipihak lain  
teknik ini juga memiliki dampak atau masalah, jika dibandingkan dengan 
teknik pengamatan yang tidak langsung” 
 
2. Wawancara mendalam 
 
”Wawancara (interview) dalam penelitian etnografi atau kualitatif 
yang oleh banyakkepustakaan dikemukakan dalam berbagai terminologi: 
intensive interviewing indeth interviewing,  maupun instructured interviewing 
adalah suatu percakapan terarah yang tujuanya untuk mengumpulkan atau 
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memperkaya informasi atau bahan-bahan (data) yang sangat rinci, kaya , dan 
padat yang hasil akhirnya digunakan untuk analisis kualitatif”. 
Patton dalam Mantja, (2005: 57) menegaskan bahwa ”tujuan 
wawancara adalah untuk mendapatkan dan menemukan apa yang terdapat 
didalam pikiran orang lain. Kita melakukan untuk menemukan sesuatu yang 
tidak mungkin kita peroleh melalui pengamatan secara langsung.”  
Dalam penelitian kualitatif wawancara dilakukan secara bebas  
terkontrol artinya wawancara dilakukan secara bebas sehingga diperoleh data 
yang luas dan mendalam, tetapi masih memperhatikan  unsur terpimpin pada 
persoalan-persoalan yang diteliti dalam hal inilah pedoman wawncara 
digunaqkan. Menurut Bogdan dan Bikken dalam Mantja (2005: 57) 
menyatakan bahwa : 
”Pedoman wawancara pada umumnya memberikan kesempatan 
timbulnya reposn terbuka dan cukup luas bagi pengamat atau pewawancara 
untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai dimensi dan topik 
yang tak terduga oleh peneliti” Bogdan dan Biklen, dalam Mantja,(2005: 57). 
Seperti halnya dalam teknik pengumpulan data dengan observasi, 
maka dalam wawancara inipun hasilnya dicatat  dan direkam untuk 
menghindari terjadinya kesesatan recording. Disamping itu peneliti juga 
menggunakan teknik recall (ulangan)  yaitu menggunakan pertanyaan yang 
sama tentang sesuatu hal guna memperoleh kepastian jawaban  dari 
responden. Apabila hasil jawaban pertama dan selanjutnya sama maka dapat 
dijadikan data yang sudah final. 
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3. Analisis Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif data dokumen biasanya dianggap sebagai 
data sekunder, karena data primer adalah data yang dipeoleh langsung dari 
tangan pertama, yaitu subyek penelitian, partisipasi, atau informan. Dengan 
demikian, maka penelitian etnografi tidak hanya dilakukan dengan 
mengumpulkan data melalui teknik pengumpulan dan wawancara, melinkan 
juga  dengan teknik dokumentasi, walaupun kedua teknik tiu dianggap sebagi 
teknik utama yang merupakan teknik yang  paling dominan  dipergunakan.  
Berbagai informasi juga dapat diperoleh melalui dokumentasi, sepeti surat-
surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, artikel media, kliping, proposal, 
agenda, memorandum, laporan perkembangan (progeees report) yang 
dipandang relevan bagi penelitian yang sedang dikerjakan. Di bidang 
pendidikan dokumen itu dapat berupa buku induk, rapor, studi kasus, model 
satuan pelajaran guru, dan sebaginya.  Salah satu dokumen yang dianggap 
penting sangat pribadi, yang berupa pengalaman, curahan perasaan dan 
pikiran tentang berbagai hal, baik yang menyangkut dirinya maupun orang 
lain dan lingkunganya. Menurut Moleong (2007: 160) : 
” Analisis dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
kaya dan mendorong serta dokumentasi bersifat alamiyah sesuai dengan 
konteks lahiriyah tersebut. Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan 
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 
Dengan analisis dokumentasi ini diharapkan data yang diperlukan  benar-
benar valid. Mereka ini dipergunakan untuk mencari data jumlah karyawan, 
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data pendaftar, data kelulusan, data sarana prasarana dan catatan – catatan lain 
yang relevan dengan permaslahan penelitian”. 
 
G. Validitas Data 
 Validitas seluruh data yang diperoleh menunjukan mutu dalam 
pengumpulan data yang diperoleh. Validitas data dapat diuji melalui teknik 
triangulasi. Seperti yang disampaikan oleh Lexy J Moleong (2002: 178) 
mengatakan ”Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu dan untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding  terhadap data itu”.  
Terkait dengan hal tersebut di atas maka dapat dirumuskan langkah-
langkah yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang terpercaya melalui : 
1. Pengamatan secara terus menerus. Kegiatan ini dimaksudkan bahwa peneliti 
berusaha untuk selalu mengamati proses pelaksanaan penelitian yang 
berlangsung. Dengan demikian, peneliti dapat memperhatikan segala kegiatan 
yang terjadi dengan lebih cermat, aktual, terinci dan mendalam. Peneliti juga 
mengumpulkan hal-hal yang bermakna untuk lebih memahami gejala yang 
terjadi. Pengamatan secara terus menerus ini dilakukan selain untuk  
menemukan hal-hal yang konsisten, juga dilakukan sebagai upaya untuk 
memenuhi kriteria reliabilitas data yang diperoleh. 
2. Trianggulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar  data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang diperoleh melalui wawancara, untuk mencari 
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atau memperoleh standar kepercayaan data yang diperoleh dengan jalan 
melakukan pengecekan data, cek ulang dan cek silang pada dua atau lebih 
informasi. Setelah mengadakan wawancara dan observasi, peneliti 
mengadakan penelitian kembali, mencocokan data  yang diberikan oleh 
informan satu dengan informan lainnya. Peneliti meminta kembali penjelasan, 
atau informasi baru dari informan yang sama dan pertanyaan yang sama tetapi 
dengan waktu dan situasi yang berbeda. Pengecekan dilakukan untuk 
mengecek kebenaran data hasil wawancara tentang Implementasi 
Pembelajaran Ekonomi di  SMA 1 Bae sebagai Rintisan sekolah Kategori 
Mandiri.(RSKM). 
3. Membicarakan dengan orang lain (rekan-rekan sejawat yang banyak 
mengetahui dan memahami masalah yang diteliti). Teknik ini dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini  juga 
mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan 
keabsahan data. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Proses analisis dalam penelitian kualitatif, kegiatannya pada dasarnya 
dilakukan secara bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Hal 
ini sangat bebeda  dengan proses analisis di dalam penelitian kuantitatif, yang 
memisahkan secara tegas antara proses pengumpulan data dengan proses 
analisisnya, yaitu analisis dilakukan setelah proses pengumpulan data telah 
lengkap dan selesai dilaksanakan. 
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Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, tiga komponen analisis 
tersebut saling berkaitan dan berinteraksi, tak bisa  dipisahkan dari kegiatan 
pengumpulan data. Proses analisis dilakukan di lapangan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data, sebelum peneliti meninggalkan lapangan studeinya. 
Secara sederhana oleh Miles dan Huberman (Sutopo, 2002: 94) dinyatakan 
bahwa: ”terdapat dua model pokok dalam melaksanakan analisis di dalam 
penelitian kualitatif, yaitu (1) model analisis jalinan atau mengalir (flow model of 
analysis) dan (2) model analisis interaktif.” 
Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga komponen pokok 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan dengan verifikasinya. 
Proses analisis dengan tiga komponen analisisnya tersebut saling menjalin dan 
dilakukan secara terus-menerus di dalam proses pelaksanaan pengumpulan data, 
merupakan model analisis jalinan. Reduksi data sebagai jalinan komponen 
pertama, bahkan sudah dilakukan sejak awal sebelum kegiatan pengumpulan data 
dilakukan, yaitu sejak penyusunan proposal  penelitian. Dengan membatasi 
permasalahan penelitian dan juga membatasi  pada pertanyaan – pertanyaan 
pokok yang perlu di jawab dalam penelitian, sebenarnya peneliti sudah mulai  
melakukan reduksi. Kemudian proses tersebut dilanjutkan pada waktu 
pengumpulan data, dan secara erat saling menjalin dengan dua komponen analisis 
yang lain, yaitu sajian data, dan secara eratsaling menjalin dengan dua komponen 
analisis yang lain, yaitu sajian data dan penarikan simpulan dan verifikasinya. 
Tiga komponen tesebut masih aktif bertautan dalam jalinan dan masih tetap 
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dilakukan pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, dan dilanjutkan sampai 
pada waktu proses penulisan laporan penelitian berakhir. 
Untuk menganalisis data dalam masalah ini penulis menggunakan 
logika deduksi, dengan membandingkan teori yang melatarbelakangi 
permasalahan. Data yang diperoleh dari lapangan akan diolah dengan cara 
mengumpulkan semua data yang ada. Data yang ada dikelompokkan, diseleksi 
dan selanjutnya dianalisis. Metode yang digunakan  dalam analisis  data kualitatif 
yaitu menganalisis data yang didasarkan  pada kwalitas data yang digunakan 
untuk memecahkan permasalahan pokok penelitian, kemudian diuraikan dalam 
bentuk bahasa deskriptif. 
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggunakan 
metode kualitatif artinya mengelompokkan dan menyeleksi data yang diperoleh 
dari penelitian berdasarkan kualitas kebenarannya kemudian menggambarkan dan 
menyimpulkan hasilnya untuk menjawab permasalahan yang ada. Penelitian 
kualitatif prosesnya berlangsung dalam bentuk siklus Sutopo (2002: 96) Model 
analisis interaktif seperti yang dikemukakan Sutopo terlihat seperti gambar 
berikut: 
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               Gambar 1 : Model Analisis interaktif 
 
Memperhatikan gambar 1 di atas, maka proses dapat dilihat pada 
waktu pengumpulan data, pelnulis selalu membuat reduksi data dan sajian data. 
Artinya, data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari bagian deskripsi dan 
refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat. Dari dua bagian data tersebut 
penulis menyusun rumusan pengertianya secara singkat, berupa pokok-pokok 
temuan yang penting dalam arti pemahaman segala peristiwanya yang disebut 
reduksi data. Kemudian diikuti  penyususnan sajian data yang berupa kalimat 
sistematis dengan suntingan penelitinya supaya makna peristiwanya menjadi lebih 
jelas dipahami. 
Reduksi dan sajian data  ini harus disusun pada waktu penulis sudah 
mendapatkan unit kata dari sejumlah unit yang diperlukan  dalam penelitian. Pada 
Sajian 
Data 
 
Penarikan 
Simpulan/ 
Verifikasi 
Reduksi 
Data 
Pengumpulan 
Data 
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waktu pengumpulan data sudaha berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk 
menarik simpulan dan verifikasinya berdasarkan semua  hal yang terdapat  dalam 
reduksi maupun sajian datanya. Bila simpulan dirasa kurang mantap karena 
kurangnya rumusan    dalam reduksi maupun sajian data, maka peneliti wajib 
kembali melakukan kegiatan pengumpulan data yang sudah terfokus untuk 
mencari pendukung simpulan yang ada dan juga  bagi pendalaman. Dalam 
keadaan ini tampak bahwa  penelitian  kualitatif  prosesnya berlangsung dalam 
siklus. Biasanya sebelum penulis mengakhiri proses penyusunan penulisan, 
kegiatan pendalaman data ke lapangan studinya  dilakukan untuk menjamin 
mantapnya hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penarikan simpulan 
secara deduktif, yaitu penarikan simpulan dari data-data yang bersifat umum 
untuk mendapatkan simpulan yang bersifat khusus. 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Bae Kudus 
1. Letak Geografis 
Kudus merupakan salah satu kota kecil yang syarat dengan berbagai 
macam industri dan termasuk karateritik kota religius dikarenakan ada beberapa 
wali yang pada waktu itu mengembangkan Islam di tanah jawa, kota Kudus 
terletak di deretan kota pantura tepatnya terletak  di antara  Jepara, Demak dan 
Pati. Di kota Kudus itulah didirikan SMA 2 Kudus pada tahun 1978 tepatnya 
tanggal 19 April 1978 diresmikan oleh Direktorat Jendral Pendidikan  dasar dan 
menengah oleh S. Santoso Hamijoyo.  
 Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Bae Kudus terletak di Kilometer 4 
arah ke timur kota Kudus tepatnya berada di tepi Jl. Jendral Sudirman Km. 4  
berada di desa Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus letaknya sangat 
strategis  berada di luar wilayah kota tetapi tidak jauh dari wilayah perkotaan, 
mudah dijangkau baik dari arah barat, arah timur, arah selatan, maupun arah utara 
karena merupakan jalur angkutan kota sehingga sekolah ini banyak diminati siswa 
yang berdatangan dari berbagai daerah di sekitarnya. 
 Sekolah Menengah Umum 1 Bae Kudus didirikan di atas tanah yang 
cukup luas dan memiliki berbagai fasilitas yang cukup lengkap yang mendukung 
proses belajar dan mengajar, termasuk fasilitas olah raga seperti lapangan sepak 
bola, lapangan bola voli, lapangan bola basket serta lapangan tenis lapangan dan 
lapagan tenis meja serta berbagai macam kegiatan esktra kurikuler dan fasilitas 
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pendiikan yang memadai yang akhirnya ditunjuk oleh pemerintah mejadi  sekolah 
RSKM    sampai   sekarang. 
 Letak sekolah yang mudah dijangkau itulah merupakan modal dasar yang 
cukup besar untuk menarik minat siswa melaksanakan pendidikan di SMA 1 Bae 
Kudus, sehingga input setiap tahunnya dapat dikatakan selalu meningkat baik 
nilainya maupun jumlahnya yang pada giliranya  autputnya juga selalu mengalami 
peningkatan kwalitasnya.  
 
2.  Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Bae Kudus 
  SMA Negeri 1  Bae Kudus, berdiri pada tahun 1978, berdasarkan SK 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0292/0/1978 
tertanggal 2 September 1978.  Sekolah yang mulai dibangun  tahun 1977 dan 
beralamat di Jalan Jendral Sudirman km. 4, Desa Ngembalrejo, Kecamatan Bae, 
Kabupaten Kudus dengan kode pos 59322 itu bernomor seri sekolah (NSS) 
301031807002, nomor rutin 195168 dan nomor sekolah 489. 
  Pada awalnya tahun 1978-1997 bernama SMA 2 Kudus, tahun 1997-2001 
berubah nama menjadi  SMU Negeri 1 Bae dan  sejak tahun 2001 berubah nama 
menjadi SMA Negeri 1 Bae Kudus samapai sekarang. Pada awal berdiri memiliki 
9 ruang kelas, kemudian masing-masing satu ruang Kepala Sekolah, ruang guru, 
ruang Bimbingan Konseling, ruang perustakaan, laboratorium fisika dan kimia, 
serta ruang serba guna. 
  Pada tahun 2004, berkembang menjadi 27 ruang kelas dan 11 ruang utama, 
Serbaguna, Perpustakaan dan Bimbingan dan Konseling masing-masing satu 
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ruang, lengkap dengan ruang konseling, laboratorium fisika, kimia, biologi, 
bahasa dan komputer, masing-masing satu ruang.  
Untuk menunjang kegiatan olah raga pada tahun pelajaran 2006/2007 
dibangun Indoor untuk lapangan olah raga bola basket maupun tenis lapangan 
disamping itu indoor yang dibangun tersebut dimanfaatkan sebagai ruang 
serbaguna, termasuk penyelenggaraan rapat komite sekolah, perpisahan kelas XII 
dapat  dilaksanakan diruangan tersebut, termasuk untuk pelaksanaan kegiatan apel 
siswa pada waktu-waktu musim penghujan sehingga komunikasi antara sekolah 
dan siswa dapat berjalan dengan baik.  
Pada tahun 2007/2008 gedung pusat direhab dibuat menjadi dua lantai 
dengan perincian lantai satu untuk ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata 
usaha dan ruang wakil kepala sekolah dan ruang piket, sedangkan untuk lantai dua 
dipergunakan ruang laboratorium komputer dua raung ruang multi media.  
Pada tahun pelajaran 2008/2009 diadakan rehap gedung laboratorium 
fisika, kima menjadi dua lantai dengan ketentuan lantai dua untuk ruang 
laboratorim fisika dan laboratorium kimia sedangkan untuk lantai satu 
dipergunakan ruang perpustakaan. 
 Perlu diketahui bahwa pelaksanaan rehab gedung tersebut dimaksudkan 
untuk memenuhi stadar sarpras seperti yang menjadi tuntutan standar pendidikan 
nasional di Indonesia, sehingga secara bertahap pemenuhan standar pendidikan 
akan dapat diwujudakan. 
  Para kepala sekolah yang pernah bertugas di SMA 1 Bae Kudus adalah 
Drs. Romeo Wirodimedjo (1978-1979),  Drs. S Waloejo (1979-1982) , Drs. 
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Soerjadi Danoesoebroto (1982-1983), R Samino  Prodjosunarjo, BA (1983-1986), 
Moersodo (1986-1993), Praptono, BA (1993-1995), Drs. Mardiman (1995-1997), 
Drs. Basuki Purboyoso (3 Januari-20 April 1997), Drs. Soekojo (1997-2004), dan 
Drs. H. Su’ad, M.Pd (30 Juni 2004 sampai Sekarang).  
  Jumlah Siswa SMA 1 Bae Kudus pada tahun 1979/1980 memiliki siswa 
sebanyak 511 orang dengan perincian kelas 1 sebanyak 200 siswa, kelas 2 
sebanyak161 siswa serta kelasa 3 sebanyak 150 siswa  yang diampu oleh 28 orang 
guru pengasuh. Setelah melalui perjalanan yang cukup lama saat ini jumlah siswa 
SMA 1 Bae ditahun pelajaran 2008/2009 mencapai 1099 siswa yang terbagi 
menjadi 27 rombongan belajar dengan diampu oleh 66 orang guru pengasuh. 
Sekarang ini SMA Negeri 1 Bae Kudus telah terakreditasi dengan predikat Amat 
Baik dengan Skor nilai 94,44 merupakan skor yang paling tinggi diantara sekolah-
sekolah yang terakreditasi di Kaupaten Kudus. 
  SMA Negeri 1 Bae Kudus dengan perkembangan yang cukup pesat telah 
banyak mencetak lulusanya yang melanjutkan di perguruan tinggi baik negeri 
maupun Swasta. Kondisi sekolah yang demikian inilah akhirnya di tahun 
pelajaran 2006/2007 diajukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kudus menjadi 
sekolah Rintisan Kategori Mandiri dan pada tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk 
oleh Pemerintah menjadi Sekolah Rintisan Kategori Mandiri.  
Sekolah Rintisan Kategori Mandiri adalah sekolah bertaraf nasional yang 
diharapkan dapat memenuhi 8 (delapan) standar nasional pendidikan.   
Untuk memenuhi standar nasional tersebut pembenahan-pembenahan 
selalu dilakukan seperti standar sarpras dilakukan rehab-rehab gedung, standar Isi 
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dilaksanakan workshop dalam rangka memenuhi standar isi dan SKL, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan diupayakan yang masih sarjana muda diberikan 
subsidi untuk melanjutkan ke pendidikan sarjana (S-1) sedangkan yang sudah S-1 
diberikan subsidi transpot  untuk melanjutkan ke S-2., bahkan ada yang 
melanjutkan ke S-3.  
 
3. Profil Sekolah 
a. Visi  
”Beriman, Bertaqwa, Berprestasi Unggul Dan Berwawasan Kebangsaan ”. 
Visi SMA 1 Bae Kudus mengandung aspek : 
1) Religius 
2) Intelektual 
3) Kebangsaan 
 
b. Misi  
1) Meningkatkan pelaksaanaan dan penghayatan terhadap ajaran agama yang 
dianut sehingga menjadi sumber acuan dalamtingkah laku keseharian 
2) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara efektif sehingga 
siswa dapat berkembang secara optimal selaras dengan potensi yang 
dimiliki 
3) Melaksanakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
komponen sekolah ( stake holders  ) 
4) Menumbuhkan iklim kserjasama yang kondusif untuk mencapai 
keberhasilan yang optimal 
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5) Menumbuhkembangkan semangat cinta tanah air dan bangsa melalui 
berbagai kegiatan intra dan ekstra kurikuler 
 
c.     Tujuan Sekolah  Tahun 2008/2009 
Berdasarkan Visi dan Misi Sekolah, serta Tujuan yang hendak dicapai 
sekoiah, maka sasaran yang hendak dicapai sekolah untuk  Sasaran atau tujuan 
jangka pendek  pada tahun pelajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut : 
1) Aspek Akademik : 
a) Mencapai rata-rata Ujian Nasional sebesar : 
(1) Jurusan IPA        :  8,30 
(2) Jurusan IPS            :  8,20 
(3) Jurusan bahasa   :   8,20 
b) Meloloskan   siswa   dalam   persaingan   PMDK,   dan   UM,   
UMPTN   dan   PTS Terakreditasi sebesar 50 % dari jumlah pendaftar.  
c) Lebih  dari  90%  siswa   menguasai Teknologi  Informasi   
Komunikasi  berbasis Internet (ICT).  
d) Peserta didik menguasai kemampuan berbahasa Inggris aktif lebih dari 
35% dari jumlah peserta didik.  
e) Terbentuknya    pembiasaan    belajar    melalui    kelompok-kelompok   
belajar peserta   didik,    terutama   dalam   kelompok   kajian   ilmu   
sains,   English Conversation Club  (EEO,  Klub Debat Berbahasa  
Indonesia dan Berbahasa Inggris, dan Olirnpiade Sains Club. 
f) Metoloskan peserta didik di tingkat provinsi dalam  OSN, lomba mata 
pelajaran,KIR  dan Debat Berbahasa Inggris.  
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g) Meloloskan Siswa Prestasi dan Guru Prestasi tingkat Provinsi. 
2) Bidang Non Akademik 
a) Memiliki Tim OR minimal 1 cabang yang mampu menjadi juara di 
tingkat Kabupaten. 
b) Memiliki Tim Kesenian yang mampu menjadi juara tingkat 
Kabupaten.  
c) Memiliki  Unit Kegiatan Siswa yang kreatif (PMR,  Pramuka,  Pecinta 
Alam,  dan OSIS). 
3) Bidang Manajemen Sekolah 
a) Terciptanya suasana sekolah yang konduktif dengan ditandai 
kedisiplinan, etos kerja yang tinggi seluruh warga sekolah, peka 
terhadap lingkungan, dan dijiwai dengan sernangat keberagamaan.  
b) Terciptanya kerjasama dan kekeluargaan yang baik antar komponen-
komponen di sekolah ( guru, siswa, orang tua dan masyarakat) 
c) Terwujudnya  manajemen  berbasis sekolah yang  ditandai  dengan  
prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipatif. 
d) Terwujudnya tenaga guru yang profesional dengan menguasai iptek 
dalam proses pembelajaran, mampu melaksanakan classroom action 
research, dan menguasai bahasa Inggris dengan baik, khususnya guru 
mata pelajaran sains. 
e) Terwujudnya sistem layanan bimbingan dan konseling mampu 
memenuhi kebutuhan peserta didik dengan didukung tenaga bimbingan 
dan konselor yang profesionall. 
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f) Terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional yang mampu 
memberi dukungan pada proses pembelajaran secara optimal 
g) Menyiapkan   sekolah   sebagai   kategori   Sekolah   Standar   
Nasional   menuju Sekolah Berstandar Internasional 
4) Bidang Sarana dan Prasarana Fisik 
a) Rehabilitasi ruang kelas yang rusak secara bertahap. 
b) Tersedianya tempat pembelajaran seni yang mendukung kompetensi 
apresiasi seni. 
c) Tersedianya   ruang   Laboratorium   Multimedia   yang   representatif   
sebagai sumber belajar yang berbasis internet. 
d) Penambahan jaringan instalasi listrik yang memadai untuk mendukung 
proses pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.  
e) Tersedianya  fasilitas taman sekolah yang cukup baik, nyaman, dan 
indah untuk mendukung berlangsung proses pembelajaran.  
f) Pembenahan fasilitas sanitasi yang memadai, khususnya: WC, dan. 
kamar mandi, tempat sampah permanen, dan saluran air.  
g) Tersedianya media belajar dalam jumlah yang cukup, berkualitas, dan 
sesuai dengan perkembangan zaman. 
h) Tersedianya Aula Sekolah yang representatif yang multi fungsi 
i) Tersedianya   ruang   kantor   yang   rnemadai   (kepala   sekolah,   
guru, TU, wakasek).  
j) Tersedianya kantin sekolah yang memadai.  
k) Tersedianya gudang sekolah yang memadai. 
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l) Tersedianya mebelair sekolah yang cukup, baik guru, siswa, maupun 
kantor.  
m) Tersedianya infrastruktur sekolah yang memadai bagi berlangsungnya 
proses pendidikan di SMAN 1 Bae Kudus.  
n) Tersedianya   fasilitas   belajar   berbasis ICT dalam   rangka   
pelaksanaan SKM .    
o) Tersedianya lahan green house dan ruang terbuka di  sekolah yang  
memadai. 
5) Aspek Peningkatan Manajemen Kurikulum dan Sistem Penilaian  
a) Terwujudnya pemahaman yang baik tentang KTSP 2006 bagi guru. 
b) Terlaksananya KTSP secara baik di sekolah.  
c) Terlaksananya  sistem  monitoring  dan  evaluasi   secara  berkala  
terhadap pelaksanaan KTSP.  
d) Terwujudnya silabus mata pelajaran yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum KTSP. 
e) Terwujudnya proses pembelajaran PAKEM yang merata untuk setiap 
guru. 
f) Terwujudnya media pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
KTSP. 
g) Terwujudnya sistem penilaian yang sesuai dengan kurikulum KTSP.  
h) Terselenggaranya dukungan Sajian KTSP dalam rangka SKM. 
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6) Aspek Pembinaan Kesiswaan 
a) Menumbuhkan kedisiplinan siswa agar memiliki kepribadian yang 
baik. 
b) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan YME pada 
siswa sehingga terwujud akhlak yang baik.  
c) Terwujudnya sistem pembinaan kesiswaan yang lebih mandiri dan 
mampu memberi kontribusi  bagi kemajuan sekolah. 
d) Terwujudnya kegiatan siswa yang kreatif pada setiap Unit Kegiatan 
Siswa.  
e) Terwujudnya peran serta  siswa  dalarn lomba-lomba  kesiswaan 
khususnya lomba prestasi.  
f) Terwujudnya  sistem  pembinaan  kesiswaan yang  mendukung  
pelaksanaan SKM. 
 
4. Sumber Daya Manusia Di SMA 1 Bae Kudus 
 Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
kwalitas pendidikan di lingkungan SMA 1 Bae Kudus oleh sebab itu upaya 
meningkatkan  kwalitas sumber daya manusia dilakukan melalui beberapa hal 
antara lain dengan cara memotivasi para tenaga pendidik untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, mngikuti diklat, mengkuti work shop, 
mengikuti seminar-seminar tentang pendidikan, mengikuti In House Training, 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
 114 
 Peningkatan tenaga tata usaha dilakukakan dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan pembukuan serta pelatihan memanfaatkan Teknologi Komputer (ICT) 
dengan bertujuan agar para tenaga tata usaha mempunyai tanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang menjadi tugasnya, dan diharapkan dapat memberikan 
pelayan kepada para warga sekolah yang membutuhkan dengan lebih cepat, tepat 
dan benar. 
 Tenaga Perpustakaan juga dikirimkan diklat tingkat Propinsi di Semarang 
dengan harapan memiliki kemampuan  untuk mengembangkan program 
pelayanan perpustakaan serta memberikan kemudahan kepada para pengguna jasa 
layanan perpustakaan dan diharapkan pula memiliki tanggung jawab mengurus 
perpustakaan secara penuh mulai dari pemilihan  dan pencatatan buku-buku 
berkualitas serta pengadaan, pengadministrasian, pengelolaan dan pelaporan 
buku-buku perpustakaan. 
 Secara rinci dapat dilihat Sumber Daya Manusia yang ada di SMA 1 Bae 
Kudus adalah sebagai berikut : 
 a. Data guru 
No. N A M A MAPEL 
1 Drs. H. Su'ad, M.Pd Sejarah 
2 Dra. Dwi Endang Estiningsih Biologi 
3 Drs. Thomas Sarja Mulya Bahasa dan Sastra Indonesia 
4 Dra. Hj. Yaswati Widhiastuti Bhs. Perancis 
5 Dra. Theresia Ninuk DJ Biologi 
6 Dra. Badi'ah Pend. Ag. Islam 
7 Dra. Hj. Rif'ah BP/BK 
8 Drs. Sutono Suwitodiharjo Ekon/Akunt. 
9 Drs. Agus Saryono PPKn 
10 Drs. Agus Dwi Widiarto Bhs. Indonesia 
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No. N A M A MAPEL 
11 Noor Ali M, BA Penjaskes 
12 Sugiman, S.Pd BP/BK 
13 Sri Lestari, S.Pd Geografi 
14 N. Prihantini, BA Sejarah 
15 Susilohadi, S.Pd Seni Rupa dan BK/BP 
16 Drs. Tri Wahono Penjaskes 
17 Puji Haningsih, S.Pd Bahasa dan Sastra Indonesia 
18 Drs. Djoko Purnomo Kewarganegaraan 
19 Tati Suprapti, S.Pd Akuntansi dan Ekonomi 
20 Susinah, B.A Matematika 
21 Sri Djayani, BA Matematika 
22 Agus Pujo Mulyono, S.Pd Biologi 
23 H. Abdul Somad, S.Pd Fisika 
24 H. Maftukin, S.Ag Pend. Ag. Islam 
25 Drs. Nurhidayat Pend. Ag. Islam dan TIK 
26 Dewi Surtikanti, BA PKN 
27 Gatot Kisharjanto, S.Pd Fisika 
28 Sri Haryono, S.Pd Geografi 
29 Sadya Oerip Basuki, S.Pd Seni Rupa 
30 Supriyono, S.Pd BP/BK 
31 Sri Handayani, BA Kesenian dan Mulok (Bhs Jawa) 
32 Dra. Asri Wuryantini Bhs. Inggris 
33 Edy Winarso, S.Pd Elektronika dan Fisika 
34 Agus Ruswanto P, S.Pd Matematika 
35 Isti'ah, S.Pd BP/BK 
36 Endang Setyowati, S.Pd Seni Rupa dan BP/BK 
37 Alfiyah, BA Matematika 
38 Dwi Harjanti, S.Pd Sejarah dan Antropoligi 
39 Titik Sutrstiati S.PAK Agama Kristen 
40 Endro Wiloso, S.Pd Bhs. Inggris 
41 Dra. Agnes Wijayanti Bhs. Indonesia 
42 Sutrisno, S.Pd Fisika 
43 Dra. Christina Bhs. Inggris 
44 Drs. Heru Kusmaryono Ekonomi 
45 Sri Rejeki, S.Pd Kimia 
46 Sri Murtiyani, S.Pd Bhs. Inggris 
47 Sri Asih, S.Pd Bhs. Indonesia 
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No. N A M A MAPEL 
48 Dian Supraptiningsih, S.Pd Bhs. Inggris 
49 Drs. Edy Jatmiko Kimia 
50 Asfia Rosita, S.Pd Kimia 
51 Abdul Azis, S.Pd Kimia 
52 Sugeng, S.Pd Bhs. Inggris 
53 Bambang  Suharto, S.Pd Sosiologi 
54 Drs. Suparman Sejarah 
55 Sri Wahyuni, S.Kom TIK 
56 Drs. Selamet Sunarto Penjaskes 
57 Hj. Suti'ah, S.Pd Matematika 
58 Mastuti, SE Sosiologi dan Ekonomi 
59 Khamidah, S.Pd Biologi dan Ketrampilan 
60 Sugiharjo, S.Pd Matematika 
61 Lisa Irwit Santi, S.Pd Bhs. Inggris 
62 Dian Novita Ely, S.Pd Bahasa Indonesia 
63 Abdul Azis, S.Pd Sejarah dan Sosiologi 
64 Ananto Pratikno, S.Kom TIK 
65 Drs. Mundakir Mulok (Bhs Jawa) 
66 Yosep Elia TW Pend. Ag. Katolik 
67 Drs. Sismartono Pend Ag. Budha 
68 Nawanto Pend. Ag. Hindu 
b. Data Siswa 
1). Data Jumlah Siswa dan rombongan belajar 
Jumlah siswa Tahun Pelajaran 
Kelas Program Jumlah 
klas 2006/2007 2007/2008 2008/2009 
X Umum 9 362 370 370 
IPA 4 174 176 176 
IPS 4 164 169 168 XI 
Bahasa 1 18 18 27 
IPA 4 175 172 176 
IPS 4 161 163 165 XII 
Bahasa 1 25 18 17 
Total Jumlah 27 1079 1086 1099 
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2). Data Kelulusan 
Tahun 2005/2006 Tahun 2006/2007 Tahun 2007/2008 
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IPA 170 170 100 175 175 99,006 172 172 100 
IPS 168 167 99,06 162 162 100 163 163 100 
BHS 24 24 100 24 24 100 18 18 100 
TOTAL 362 361 99,99 361 360 99,99 353 353 100 
 
(a) Data rata-rata nilai UN dan UAS tiga tahun terakhir 
(1). Rata-rata Ujian Nasional (UN) 
Program IPA 
Rata-Rata Nilai 
No Mata Pelajaran 
Tahun 
2005/2006 
Tahun 
2006/2007 
Tahun 
2007/2008 
1. Bahasa Indonesia 8.28 8.20 8.41 
2. Bahasa Inggris 8.56 8.29 8.12 
3. Matematika 8.34 7.52 8.84 
4. Fisika - - 8.66 
5. Kimia - - 7.92 
6. Biologi - - 8.43 
Nilai rata-rata seluruh 
mapel(UN) 8.39 8.00 8.40 
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Program IPS 
Rata-Rata Nilai 
No Mata Pelajaran 
Tahun 
2005/2006 
Tahun 
2006/2007 
Tahun 
2007/2008 
1. Bahasa Indonesia 7.89 8.30 8.29 
2. Bahasa Inggris 8.48 8.12 7.88 
3. Ekonomi 8.11 7.95 8.61 
4. Matematika - - 7.89 
5. Geografi - - 7.12 
6. Soiologi - - 8.47 
Nilai rata-rata seluruh 
mapel (UN) 8.16 8.12 8.04 
 
Program Bahasa 
Rata-Rata Nilai 
No Mata Pelajaran Tahun 
2005/2006 
Tahun 
2006/2007 
Tahun 
2007/2008 
1. Bahasa Indonesia 8.29 8.15 8.13 
2. Bahasa Inggris 7.98 8.21 7.48 
3 
Bahasa asing  
(Perancis) 8.25 8.90 8.98 
4. Matematika - - 8.25 
5. Sastra Indonesia - - 7.58 
6. 
Antropologi/Sejarah 
Budaya - - 8.65 
Nilai rata-rata seluruh 
mapel (UN) 8.17 8.42 8.18 
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(b) Rata-Rata Ujian Sekolah (US) 
Program IPA 
Rata-Rata Nilai 
No Mata Pelajaran Tahun 
2005/2006 
Tahun 
2006/2007 
Tahun 
2007/2008 
1. Pend. Agama 8.82 8.02 8.51 
2. PPKn/PKn 8.02 8.71 8.49 
3. Fisika  7.65 9.64 - 
4. Biologi 7.08 8.34 - 
5. Kimia 7.55 8.85 - 
6. Penjaskes 7.72 8.56 8.34 
7. Sejarah 9.17 8.59 7.97 
8. TIK - 7.70 8.87 
9. 
Mulok/Bahasa 
Jawa - 8.75 8.15 
10. Seni budaya - 7.84 7.99 
11. 
Ketrampilan/Bhs 
asing 
- 7.91 8.20 
Nilai rata-rata seluruh 
mapel(US) 
8.00 8.45 8.32 
 
Program IPS 
Rata-Rata Nilai 
No Mata Pelajaran Tahun 
2005/2006 
Tahun 
2006/2007 
Tahun 
2007/2008 
1. Pend. Agama 8.91 8.11 8.31 
2. PPKn/PKn 7.80 8.73 8.58 
3. Tata Negara 8.92 - - 
4. Sosiologi 7.82 7.54  
5. Penjaskes 7.69 8.51 7.83 
6. Sejarah 9.10 7.77 7.94 
7. Antropologi 8.82 -  
8. Geografi  8.32  
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9. Matematika  7.85  
10 TIK  7.20 8.26 
Rata-Rata Nilai 
No Mata Pelajaran Tahun 
2005/2006 
Tahun 
2006/2007 
Tahun 
2007/2008 
11 Mulok /bhs Jawa  8.06 7.70 
12 Seni budaya  7.71 7.77 
13 
Ketrampilan/bhs 
asing  7.54 7.74 
Nilai rata-rata seluruh mapel 
(US) 8.44 7.94 8.02 
 
c. Data Ekstra Kurikuler 
No. Nama Guru Pembimbing Tugas Kegiatan Ekstrakurikuler 
1 Sugiharjo, S.Pd. Olimpiade Matematika/lomba Mapel 
2 Sutrisno, S.Pd. Olimpiade Fisika/lomba Mapel 
3 Asfia Rosita, S.Pd. Olimpiade Kimia/lomba mapel 
4  Dra Th Ninuk Dj Olimpiade Biologi/lomba Mapel 
5  H. Abdul Somad, S.Pd. Olimpiade Astronomi/lomba  Mapel 
6  Sri Wahyuni S.Kom. Olimpiade Komputer/lomba Mapel 
7  Tati Suprapti, S.Pd. Olimpiade Ekonomi Akuntansi/ lomba 
Mapel 
8 a. Dra. Endang Estiningsih Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
  b. Sri Rejeki, S.Pd. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
9 a. Dian Supraptiningsih Pramuka 
  b. Bambang Suharto, S.Pd Pramuka 
10 a. Drs. Agus Saryono PPBN/Paskib 
  b. Suparman, S.Pd PPBN/Paskib 
11 a. Dwi Harjanti, S.Pd. P M R 
  b. Sugeng, S.Pd. P M R 
12 Titik Ester Sutristiati, 
S.PAK. 
Paduan Suara 
13 Edy Winarso, S.Pd. Bola Basket 
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14 Noor Ali M., BA Sepak Bola 
15 Sri Harynono, S.Pd Pencak Silat 
No. Nama Guru /Pembimbing Tugas Kegiatan 
16 Drs. Slamet Sunarto Bola Volly 
17 Dra. Christina MS. Debat Bahasa Inggris 
18 a. Drs. Agus Dwi Widiarto Jurnalistik / Mading 
  b. Dra. Agnes Wijayanti Jurnalistik / Mading 
19 Lisa Irwit Santi, S.Ag. S.Pd. Seni Baca Al-Qur'an 
20 Sri Handayani, BA Seni Tari 
21 Puji Haningsih, BA Theater 
22 Sri Murtiyani, S.Pd.  Rebana 
23 S. O. Basuki, S.Pd. Seni Rupa 
24 Mundakir, S.Pd Pecinta Alam 
25 Dra. Hj. Rif'ah Penilai Kebersihan Kelas 
26 Susilohadi, S.Pd Penilai Kebersihan Kelas 
27 Dra. Badi'ah Penilai Kebersihan Kelas 
 
d.  Data  Karyawan 
No. Nama Karyawan Tugas Kegiatan 
1. Purwadi Koordinator Tata usaha 
2 H.  Tibroni Sarpras 
3. Muslih Sarpras 
4 Rukiyati Bendahara Gaji   
5 Johan Sudirhan Sarpras 
 6 Poedji Nurhayati Bendahara Komite 
7 Eko Sumarno Kepegawaian 
8 Adnan Widodo Administrasi surat-menyurat 
9 Surini Meiwati Pembantu Bendahara Komite 
10 Mardiyatul Ikhwaniah Perpustakaan 
 11 Zulikhah Perpustakaan 
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 12 Endang Sunarsi Perpustakaan 
13 Iman Sukaca, Amd. Administrasi Komputer 
14 Noorhayati Administrasi Umum 
15 Moh. Sakdi Penjaga malam 
16 Mandukin Penjaga malam 
17 Muji Triyono Teknisi Komputer 
18 Kaswadi Kebersihan 
19 Muslikan Kebersihan 
20 Sunardi Kebersihan 
21 Rusdi Kebersihan 
22 Ritno Susanto Kebersihan 
19 Moh Amin Satpam 
20 Sugiyanto Satpam 
21 Sofiyan Nor Arifin Satpam 
22 Abdul Rouf Satpam 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Deretan ruangan SMA 1 Bae Kudus yang paling depan meupakan 
ruang utama yang terdiri dari ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha 
dan ruang wakil kepala sekolah serta disebelahnya ada ruangan bimbingan dan 
konseling  
Kondisi ruangan kelas antara lain meliputi: ruang kelas terdiri dari 27 
rombongan belajar yang terdiri dari 9 robongan belajar kelas X,  4 rombongan 
belajar kelas XI IPA, 4 rombongan belajar kelas XI IPS, dan 1 rombongan belajar 
kelas XI Bahasa dan 4 rombongan belajar kelas XII IPA, 4 rombongan belajar 
kelas XII IPS dan 1 rombongan belajar kelas Bahasa. 
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Selain ruang kelas terdapat juga laboratorium fisika, kimia, biologi, 
bahasa, komputer, ruang multi media, perpustakaan, mushola, ruang serbaguna 
dan terdapat sarana olah raga yang meliputi lapangan sepak bola, lapangan bola 
voly, lapangan tenis lapangan, lapangan basket, lapangan tenis meja, dan sarana 
atletik serta senam untuk siswa juga disediakan. 
Disamping itu juga disediakan ruangan  kantin sekolah, koperasi 
siswa, koperasi pegawai dan ruang OSIS, ruang UKS, Gudang, ruang 
ketrampilan.  Diantara deretan ruang kelas yang satu dengan deretan ruang kelas 
yang lainya terdapat taman kelas yang merupakan karya siswa  
Untuk menjaga agar udara tetap segar maka digalakkan penghijauan disela-sela 
antara ruang, yang diatur sedemikian rupa sehingga kondisi lingkungan tetap hijau 
dan segar.  Dalam pembelajaran TIK (Teknologi Informasi Komputer)  disediakan 
fasiltas komputer sebanyak 2 rombongan belajar masing-masing rombongan 
belajar terdiri dari 20 siswa serta dilengkapi fasilitas internet sehingga para siswa 
dapat mengakses materi-materi pembelajaran  yang dibutuhkan. 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
 
1. Implementasi Pembelajaran Ekonomi  
Kegiatan pembelajaran Ekonomi dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang 
ada di SMA 1 Bae Kudus, kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) dipergunakan dengan menyesuaikan kondisi yang ada di daerah saat 
ini serta menyesuaikan  dengan kebutuhan  masyarakat, sehingga untuk 
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melaksanakan itu semua perlu dipersiapkan oleh guru tentang bagaimana hal-hal 
yang harus dilakukan dalam: a. Mendesain rancangan pembelajaran, b. 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran, c. Serta bagaimana melaksanakan evaluasi. 
 
a. Penyusunan Desain Pembelajaran (CLW. 1, 4, 7, 10) 
Desain Pembelajaran dibuat sebelum melakukan pembelajaran di kelas. 
Desain pembelajaran dibuat berkelompok sesama mata pelajaran. Penguasaan 
standar isi sangat penting sebelum bersama-sama membuat desain pembelajaran. 
Desain pembelajaran tersebut dibuat berdasar standar isi KTSP mata pelajaran 
ekonomi. Langkah- langkah   dalam   membuat   desain   pembelajaran,   pertama-
tama   guru tersebut mengkaji dan memahami standar isi KTSP yang terdiri dari 
standar kompetensi dan   kompetensi   dasar.   Kemudian   melakukan  pemetaan  
dengan maksud agar kompetensi-kompetensi yang akan dan harus dicapai oleh 
siswa sesuai dengan yang dirumuskan oleh standar isi. Dalam hal ini 
pengelompokan dilakukan ngar materi yang terdapat dalam standar isi bisa 
disampaikan dengan urut dan sesuai tingkal kesulitannya. Langkah selanjutnya 
adalah mengidentifikasi materi pokok kegiatan ini dilakukan oleh guru (informan) 
dimaksudkan agar materi pokok pembelajaran dapat dipersiapkan sejak awal 
dengan mengkaji seluas-luasnya materi yang telah ditetapkan oleh SK dan KD. 
Prinsip relevansi terhadap cakupan kedalaman tingkat kesukaran dan urutan 
materi dapat sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Dengan 
identifikasi materi pokok dapat diidentifikasi jenis/kelompok kompetensi yang 
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harus diperoleh oleh pembelajar. Desain pembelajaran ini dibuat bukan atas 
instruksi Kepala Sekolah semata. ( CLW. No: 1 ,4, 7, 10)  
Langkah berikutnya adalah mendesain silabus. Selain mendesain silabus 
juga informan menghitung berapa kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang dapat 
dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran mendatang, perhitungan ketuntasan 
minimal ini mendasarkan pada daya dukung yang ada, kompleksitas materi 
pembelajaran dan intake siswa. 
Dalam membuat silabus perlu diperhatikan komponen-komponen yang 
ada di dalam silabus, antara lain adalah: a. Standar kompetensi, b. Kompetensi 
dasar, c. Materi pokok/materi pembelajaran, d. Kegiatan pembelajaran, e. 
Indikator, f. Alokasi waktu,   g. Sumber belajar, dan h. Bahan/alat. 
Informan (guru lersebut) tidak mengalami kesulitan dalam merumuskan 
kompetensi-kompetensi apa saja yang harus dicapai oleh siswa sesuai dengan 
yang dirumuskan oleh standar isi, karena standar kompetensi dan kompetensi 
Dasar sudah dilakukan pemetaan sebelumnya. Begitu pula dalam menetapkan 
materi   pokok, guru tersebut   tinggal   menyesuaikan   urut-urutan   materinya  
Berdasarkan bobot dan relevansinya sesuai dengan apa yang telah diidentiflkasi 
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan menyusun kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan  pembelajaran adalah komponen silabus yang sangat penting karena 
berisi tentang skenario pembelajaran yang harus disusun oleh guru tersebut 
sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan sumber-sumber belajar. Oleh 
karena itu guru dituntut untuk bisa menerapkan kata kerja operasional yang bisa 
dilakukan di kelas bersama pembelajar. (CLW, No: 1 dan 4) 
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Kegiatan pembelajaran berisi skenario dan langkah-langkah operasional 
pembelajaran.   Kegiatan  ini  disusun  oleh informan berdasarkan  metode  atau  
teknik  yang digunakan untuk menyelenggarakan pembelajaran di kelas yang 
dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Langkah-langkah ini dipilih 
dengan cermat dengan memperhatikan ciri-ciri pembelajaran siswa aktif. 
Prosedur yang digunakan oleh informan untuk mengembangkan 
pembelajaran ekonomi dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan dasar siswa 
dan kompleksitas materi pembelajaran. Skenario/langkah-langkah   pembelajaran 
dibagi menjadi tiga kelompok utama yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, penutup. 
Kegiatan awal digunakan oleh informan untuk memberikan motivasi 
siswa, mengembangkan   minat   belajar   siswa  terhadap   materi   yang  akan   
dibahas, memberikan bekal pengetahuan awal yang berhubungan dengan materi 
pokok. Pada kegiatan awal ini informan  melakukan tugasnya rutin yaitu meliputi: 
mengetahui   kehadiran   siswa,   membagi   kelompok   belajar   di   kelas   dan 
menyampaikan topik/pokok bahasan. 
Selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan inti ini tersusun berbagai 
aktifitas siswa baik secara kelompok atau individu, urutan kegiatannya 
disesuaikan dengan tingkatan kesulitan materi, yang berarti kegiatan siswa 
dimulai dari memecahkan persoalan yang paling mudah menuju persoalan yang 
paling sukar,  dimulai dari menemukan informasi yang tertera jelas sampai  
menemukan makna tersirat, menemukan makna tersurat sampai ke makna tersirat 
dan sebagainya. Terakhir adalah kegiatan penutup yaitu: guru lebih fokus 
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memberikan ringkasan/summary dan    kesimpulan    sebelum    rnengakhiri 
pembelajaran. (CLW, No: 1,4). 
Perencanaan   indikator   tidak   menggunakan   kata   kerja   operasional 
sebagaimana yang terprogram pada silabus, RPP  tetap mengacu pada silabus. 
Sehingga desain pembelajaran yang berbentuk silabus dan RPP kurang efektif 
dilaksanakan sebagai contoh indikator dari (lihat lampiran IV). 
Perencanaan kegiatan pembelajaran juga terdapat ketidaksesuaian 
misalnya diakhir pembelajaran, biasanya diakhir pembelajaran disampaikan 
ringkasan pembelajaran yang telah berjalan, akan tetapi setelah empat pertemuan 
diakhir pertemuan siswa diberi tugas oleh guru untuk membuat ringkasan 
pembelajaran yang telah dilakukan selama empat kali yang telah berjalan tersebut 
secara kelompok dan masing-masing kelas dibagi empat kelompok kemudaian 
siswa diperintahkan untuk mempresentasikan hasil ringkasan masing-masing 
kelompok secara bergantian. (lihat lampiran IV) 
Penulisan SK dan KD disesuaikan mapping yang telah dibuat lebih awal 
antara SK dan KD pada mapping sama dengan yang terdapat pada RPP. Indikator 
berapa merespon uraian materi  secara lisan. Sedangkan indikator yang tertulis 
pada silabus adalah mcngidentifikasi materi pembelajaran sehingga terdapat 
ketidaksesuaian antara indikator di silabus dengan di RPP. Hal ini mengakibatkan 
proses kegiatan pembelajaran berjalan tidak sesuai dengan rencana. Pada 
pembelajaran ekonomi  SK dan KD tidak menimbulkan masalah karena sesuai 
dengan mapping dan silabus, namun pada penggunaan indikator menjadi berbeda 
pada silabus. Seharusnya keduanya antara silabus dan RPP indikatomya sejalan, 
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sama sehingga desain kegiatan pembelajarannya bisa dilaksanakan dengan baik 
(lihat lampiran 4). 
Perencanaan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan 
pembelajaran 4 tahap yaitu. kegiatan inti pada desain pembelajaran tidak 
menggunakan kata-kata kerja operasional sebagaimana  yang dituliskan di silabus. 
. 
Berisi SK dan KD materi pokok dan penilaian 
 
 
Berisi SK dan KD materi pokok kegiatan 
pembelajaran dan peni laian 
 
Berisi kegiatan pembelajaian secara rinci dengan 
jenis kata kerja operasional dan materi 
 
Berisi jenis penilaian yang sama dengan yang 
tertera pada mapping silabus dan RPP 
 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Ekonomi dalam Rintisan Sekolah Kategor 
Mandiri.  
Pada penelitian ini diperoleh berbagai informasi tentang bagaimana dan 
sejauhmana Pelaksanaan pembelajaran ekonomi di SMA 1 BAE sebagai sekalah 
RSKM (Rintisan Sekolah Kategori Mandiri). Penerapan Pembelajaran Ekonomi  
di SMA 1 Bae Kudus sebagai sekolah RSKM dapat ilihat dari berbagai dimensi 
diantaranya adalah bentuk dan fungsi bahan ajar, strategi dan kegiatan 
pembelajaraannya, dan evaluasinya.  
Mapping Identifikasi 
Materi Pokok 
Silabus 
KKM 
Rencana Pelaksanaan 
Pengembangan 
Kegiatan Pembelajaran 
Evaluasi  /Penilaian  
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1).  Bentuk dan Fungsi Bahan Ajar 
Bentuk materi bahan ajar berupa buku-buku yang berisi berbagai 
kompetensi yang berdasar pada standar isi kurikulum tingkat pendidikan, materi-
materi pokok pada buku berupa berbagai uraian materi  dan kaset/VCD yang 
berisi Contoh-contoh kongkrit mengenai praktik-praktik kegiatan perekonomian, 
seperti kegiatan perbankan, kegiatan distribusi barang, kegiatan produksi 
berfungsi sebagai pegangan yang digunakan oleh guru dan para siswa. Buku, 
kaset/VCD tersebut diyakini dapat menunjang keberhasilan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran, baik secara lisan ataupun tulis. Pemilihan buku 
pegangan dan kaset/VCD pembelajaran didasarkan pada program dan analisis 
yang dilakukan oleh para guru di sekolah atas berbagai kompetensi yang tertuang 
dalam standar isi KTSP melalui proses pemetaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar serta identifikasi materi. (CLW, No: 1, 4, 7, 10, 12) 
Didasari bahwa keberhasilan menyampaikan/menyelenggarakan ajaran 
yang dilakukan oleh seorang guru di dalam kelas tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan yang dalam memilih metode atau teknik mengajar yang tepat, akan 
tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuannya memilih dan menentukan bahan 
untuk materi pembelajaran yang telah dirancang berdasarkan kompetensi yang ada 
dalam KTSP. Bahan pembelajaran yang dipilih. Sesuai dengan standar isi 
kurikulum seharusnya juga sudah disiapkan diawal kegiatan. Selain itu juga harus 
disesuaikan dengan intake siswa. Sehingga pemilihan bahan yang akan 
disampaikan dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan terlebih dahulu 
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mengevaluasi berbagai materi pokok yang bisa didapat dalam buku-buku 
pelajaran secara rinci dan kritis. (CLW, No: 1, 4, 7, 10, 12) 
a). Demikian pentingnya kemampuan yang harus dimlliki oleh seorang guru untuk 
mengevaluasi dan menyeleksi sekaligus merevisi materi yang terkandung di 
buku pelajaran. Penyajian buku teks/pegangan harus dapat disajikan secara 
komunikatif dalam bentuk ceramah, diskusi, yang bisa memacu siswa untuk 
aktif, dinamis dan realistis serta menarik.  
Selain   buku-buku,   kaset/VCD   tersebut,   para   guru   dan   siswa  juga 
menggunakan   buku  LKS  yang  ditulis  oleh  para  guru dari  Team  MGMP 
kabupaten. LKS dimaksudkan bisa membantu dan menambah jenis-jenis latihan 
yang dapat dilaksanakan di sekolah dan di rumah. 
 
(1). Strategi dan Kegiatan Pembelajaran Ekonomi (CLW, No: 2, 11 ) 
Strategi dan kegiatan  pembelajaran yaang digunakan untuk 
menyampaikan muatan kurikulum dalam pembelajaran ekonomi  yang dilakukan 
oleh guru di SMA 1 Bae Kudus antara lain didasarkan pada prinsip pembelajaran 
ekonomi yang menggunakan strategi contextual teaching and learning (CTL). Hal 
itu dilakukan oleh informan sebagai berikut:  
Hari sebelumnya siswa ditugaskan oleh guru untuk melakukan observasi 
di berbagai pasar yang terdekat, pada saat jam pembelajaran ekonomi berlangsung 
informan memberitahukan kepada siswa bahawa nanti setelah pembelajaran 
berlangsung semua siswa dapat menyimpulkan fungsi pasar berdasarkan hasil 
obeservasi yang telah dilakukan. Untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran 
informan mengajak siswa menyampaikan hasil observasinya satu persatu,  siswa 
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menyampaikan hasil observasinya masing-masing dengan membuka catatan hasil 
observasi yang telah mereka lakukan, disela-sela antar siswa satu dan lainnya 
yang memberikan observasi informan memberikan pujian tentang kegiatan yang 
telah dilakukan oleh para siswa  demikian dilakukan oleh semua siswa yang ada di 
kelas itu sampai semua siswa menyampaikan hasil observasinya masing-masing 
sampai selesai dengan hasil yang berbeda-beda antara satu siswa dengan siswa 
lainya. Akhir pelajaran informan mengajak para siswa menyimpulkan sendiri apa 
yang menjadi fungsi pasar, semua siswa berdiam untuk berfikir apa sebenarnya 
fungsi pasar itu.  
Untuk mencapai kompetensi  dengan menggunakan CTL guru melakukan 
langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah ini : (CLW. 8, 11) 
(a). Pendahuluan  
(i)  Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari. 
(ii)  Guru menjelaskan prosedur pembelajaran dengan cara memberikan 
penugasan kepada siswa  secara individual atau kelompok untuk melakukan 
kegiatan observasi atau kegiatan lain yang diperlukan. 
(iii)  Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh setiap 
siswa. 
(b)  Inti 
(i)   Siswa melakukan observasi ke obyek yang di tuju, dilanjutkan mencatat hal-
hal yang mereka temukan sesuai dengan alat observasi yang telah mereka 
tentukan sebelumnya. 
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(ii) Siswa melaporkan hasil observasinya di kelas kepada guru, setiap siwa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh sesama siswa 
(c) Penutup 
(i)  Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan hasil observasi, sesuai dengan 
indikator hasil belajar  yang harus dicapai. 
(ii)  Guru menugaskan siswa untuk membuat diskripsi  tentang pengalaman 
belajar yang telah mereka lakukan. 
Strategi yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. 
Siswa didorong untuk beraktivitas mempelajari materi pembelajaran sesuai 
dengan topik yang  dipelajarinya. Belajar dalam konteks CTL bukan hanya 
sekedar mendengar dan mencatat, tetapi belajar adalah proses berpengalaman 
secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu  perkembangan siswa terjadi 
secara utuh, yang tidak hanya berkembang  dalam aspek kognitif saja, tetapi juga 
aspek afektif dan juga psikomotorik. Belajar melalui CTL siswa dapat 
menemukan sendiri materi yang dipelajarinya. (CLW. 2, 8, 11) 
Ada tiga hal yang perlu dipahami dalam CTL : 
  Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 
menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman 
secara langsung. Proses belajar dalam CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya 
menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran.. 
  Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut 
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untuk dapat menangkap hubungan  antara pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata. Hal ini, sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan 
materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu 
akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan 
tertanam erat  dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 
  Ketiga, mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, 
artinya CTL bukan hanya  mengharapkan siswa dapat memahami materi yang 
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam CTL , bukan 
untuk ditumpuk di otak  dan  kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal  
mereka dalam mengarungi kehidupan nyata. 
(2). Proses Kegiatan Pembelajaran Ekonomi di Rintisan Sekolah Kategori 
Mandiri (RSKM) 
Kegiatan pembelajaran Ekonomi dilaksanakan sesuai dengan desain 
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya yang disesuaikan dengan standar 
isi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan strategi 
pembelajaran CTL dan dengan berbagai media yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan dalam pembelajaran.  Standar Kompetensi (SK) mengikuti program 
dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Materi pokoknya sebagaimana 
yang ditetapkan dalam mapping standar isi kurukulum. Kegiatan pembelajaran 
ekonomi dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (CLW. 4, 5) 
1) Kegiatan awal: 
a) Guru membuka pelajaran dengan salam,  
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b) Guru mempersiapkan materi yang terdapat pada buku pelajaran ekonomi 
yang akan disampaikan kepada siswa. 
c) Guru mempersiapkan perangkat media yang berbentuk gambar/foto 
mengenai kegiatan di pasar, bagan mengenai distribusi barang yang 
digunakan untuk  menjelaskan kepada siswa. 
d) Guru memeriksa apakah sernua perangkat seperti gambar/foto-foto serta 
bagan yang dibutuhkan  masih  berfungsi dengan baik, dan  
e)  Guru memeriksa kehadiran siswa. 
2) Kegiatan inti: 
a) Siswa mendengarkan dan melihat penjelasan dari guru mengenai bentuk-
bentuk pasar seperti yang terdapat pada gambar/foto, serta guru 
menunjukkan kepada siswa mengenai bagan distribusi barang. 
b) Siswa mengidentifikasi materi-materi esensial.  
c) Siswa menanyakan materi-materi yang dianggap belum jelas  
d) Guru bersama siswa membahas pertanyaan yang disampaikan oleh siswa. 
3) Kegiatan penutup:  
a) Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru atas jawaban pertanyaan yang 
disampaikan oleh siswa  
b) Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk mencari masalah 
perekonomian yang muncul dimasyarkat lewat internet.  
c) Guru memberikan simpulan, dan  
d) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. (CLW, No: 2, 5) 
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c.  Penerapan Evaluasi/Penilaian Pembelajaran ekonomi 
Penilaian Pembelajaran ekonomi dilaksanakan  sesuai dengan yang 
telah disebutkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Penilaian 
diselenggarakan tiap KD dengan mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia. 
Kesesuaian alokasi waktu tergantung pada jenis penilaian terhadap materi pada 
KD yang terkait, misalnya penilaian tertulis pada kegiatan distribusi.  Penilaian ini 
dilakukan pada waktu tersendiri sesuai dengan rencana agar siswa lebih fokus 
berkonsentrasi pada materi yang dinilai. Hal ini bermanfaat bagi pengembangan 
konsentrasi siswa selama mendengarkan materi, sehingga diharapkan diperoleh 
nilai lebih baik, yang berarti kompetensi siswa tercapai dengan baik. 
Setelah ceramah bervariasi siswa sepenuhnya berkonsentrasi terhadap 
pemahamannya untuk digunakan menjawab soal-soal. Soal-soal pilihan ganda 
dibuat sedemikian rupa dapat mencakup beberapa kompetensi di antaranya 
kompetensi Permintaan dan Penawaran. Jenis-jenis penilaian yang digunakan 
sesuai dengan karakteristik materi. 
Dalam kegiatan penilaian informan juga mendasarkan pada Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk masing-masing Kompetensi Dasar, sebelum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal maka siswa dianggap belum tuntas dan 
harus melakukan remidial, kalau tidak melakukan remidial maka siswa dianggap 
memiliki nilai yang tidak tuntas, nilai yang tidak tuntas tersebut dapat 
menghambat siswa dalam kenaikan kelas. (CLW. 3, 6, 9, 12) 
Penialain dilakukan dengan cakupan materi dari Kompetensi Dasar yang 
telah diajarkan oleh informan kepada siswa ditambah dengan materi dari jenjang 
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kelas yang ada di bawahnya dengan maksud agar siswa mengingat kembali materi 
masa lalu yang telah dipelajarinya sehingga akan membantu pemahaman siswa 
dalam mengikuti pembelajaran berikutnya 
Jenis penilaian yang tepat pada kegiatan pembelajaran KD tersebut adalah 
test tulis dengan menggunakan berbagai bentuk, misalnya: essay berstruktur. Jenis 
penilaian lain yang dapat dikembangkan selanjutnya misalnya penugasan, pada 
penilaian penugasan. 
Penilaian tertulis dilaksanakan baik secara individu maupun kelompok. 
Penilaian tertulis ini sangat dominan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
penguasaan kompetensi siswa. Siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengembangkan ketrampilan mendeskripsikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan Para siswa bekerjasama dalam kelompok masing-masing untuk 
merencanakan dan menyusun gagasannya untuk menjadi sebuah karya yang 
terbaik. (CLW. No. 3, 6, 9, 12) 
  
3. Kendala Yang Dialami Dalam Implementasi Pembelajaran  
Ekonomi di SMA 1 Bae Sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri 
Sekolah Rintisan Kategori Mandiri merupakan sekolah yang dipersiapkan 
untuk menuju ke sekolah kategori mandiri, sehingga proses pembelajaranya juga 
dirintis sesuai dengan rancangan sekolah kategori mandiri. Perlu diketahui bahwa 
asal mulanya SMA 1 Bae Kudus merupakan sekolah Standar tetapi karena kondisi 
yang ada saat ini diusulkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kudus menjadi 
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri dan segala sesuatunya masih ada kekurangan, 
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kekurangan-kekurangan  tersebut yang merupakan hambatan dari SMA 1 Bae 
Kudus  dalam melaksanakan Rintisan Sekolah Kategori Mandiri. (CLW. 5, 13) 
Hambatan-hambatan yang ada secara keseluruhan belum dapat memenuhi 
delapan  standar pendidikan secara nasional, meliputi kondisi standar proses 
pendidikan, standar sarana dan prasarana, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian. 
Hambatan-hambatan ini sebenarnya merupakan hambatan yang muncul untuk 
seluruh mata pelajaran di SMA 1 Bae Kudus sebagai pelaksana Rintisan Sekolah 
Kategori Mandiri termasuk hambatan bagi pembelajaran ekonomi. 
a. Standar Proses Pendidikan, yang dimaksud di sini meliputi, pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang ada masih menggunakan 
sistem paket pada hal dalam RSKM harusnya menggunakan moving kelas dan  
menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS) sehingga pelaksanaan 
pembelajarannya masih belum memenuhi standar yang diharapkan. 
b. Standar Sarana dan prasarana meliputi ukuran kelas, laboratorium, 
perpustakaan, kantor dan fasilitas pembelajaran yang lainya termasuk  alat alat 
yang menunjang kegiatan pembelajaran, ternyata itu semua belum memenuhi 
standar nasional pendidikan sesuai dengan ukuran yang dibakukan. 
c. Standar pendidik dan tenaga kependidiakn meliputi guru dan karyawan yang 
memenuhi standar nasional pendidikan karena kualifikasinya minimal sarjana 
pada hal masih ada guru yang belum sarjana. (CLW. 5, 13) 
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d. Standar pengelolaan meliputi perencanaan sampai pengawasan  Perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru ternyata masih belum sesuai pedoman 
pembelajaran yang di rancang oleh program RSKM. 
e. Standar penilaian, berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik. 
f. Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya 
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
  Secara khusus hambatan pembelajaran ekonomi dapat dilihat dalam 
proses kegiatan pembelajaran yang meliputi : 
a. Kendala yang dialami oleh siswa dalam belajar  
1) Kadang-kadang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
2) Kesulitan mengerjakan tugas karena adanya istilah-istilah yang tidak 
dipahami oleh siswa 
3) Masih kesulitan tugas-tugas diberikan oleh guru lewat internet 
      4) Kadang-kadang ada materi yang sulit dipahami sejak awal pelajaran  
b.  Kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran : 
     1) Dalam pelaksanaan pembelajaran ekonomi ternyata antara jumlah materi   
yang tersedia dengan waktu  yang tersedia ternyata tidak sesuai.  
      2) Buku paket yang tersedia ternyata sangat terbatas. 
      3) Penyerahan tugas siswa sering tidak tepat waktu. (CLW. No. 2, 13) 
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3. Usaha-Usaha untuk Mengatasi Kendala 
pada Implementasi Pembelajaran Ekonomi di  SMA 1 Bae Kudus 
sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri 
Dalam pembelajaran ekonomi ternyata banyak kendala yang dihadapi 
oleh siswa maupun oleh guru, untuk itu perlu diupayakan untuk mengatatasi 
kendala-kendala tersebut : (CLW. 5, 13) 
a.  Upaya untuk mengatasi kendala yang dialami oleh siswa dalam kegiatan  
pembelajaran ekonomi 
1) Berusaha belajar lebih giat  
2) Mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya 
3) Mencari dan membaca informasi lewat internet 
4) Bertanya kepada teman atau guru kalau ada kesulitan 
5). Banyak membaca buku panduan/buku paket pembelajaran ekonomi 
6) Banyak berlatih mengerjakan soal-soal ulangan yang sudah berlalu 
 
b. Upaya mengatasi Kendala pelaksanaan pembelajaran ekonomi  yang 
dilakukan oleh  guru 
      1)  Memberikan tugas-tugas tambahan 
      2) Menggunakan buku paket secara bergantian 
      3) Selalu mengingatkan siswa untuk mengumpulkan tugas-tugasnya 
c. Upaya mengatasi kendala pembelajaran ekonomi yang terkait dengan program 
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri  
     1) Untuk standar proses, standar pengelolaan, standar penilaian untuk 
mengatasinya dengan diselenggarakan workshop dengan tujuan untuk 
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membuat pedoman pengelolaan sekolah, membuat dan melengkapi 
perencanaan pembelajaran, serta membuat analisis penilaian.  
      2) Untuk standar sarana dan prasarana dilakukan penyempurnaan bangunan 
gedung dengan menyesuaikan ukuran yang ditetapkan oleh RSKM, serta 
melengkapi peralatan pembelajaran terutama komputer dan LCD serta 
memasang jaringan internet yang menunjang pembelajaran dengan 
menggunakan ICT. 
      3) Untuk standar pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan dengan cara 
memberikan bantuan subsidi transport bagi guru yang melanjutkan 
pendidikan ke  jenjang  yang lebih tinggi. 
      4) Untuk mengatasi standar kelulusan maka ditempuh dengan memberikan 
tambahan jam pelajaran di jam ke nol yaitu sebelum jam pembelajaran 
dimulai. (CLW 5, 13) 
 
C. Pembahasan Temuan Penelitian 
Di SMA 1 Bae Kudus Sebagai  Rintisan Sekolah Kategori Mandiri  
 
1. Implementasi Pembelajaran Ekonomi 
Sesuai dengan Rintisan Sekolah Kategori Mandiri sebelum pelaksanaan 
pembelajaran perlu dilakukan penyusunan desain pembelajaran sehingga dalam 
program ini dilakukan kegiatan-kegiatan yang berbentuk penyusunan dan 
pengembangan silabus, penyusunan dan pengembangan bahan ajar baik bentuk 
cetak, modul maupun ICT, serta melakukan analisis penilaian. 
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a. Penyusunan Desain Pembelajaran 
 "Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar ". Menurut PP 19 
tahun 2005 Pasal 20,  Peraturan Pemerintah tersebut membawa konsekuensi bagi 
setiap guru, yaitu sebelum melaksanakan tugas pembelajaran di kelas seorang 
harus sudah membuat perencanaan pembelajaran, karena itu perencanaan 
pembelajaran yang meliputi silabus dan rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP)  
harus sudah dikuasai oleh setiap guru. 
Penyusunan desain pembelajaran yang berisi tentang silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harus selalu didasari dengan prinsip-prinsip dan 
strategi merumuskan desain pembelajaran sebagaimana yang disampaikan oleh 
Morrison, Ross & Kemp, (2001: 6). Desain pembelajaran menduduki posisi yang 
sangat penting dalam membentuk karakteristik kegiatan yang disajikan di kelas. 
Kegiatan pembelajaran di kelas akan bisa bermutu dan membuahkan hasil yang 
baik jika terjalin komunikasi yang baik dan tercipta suasana yang kondusif antara 
guru dan siswa, antara siswa dan siswa, dan antara siswa dan media pembelajaran. 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 
pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 
(KD) materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
waktu dan sumber belajar. Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam 
pengembangan pembelajaran labih lanjut seperti pembuatan RPP, pengelolaan 
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kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian. Hal ini harus disadari 
setiap guru bahwa meskipun mereka pada saat membuat silabus melakukan adopsi 
atau mengikuti contoh yang tersedia dari BSNP. Namun alangkah baiknya jika 
para guru tersebut memahami langkah-langkah rumusan pengembangannya. 
Pengembangan silabus dilakukan oleh kelompok guru mata pelajaran ekonomi 
pada satu sekolah atau beberapa sekolah pada kelompok musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP). 
1) Langkah-langkah Pengembangan Silabus 
Pengembangan silabus disusun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Mengisi identitas silabus; b) Identitas sekolah ditulis awal pada bagian atas baik 
untuk format vertikal ataupun horisontal/landscape; c) Identitas terdiri dari nama 
sekolah, kelas, mata pelajaran, dan semester. Identitas silabus ditulis di atas  
silabus. 
(1) Menuliskan standar kompetensi 
Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuan peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang 
diharapkan dicapai pada mata pelajaran tertentu. Standar kompetensi diambil dari 
standar isi (standar kompetensi dan kompetensi dasar) mata pelajaran. 
Redaksi kalimat pada SK dan KD harus ditulis apa adanya, tidak boleh 
ditambah ataupun dikurangi. Sebelum menuliskan standar kompetensi, penyusun 
terlebih dahulu mengkaji standar isi mata pelajaran melalui kegiatan pemetaan 
dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
(a) Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau SK dan KD 
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(b) Keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 
pelajaran 
(c) Keterkaitan   standar   kompetensi   dan   kompetensi   dasar  antar  mata 
pelajaran  
Hal-hal tersebut harus dipertimbangkan ketika guru melakukan tindakan 
pemetaan dan identifikasi materi pokok, sehingga urutan kompetensi dasar dan 
materi pokok dapal disajikan sccara proporsional.  
(2) Menuliskan Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan minimal yang harus 
miliki peserta didik dalam rangka menguasai SK mata pelajaran tertentu 
kompetensi dasar dipilih dari yang tercantum dalam standar isi. Sebelum 
menentukan atau memilih kompetensi dasar. Penyusun terlebih dahulu mengkaji 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran dengan memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
(a) urutan   berdasarkan   hierarki   konsep   disiplin ilmu dan/atau tingkat 
kesulitan kompetensi dasar. (b) keterkaitan antar standar kompetensi dan 
kompetensi dasar   dalam   mata   pelajaran.   dan   (c) keterkaitan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar antar mata pelajaran  
(3) Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 
Dalam mengidentifikasi materi pokok/pembeJajaran harus 
dipertimbangkan: 
(a) relevansi materi pokok dengan SK dan KD; (b) tingkat perkembangan fisik,   
ikitelektual,   emosional,   sosial   dan   spiritual   peserta   didik;   (c) 
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kebermanfaatan bagi peserta didik; (d) struktur keilmuan; (e) kedalaman dan 
keluasan materi; (f) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 
Iingkungan; dan (g) alokasi waktu. 
  Selain itu harus diperhatikan: 
(i) kesahihan (validity) materi memang benar-benar teruji kebenaran dan 
kesahihannya  
(ii) tingkat kepentingan (significance) materi yang diajarkan memang benar-benar 
diperlukan oleh siswa diperlukan oleh siswa 
(iii) kebermafaatan (utility) materi tersebut   memberikan   dasar-dasar 
pengetahuan dan keterampilan pada jenjang berikutnya 
(iv)  layak dipelajari (learnability) materi layak dipelajari baik dari aspek tingkat 
kesulitan maupun aspek pemanfaatan bahan ajar dan kondisi setempat 
(v) menarik minat (interest) materinya menarik minat siswa dan memotivasinya 
untuk mempelajari lebih lanjut. 
(4) mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Morrison, Ross & Kemp (2001:6), 
dalam mengembangkan  kegiatan  pembelajaran  perlu dilakukan tindakan-
tindakan: Sequence content within each instructional unit for logical learning and 
Design instructional strategies so that each learner can master the objectives. 
berdasarkan prinsip-prinsip di atas, pengembangan kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan karena: 
(a) Kegiatan pembelajaran disusun bertujuan untuk memberikan bantuan kepada 
para pendidik khususnya guru, agar mereka dapat bekerja dan melaksanakan 
proses pembelajaran secara profesional sesuai dengan  tuntutan kurikulum. 
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(b) Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan kompetensi 
dasar secara utuh  
(c) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar 
(d) Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa {student-centered). Guru harus 
selalu berpikir kegiatan apa yang bisa dilakukan agar siswa memiliki 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
(e) Materi kegiatan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan 
(f) Perumusan kegiatan pembelajaran harus jelas memuat materi yang harus 
dikuasai untuk mencapai Kompetensi Dasar 
(g) Penentuan urutan langkah pembelajaran sangat penting artinya bagi KD-KD 
yang memerlukan prasyarat tertentu 
(h) Pembelajaran bersifat spiral (terjadi pengulangan-pengulangan pembelajaran 
materi tertentu) 
(i) Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung dua    
unsur    penciri    yang    mencerminkan    pengelolaan    kegiatan 
pembelajaran siswa, yaitu kegiatan dan objek belajar 
Pernilihan kegiatan pembelajaran mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
(a) Memberikan   peluang   bagi   siswa   untuk   mencari,   mengolah   dan 
menemukan sendiri pengetahuan di bawah bimbingan guru 
(b) Mencerminkan   ciri   khas   dalam   pengembangan   kemampuan   mata 
pelajaran 
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(c) Disesuaikan dengan kemampuan siswa, sumber belajar dan sarana yang 
tersedia 
(d) Bervariasi dengan mengkombinasikan kegiatan individu/perorangan, 
berpasangan, kelompok dan klasikal dan 
(e) Memperhatikan pelayanan terhadap perbedaan individual siswa seperti: bakat, 
minat, kemampuan, latar belakang keluarga, sosial ekonomi, dan budaya serta 
masalah khusus yang dihadapi siswa yang bersangkutan. 
(5) Merumuskan Indikator 
  Untuk mengembangkan instrumen penilaian terlebih dahulu diperhatikan 
indikator. Oleh karena itu di dalam penentuan indikator diperlukan kriteria-
kriteria berikut ini: 
(a) Sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa 
(b)  Berkaitan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
(c)  Memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-hari (life skills) 
(d) Harus dapat menunjukkan pencapaian hasii belajar siswa secara utuh 
(kognitif, afektif dan psikomotor) 
(e) Memperhatikan sumber-sumber belajar yang relevan 
(f) Dapat diukur/dapat dikuantifikasikan/dapat diamati 
(g) Menggunakan kata kerja operasional          
(6) Peniliaian 
Sesuai dengan yang disampaikan oleh Morrison, Ross & Kemp (2001:6) 
bahwa dalam strategi  merumuskan desain pembelajaran yang sistematis 
diantaranya ditempuh kegiatan merumuskan sistim evaluasi/penilaian. Kegiatan 
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tersebut di antaranya meliputi: develop evaluation instruments to assess objectives 
and select resources to support instruction and learning activities. Di dalam 
kegiatan penilaian ini terdapat tiga komponen penting, yang meliputi: 
(a) Teknik Penilaian 
Peniliaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis 
dan menafsirkan proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan  sehingga menjadi  informasi  yang  
bermakna  dalam pengambilan   keputusan   untuk   menentukan  tingkat  
keberhasilan  pencapaian kompetensi  yang  telah  ditentukan.  Adapun  yang  
dimaksud  dengan  teknik penilaian adalah  cara-cara yang ditempuh untuk 
memperoleh informasi mengenai proses dan produk yang dihasilkan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik.  
  Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam rangka penilaian ini 
yang secara garis besar dapat dikategorikan sebagai teknik tes dan teknik non 
tes. Teknik tes merupakan cara untuk memperoleh informasi melalui 
pertanyaan yang memerlukan jawaban betul atau salah, sedangkan teknik non 
tes adalah suatu cara untuk memperoleh informasi melalui pertanyaan yang 
tidak memerlukan jawaban betul atau salah. 
  Dalam melaksanakan penilaian penyusun silabus perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip berikut ini 
(i) Pemilihan jenis penilaian harus disertai dengan aspek-aspek yang akan 
dinilai sehingga memudahkan dalam penyusunan soal 
(ii) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian indikator  
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(iii) Penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu berdasarkan apa yang bisa 
dilakukan siswa setelah siswa merigikuti proses pembelajaran dan bukan 
untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya 
(iv) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. 
Berkelanjulan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya 
dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan 
yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan siswa. 
(v) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindakan perbaikan berupa 
program remedi. Apabila siswa belum menguasai suatu kompetensi dasar, 
ia harus mengikuti proses pembelajaran lagi, dan bila telah menguasai 
kompetensi dasar, ia diberi tugas pengayaan. 
(vi) Siswa yang telah menguasai semua atau hampir semua kompetensi dasar 
dapat diberi tugas untuk mempelajari kompetensi dasar berikutnya 
(vii) Dalam siswa penilaian berkelanjutan, guru harus membuat kisi-kisi 
pemahan dun rancangan penilaian secara menyeluruh untuk satu semester 
dengan menggunakan teknik penilaian yang tepat. 
(viii) Penilaian dilakukan untuk menyeimbangkan berbagai aspek 
pcmbelajaran kognitif, afektif dan psikomotor dengan menggunakan 
berbagai model penilaian, baik formal maupun nonformal secara 
berkesinambungan. 
(ix) Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip 
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berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat, dan konsisten sebagai 
akuntabilitas publik. 
(x) Penilaian merupakan proses identifikasi pencapaian kompetensi dan hasil 
belajar yang dikemukakan melalui pernyataan yang jelas tentang standar 
yang harus dan telah dicapai disertai dengan peta kemajuan hasil belajai 
siswa. 
(xi) Penilaian berorientasi pada standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator. Dengan demikian, hasilnya akan memberikan gambaran 
mengenai perkembangan pencapaian kompetensi. 
(xii) Penilaian dilakukan secara berkelanjutan (direncanakan dan dilakukan 
terus menerus) guna mendapatkan gambaran yang utuh mengenai 
perkembangan penguasaan kompetensi siswa, baik sebagai efek langsung 
(main effect) maupun efek pengiring (nurturant effect) dari proses 
pembelajaran.  
(xiii) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 
yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran 
menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan, penilaian harus 
diberikan baik pada proses (keterampilan proses) misalnya teknik 
wawancara maupun produk/hasil dengan melakukan observasi lapangan 
yang berupa informasi yang dibutuhkan. 
(b) Bentuk Instrumen  
Bentuk instrumen yang dipilih harus sesuai dengan teknik 
penilaiannya. Oleh karena itu, bentuk instrumen yang dikembangkan dapat 
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berupa bentuk yang  tergolong   teknik.   Sesudah  penentuan   instrumen   tes   
telah dipandaang tepat. Selanjutnya instrumen tes itu dituliskan di dalam 
kolom matriks silabus yang tersedia. Berikut ini disajikan ragam teknik 
penilaian beserta bentuk instrumen yang dapat digunakan. 
Teknik  Bentuk Istrumen 
Tes tulis Tes isian 
Tes uraian  
Tes pilihan ganda 
Tes menjodohkan 
Tes lesan Daftar pertanyaan 
Tes unjuk kerja Tes identifikasi 
Tes simulasi 
Uji petik kerja produk 
Uji petik kerja prosedur 
Uji petik kerja prosedur dan produk 
Penugasan  Tugas proyek 
Tugas rumah 
Observasi Lembar observasi 
Wawancara Pedoman wawancara 
Portofolio Dokumen pekerjaan, karya dan/atau 
prestasi siswa 
  
(c) Contoh instrumen 
Setelah ditetapkan bentuk instrumennya selanjutnya dibuat contohnya. 
Contoh instrumen dapat dituliskun di dalam kolom matriks silabus yang tersedia. 
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Namun apabila dipandang hal ini menyulitkan karena kolom yang tersedia tidak 
mencukupi. Selanjutnya contoh instrumen penilaian diletakkan di dalam lampiran 
(7) Menentukan alokasi waktu 
Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian 
suatu kompetensi dasar tertentu dengan memperhatikan: 
1) minggu efektif per semester, 2) alokasi waktu mata pelajaran, dan 3) jumlah 
kompetensi per semester. 
(8) Menentukan sumber belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran yang dapat berupa: buku teks, media cetak, media elektronika, nara 
sumber lingkungan alam sekitar dan sebagainya. 
 
b. Penerapan Pembelajaran Ekonomi  di Rintisan Sekolah Kategori   
Mandiri (RSKM) 
Sebagai tahapan strategis pencapaian kompetensi, kegiatan 
pembelajaran Ekonomi perlu didesain dan dilaksanakan secara efektif dan efisien 
sehingga memperoleh hasil maksimal. Berdasarkan panduan penyusunan KTSP 
(KTSP), kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas 
terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Sekolah standar yang 
menerapkan sistem paket, beban belajarnya dinyatakan dalam jam pelajaran 
ditetapkan bahwa satu jam pelajaran tingkat SMA terdiri dari 45 menit tatap muka 
untuk Tugas Terstruktur dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur memanfaatkan 
0% - 60% dari waktu kegiatan tatap muka. 
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Sementara itu bagi sekolah kategori mandiri yang menerapkan sistem kredit 
semester, beban belajarnya dinyatakan dalam Satuan Kredit Semester (SKS). 1 
(satu) SKS tingkat SMA terdiri dari 1 (satu) jam pelajaran (@45 menit) tatap 
muka dan 25 menit tugas terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. 
Dengan demikian, pada sistem paket maupun SKS, guru perlu mendesain kegiatan 
pembelajaran tatap muka, tugas terstruktur dan kegiatan mandiri 
Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan konstruktivisme dipandang 
sebagai salah satu strategi yang memenuhi prinsip pembelajaran berbasis 
kompetensi. Dengan lima strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching 
and learning), yaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan 
transferring diharapkan peserta didik mampu mencapai kompetensi secara 
maksimal. 
Tujuh konsep utama pembelajaran kontekstual, yaitu:  
1) Constructivisme  
a) Belajar adalah proses aktif mengonstruksi pengetahuan dari abstraksi 
pengalaman alami maupun manusiawi, yang dilakukan secara pribadi dan 
sosial untuk mencari makna dengan memproses informasi sehingga 
dirasakan masuk akal sesuai dengan kerangka berpikir yang dimiliki. 
b) Belajar berarti menyediakan kondisi agar memungkinkan peserta didik 
membangun sendiri pengetahuannya. 
c) Kegiatan belajar dikemas menjadi proses mengonstruksi pengetahu-an, 
bukan menerima pengetahuan sehingga belajar dimulai dari apa yang 
diketahui peserta didik. Peserta didik menemukan ide dan pengetahuan 
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(konsep, prinsip) baru, menerapkan ide-ide, kemudian peserta didik 
mencari strategi belajar yang efektif agar mencapai kompetensi dan 
memberikan kepuasan atas penemuannya itu. 
2) Inquiry 
a) Siklus inkuiri: observasi dimulai dengan bertanya, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, dan menarik simpulan. 
b) Langkah-langkah inkuiri dengan merumuskan masalah, melakukan  
observasi, analisis data, kemudian mengomunikasikan hasilnya 
3) Questioning 
a) Berguna bagi guru untuk: mendorong, membimbing dan menilai peserta 
didik; menggali informasi tentang pemahaman, perhatian, dan 
pengetahuan peserta didik. 
b)  Berguna bagi peserta didik sebagai salah satu teknik dan strategi belajar. 
4) Learning Community 
a)  Dilakukan melalui pembelajaran kolaboratif 
b)  Belajar dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil sehingga kemampuan 
sosial dan komunikasi berkembang 
5) Modelling 
a)  Berguna sebagai contoh yang baik yang dapat ditiru oleh peserta didik 
seperti cara menggali informasi, demonstrasi, dan lain-lain. 
b)  Pemodelan dilakukan oleh guru (sebagai teladan), peserta didik, dan tokoh 
lain. 
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6) Reflection 
a)  Tentang cara berpikir apa yang baru dipelajari 
b)  Respon terhadap kejadian, aktivitas/pengetahuan yang baru 
c)  Hasil konstruksi pengetahuan yang baru 
d)  Bentuknya dapat berupa kesan, catatan atau hasil karya 
7) Autentic Assesment 
a)  Menilai sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 
b)  Berlangsung selama proses secara terintegrasi 
c)  Dilakukan melalui berbagai cara (test dan non-test) 
d) Alternative bentuk: kinerja, observasi, portofolio, dan/atau jurnal 
Sementara itu bagi sekolah kategori mandiri yang menerapkan sistem kredit 
semester, beban belajarnya dinyatakan dalam satuan kredit semester (SKS). 1 
(satu) SKS tingkat SMA terdiri dari 1 (satu) jam pelajaran (@45 menit) tatap 
muka dan 25 menit tugas terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. 
Dengan demikian, pada sistem paket maupun SKS, guru perlu mendesain kegiatan 
pembelajaran tatap muka, tugas terstruktur dan kegiatan mandiri. 
Proses pembelajaran yang berhasil guna memerlukan teknik, metode, 
dan pendekatan tertentu sesuai dengan karakteristik tujuan, peserta didik, materi, 
dan sumber daya, sehingga diperlukan strategi yang tepat dan efektif.  
Strategi pembelajaran merupakan suatu seni dan ilmu untuk membawa 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 
dicapai secara efesien dan efektif (T. Raka Joni, 1992). Cara-cara yang dipilih 
dalam menyusun strategi pembelajaran meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan 
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yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Strategi belajar 
mengajar tidak hanya terbatas pada prosedur dan kegiatan, melainkan juga 
termasuk di dalamnya materi pengajaran atau paket pengajarannya. 
Faktor yang memengaruhi proses pembelajaran terdiri dari faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan 
pribadi guru sebagai pengelola kelas. Guru harus dapat melaksanakan proses 
pembelajaran, oleh sebab itu guru harus memiliki persiapan mental, kesesuaian 
antara tugas dan tanggung jawab, penguasaan bahan, kondisi fisik, dan motivasi 
kerja. 
Faktor eksternal adalah kondisi yang timbul atau datang dari luar 
pribadi guru, antara lain keluarga dan lingkungan pergaulan di masyarakat. Faktor 
lingkungan, yang dimaksud adalah faktor lingkungan alam, lingkungan sosial, dan 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan pendekatan yang digunakan, secara umum ada dua 
strategi pembelajaran yaitu strategi yang berpusat pada guru (teacher centre 
oriented) dan strategi yang berpusat pada peserta didik (student centre oriented). 
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru menggunakan strategi 
ekspositori, sedangkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
menggunakan strategi diskoveri inkuiri (discovery inquiry). 
Pemilihan strategi ekspositori atau diskoveri inkuiri dilakukan atas 
pertimbangan karakteristik kompetensi yang menjadi tujuan yang terdiri dari 
sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta karakteristik peserta didik dan sumber 
daya yang dimiliki. Oleh karena itu tidak ada strategi yang tepat untuk semua 
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kondisi dan karakteristik yang dihadapi. Guru diharapkan mampu memilah dan 
memilih dengan tepat strategi yang digunakan agar hasil pembelajaran efektif dan 
maksimal. 
Sementara itu bagi sekolah kategori mandiri yang menerapkan sistem 
kredit semester, beban belajarnya dinyatakan dalam Satuan Kredit Semester 
(SKS). 1 (satu) SKS tingkat SMA terdiri dari 1 (satu) jam pelajaran (@45 menit) 
tatap muka dan 25 menit tugas terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. 
Dengan demikian, pada sistem paket maupun SKS, guru perlu mendesain kegiatan 
pembelajaran tatap muka, tugas terstruktur dan kegiatan mandiri. 
1) Kegiatan Pembelajaran 
a) Kegiatan Tatap Muka 
Untuk sekolah yang menerapkan sistem paket, kegiatan tatap muka dilakukan 
dengan strategi bervariasi baik ekspositori maupun diskoveri inkuiri. Metode 
yang digunakan seperti ceramah interaktif, presentasi, diskusi kelas, diskusi 
kelompok, pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, demonstrasi, eksperimen, 
observasi di sekolah, ekplorasi dan kajian pustaka atau internet, tanya jawab, 
atau simulasi. 
Untuk sekolah yang menerapkan sistem SKS, kegiatan tatap muka lebih 
disarankan dengan strategi ekspositori. Namun demikian tidak menutup 
kemungkinan menggunakan strategi dikoveri inkuiri. Metode yang digunakan 
seperti ceramah interaktif, presentasi, diskusi kelas, tanya jawab, atau 
demonstrasi. 
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b) Kegiatan Tugas terstruktur 
Bagi sekolah yang menerapkan sistem paket, kegiatan tugas terstruktur tidak 
dicantumkan dalam jadwal pelajaran namun dirancang oleh guru dalam silabus 
maupun RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran). Oleh karena itu 
pembelajaran dilakukan dengan strategi diskoveri inkuiri. Metode yang 
digunakan seperti penugasan, observasi lingkungan, atau proyek. 
Bagi sekolah yang menerapkan sistem SKS, kegiatan tugas terstruktur 
dirancang dan dicantumkan dalam jadwal pelajaran meskipun alokasi 
waktunya lebih sedikit dibandingkan dengan kegiatan tatap muka. Kegiatan 
tugas terstruktur merupakan kegiatan pembelajaran yang mengembangkan 
kemandirian belajar peserta didik, peran guru sebagai fasilitator, tutor, teman 
belajar. Strategi yang disarankan adalah diskoveri inkuiri dan tidak disarankan 
dengan strategi ekspositori. Metode yang digunakan seperti diskusi kelompok, 
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, demonstrasi, eksperimen, observasi 
di sekolah, ekplorasi dan kajian pustaka atau internet, atau simulasi. 
c) Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur 
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 
dirancang oleh guru namun tidak dicantumkan dalam jadwal pelajaran baik 
untuk sistem paket maupun sistem SKS. Strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah diskoveri inkuiri dengan metode seperti penugasan, 
observasi lingkungan, atau proyek. 
(1) Pemilihan strategi ekspositori dilakukan atas pertimbangan: 
(a) karakteristik peserta didik dengan kemandirian belum memadai 
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(b) sumber referensi terbatas 
(c) jumlah pesera didik dalam kelas banyak 
(d) alokasi waktu terbatas dan 
(e) jumlah materi (tuntutan kompetensi dalam aspek pengetahuan) atau 
bahan banyak. 
(2) Langkah-langkah yang dilakukan pada strategi ekspositori adalah sebagai 
berikut: 
            (a) Preparasi, guru menyiapkan bahan/materi pembelajaran 
      (b) Apersepsi diperlukan untuk penyegaran 
           (c) Presentasi (penyajian) materi pembelajaran 
           (d) Resitasi, pengulangan pada bagian yang menjadi kata kunci kompetensi   
atau materi pembelajaran. 
(3) Pemilihan strategi diskoveri inkuiri dilakukan atas pertimbangan: 
(a) karakteristik peserta didik dengan kemandirian cukup memadai 
(b) sumber referensi, alat, media, dan bahan cukup 
(c) jumlah peserta didik dalam kelas tidak terlalu banyak  
(d) materi pembelajaran tidak terlalu luas, dan 
(e) alokasi waktu cukup tersedia. 
(4) Langkah-langkah yang dilakukan pada strategi diskoveri inkuiri adalah 
sebagai berikut: 
(a) Guru atau peserta didik mengajukan dan merumuskan masalah 
(b) Merumuskan logika berpikir untuk mengajukan hipotesis atau jawaban 
sementara 
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(c) Merumuskan langkah kerja untuk memperoleh data 
(d) Menganalisis data dan melakukan verifikasi 
(e) Melakukan generalisasi 
Strategi ekspositori lebih mudah bagi guru namun kurang melibatkan 
aktivitas peserta didik. Kegiatan pembelajaran berupa instruksional langsung 
(direct instructional) yang dipimpin oleh guru. Metode yang digunakan adalah 
ceramah atau presentasi, diskusi kelas, dan tanya jawab. Namun demikian 
ceramah atau presentasi yang dilakukan secara interaktif dan menarik dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
Strategi diskoveri inkuiri memerlukan persiapan yang sungguh-
sungguh, oleh karena itu dibutuhkan kreatifitas dan inovasi guru agar pengaturan 
kelas maupun waktu lebih efektif. Kegiatan pembelajaran berbentuk Problem 
Based Learning yang difasilitasi oleh guru. Strategi ini melibatkan aktivitas 
peseserta didik yang tinggi. Metode yang digunakan adalah observasi, diskusi 
kelompok, eksperimen, ekplorasi, simulasi, dan sebagainya. 
Berdasarkan pendekatan yang digunakan, secara umum ada dua strategi 
pembelajaran yaitu strategi yang berpusat pada guru (teacher centre oriented) dan 
strategi yang berpusat pada peserta didik (student centre oriented). Pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada guru menggunakan strategi ekspositori, 
sedangkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
menggunakan strategi diskoveri inkuiri. 
Pemilihan strategi ekspositori atau diskoveri inkuiri dilakukan atas 
pertimbangan karakteristik kompetensi yang menjadi tujuan yang terdiri dari 
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sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta karakteristik peserta didik dan sumber 
daya yang dimiliki. Oleh karena itu tidak ada strategi yang tepat untuk semua 
kondisi dan karakteristik yang dihadapi. Guru diharapkan mampu memilah dan 
memilih dengan tepat strategi yang digunakan agar hasil pembelajaran efektif dan 
maksimal 
c. Penerapan Evaluasi/Penilaian Pembelajaran Ekonomi Pada Rintisan 
Sekolah Kategori Mandiri 
Penilaian Pembelajaran ekonomi pada rintisan sekolah kategori 
mandiri dilakukan secara tertulis, dan tes lisan oleh informan. Hal-hal yang 
menjadi perhatian adalah: 1) Waktu pelaksanaan, 2) Bentuk-bentuk soal penilaian, 
3) Variasi soal agar menyesuaikan karateristik materi pada Kompetensi Dasar, 4) 
Jenis instruksi dan perintah setiap bentuk soal, 5) Pemberian skor pada tiap-tiap 
jenis penilaia, 6) Jumlah soal mempertimbangkan cakupan materi mencakup 
ranah kognitif dan afektif. 
Rancangan penilaian hasil belajar ini disusun sebagai acuan bagi 
satuan pendidikan dan pendidik untuk merancang penilaian yang berkualitas guna 
mendukung penjaminan dan pengendalian mutu lulusan. Di sisi lain, dengan 
menggunakan rancangan penilaian hasil belajar ini diharapkan pendidik dapat 
mengarahkan peserta didik menunjukkan penguasaan kompetensi yang telah 
ditetapkan.    
Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan satuan 
pendidikan dalam mengelola proses pembelajaran. Penilaian merupakan bagian 
yang penting dalam pembelajaran. Dengan melakukan penilaian, pendidik sebagai 
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pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki 
peserta didik, ketepatan metode mengajar yang digunakan, dan keberhasilan 
peserta didik dalam meraih kompetensi yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil 
penilaian, pendidik dapat mengambil keputusan secara tepat untuk menentukan 
langkah yang harus dilakukan selanjutnya. Hasil penilaian juga dapat memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk berprestasi lebih baik. 
Penilaian dalam KTSP menggunakan acuan kriteria. Maksudnya, hasil 
yang dicapai peserta didik dibandingkan dengan kriteria atau standar yang 
ditetapkan. Apabila peserta didik telah mencapai standar kompetensi yang 
ditetapkan, ia dinyatakan lulus pada mata pelajaran tertentu. Apabila peserta didik 
belum mencapai standar, ia harus mengikuti program remedial/perbaikan sehingga 
mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan. 
Penilaian yang dilakukan harus memiliki asas keadilan yang tinggi. 
Maksudnya, peserta didik diperlakukan sama sehingga tidak merugikan salah satu 
atau sekelompok peserta didik yang dinilai. Selain itu, penilaian tidak 
membedakan latar belakang sosial-ekonomi, budaya, bahasa, jender, dan agama. 
Penilaian juga merupakan bagian dari proses pendidikan yang dapat memacu dan 
memotivasi peserta didik untuk lebih berprestasi meraih tingkat yang setinggi-
tingginya sesuai dengan kemampuannya.  
Ditinjau dari sudut profesionalisme tugas kependidikan, kegiatan 
penilaian merupakan salah satu ciri yang melekat pada pendidik profesional. 
Seorang pendidik profesional selalu menginginkan umpan balik atas proses 
pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut dilakukan karena salah satu 
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indikator keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tingkat keberhasilan yang 
dicapai peserta didik. Dengan demikian, hasil penilaian dapat dijadikan tolok ukur 
keberhasilan proses pembelajaran dan umpan balik bagi pendidik untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan. 
Ada empat istilah yang terkait dengan konsep penilaian yang digunakan 
untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik, yaitu pengukuran, pengujian, 
penilaian, dan evaluasi.  
Pengukuran (measurement) adalah proses penetapan ukuran terhadap suatu 
gejala menurut aturan tertentu. Pengukuran pendidikan berbasis kompetensi berdasar 
pada klasifikasi observasi unjuk kerja atau kemampuan peserta didik dengan 
menggunakan suatu standar. Pengukuran dapat menggunakan tes dan non-tes. 
Pengukuran pendidikan bisa bersifat kuantitatif atau kualitatif. Kuantitatif 
hasilnya berupa angka, sedangkan kualitatif hasilnya bukan angka (berupa 
predikat atau pernyataan kualitatif, misalnya sangat baik, baik, cukup, kurang, 
sangat kurang), disertai deskripsi penjelasan prestasi peserta didik. Pengujian 
merupakan bagian dari pengukuran yang dilanjutkan dengan kegiatan penilaian. 
Penilaian (assessment) adalah istilah umum yang mencakup semua 
metode yang biasa digunakan untuk menilai unjuk kerja individu atau kelompok 
peserta didik. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti yang menunjukkan 
pencapaian belajar peserta didik. Penilaian merupakan suatu pernyataan 
berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau 
sesuatu. Penilaian mencakup semua proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
kegiatan penilaian tidak terbatas pada karakteristik peserta didik saja, tetapi juga 
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mencakup karakteristik metode mengajar, kurikulum, fasilitas, dan administrasi 
sekolah. Instrumen penilaian untuk peserta didik dapat berupa metode dan/atau 
prosedur formal atau informal untuk menghasilkan informasi tentang peserta 
didik. Instrumen penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan, lembar pengamatan, 
pedoman wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. Penilaian juga diartikan 
sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran atau kegiatan untuk 
memperoleh informasi tentang pencapaian kemajuan belajar peserta didik.  
Evaluasi (evaluation) adalah penilaian yang sistematik tentang manfaat 
atau kegunaan suatu objek. Dalam melakukan evaluasi terdapat judgement untuk 
menentukan nilai suatu program yang sedikit banyak mengandung unsur subjektif. 
Evaluasi memerlukan data hasil pengukuran dan informasi hasil penilaian yang 
memiliki banyak dimensi, seperti kemampuan, kreativitas, sikap, minat, 
keterampilan, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam kegiatan evaluasi, alat ukur 
yang digunakan juga bervariasi bergantung pada jenis data yang ingin diperoleh. 
Pengukuran, penilaian, dan evaluasi bersifat bertahap (hierarkis), 
maksudnya kegiatan dilakukan secara berurutan, dimulai dengan pengukuran, 
kemudian penilaian, dan terakhir evaluasi. 
 
2. Kendala Implementasi Pembelajaran Ekonomi Pada 
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri 
Implementasi pembelajaran ekonomi pada rintisan sekolah kategori 
mandiri ternyata masih banyak kendala – kendala yang dihadapi seperti beberapa 
kendala yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran di SMA 1 Bae sebagai 
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Rintisan Sekolah Kategori Mandiri meliputi belum terpenuhinya secara maksimal 
delapan standar Nasional Pendidikan yang meliputi : a. Standar Kelulusan, b. 
Standar isi, c. Standar proses, d. Standart pengelolaan, e. Standar sarana dan 
prasarana, f. Standar pendidik dan tenaga kependidikan, g. Standar penilaian, h. 
Standar pembiayaan. Maka perlu diadakan kerjasama dengan pihak komite 
sekolah untuk memecahkan hambatan tersebut. 
Kendala yang dialami oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran seperti 
yang tertuang dalam temuan hasil penelitian : 
a.  Siswa kadang-kadang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, 
hal ini disebabkan oleh beberapa hal anta lain:  
1). Metode pembelajaran yang dipakai oleh guru dalam pembelajaran ternyata 
tidak sesuai dengan materi yang disampaikan. 
2). Sarana baelajar yang dibutuhkan belum sesuai 
3). Kemampuan guru terhadap penguasaan teknologi pembelajaran ICT belum 
memadai . 
4).  Materi yang disampaikan oleh guru kurang menarik sehingga perhatian siswa 
      terhadap kegiatan belajar berkurang. 
b.   Kesulitan mengerjakan tugas karena adanya istilah-istilah yang tidak dipahami 
      oleh siswa, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor : 
1). Siswa kurang tekun mencari istilah – istilah baru yang dipelajari pada hal 
istilah-istilah tersebut banyak didapatkan didalam  kamus-kamus yang terkait 
dengan dengan istilah-istilah yang ada dalam pelajaran. 
2). Siswa tidak mau membahas kesulitanya didalam kelompok belajarnya . 
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3).  Siswa kurang memperhatikan pada waktu guru menjelaskan tentang tugas 
yang disampaikan kepada siswa. 
c. Masih kesulitan tugas-tugas diberikan oleh guru lewat internet, hal ini  
dikarenakan oleh : 
1)  Keterbatasan peralatan internet yang dimiliki oleh sekolah. 
2). Belum semua siswa mampu mengoperasionalkan internet dengan baik. 
3). Belum semua siswa mampu menjangkau biaya pengoperasionalan internet. 
c.  Kadang-kadang ada materi yang sulit dipahami sejak awal  pelajaran, hal ini 
dikarenakan : 
1). Sejak awal pelajaran siswa kurang mengikuti kegiatan pembelajaran secara 
baik. 
2).Materi pelajaran itu biasanya ada kesinambunganya dengan materi  
pembelajaran sebelumnya, pada hal materi sebelumnya  tersebut belum      
sepenuhnya dipahami oleh siswa dengan baik. 
Kendala yang dialami oleh guru dalam kegiatan pembelajaran ternyata 
juga ada beberapa hal, meliputi : 
a.   Dalam pelaksanaan pembelajaran ekonomi ternyata antara jumlah materi yang 
tersedia  dengan waktu yang tersedia ternyata tidak sesuai, hal ini disebabkan      
oleh : 
1). Waktu pembelajaran yang tertuang dalam struktur program  di kurikulum 
jumlahnya memang terbatas, sehingga beberapa materi pembelajaran tidak       
dapat disampaikan secara maksimal. 
2).  Karena keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran 
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b.   Buku paket yang tersedia sangat terbatas, yang disebabkan oleh : 
1)  Kemampuan sekolah untuk pengadaan buku pembelajaran memang terbatas. 
2) Bantuan pengadaan buku pembelajaran yang berasal dari pemerintah juga      
sangat terbatas. 
3). Jumlah siwa dengan jumlah buku yang dimiliki oleh sekolah memang belum      
seimbang. 
c. Penyerahan tugas siswa sering tidak tepat waktu, hal ini ternyata   disebabkan 
oleh : 
1). Banyaknya tugas yang harus diselesaikan oleh siswa, sehingga tugas-tugas 
tertentuu sering terlambat dalam menyerahkanya. 
2). Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa minta diserahkan dalam waktu  yang 
      hampir bersamaan. 
3). Keterbatasan sarana bagi  siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas dari guru. 
 
3. Upaya Mengatasi Kendala Implementasi Pembelajaran Ekonomi  
Pada Rintisan Sekolah Kategori Mandiri 
Upaya mengatasi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
ekonomi di SMA 1 Bae Kudus ditempuh melalui berbagai jalan antara lain: 
a.  Upaya untuk mengatasi kendala yang dialami oleh siswa dalam kegiatan  
pembelajaran ekonomi  
1) Berusaha belajar lebih giat, dengan cara menambah frekwensi belajar 
sehingga waktu belajar  semakin bertambah banyak, sehingga siswa akan 
lebih memahami materi yang dipelajarinya. 
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2) Mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, siswa berusaha mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru  sesuai dengan waktu yang   
    ditetapkan sehingga tidak ada tugas yang terlambat penyerahanya kepada 
guru 
3)   Mencari dan membaca informasi lewat internet 
Siswa berusaha mencari bahan ajar lewat internet sehingga kekurangan 
materi yang dibutuhkan dapat dipenuhinya. 
4) Bertanya kepada teman atau guru kalau ada kesulitan  
Untuk mengatasi kesulitan siswa menanyakan materi yang belum jelas 
kepada sesama teman atau kepada guru yang mengajarnya supaya 
permasalahan dapat diselesaikan. 
5). Banyak membaca buku panduan/buku paket pembelajaran ekonomi 
Kekurangan buku paket yang tersedia bisa dilakukan oleh siswa dengan 
membaca-baca buku paket secara bergantian dengan pinjam 
diperpustakaan. 
6) Banyak berlatih mengerjakan soal-soal ulangan yang sudah berlalu 
Untuk melatih ketrampilan menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 
guru maka siswa berusaha mengerjakan soal  - soal ulangan yang sudah 
pernah disampaikan  
 
b. Upaya mengatasi Kendala pelaksanaan pembelajaran ekonomi  yang 
dilakukan oleh  guru 
.   1) Memotivasi siswa untuk membangkitkan minat belajarnya dengan digunakan  
         bermacam-macam metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang  
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         disampaikan. 
    2) Memberikan tugas-tugas tambahan, melaksanakan latihan-latihan dalam  
          mengerjakan soal-soal tes dalam pembelajaran 
     3) Menggunakan buku paket secara bergantian  
          Untuk memenuhi kebutuhan akan buku-buku pembelajaran maka siswa  
          harus aktif datang keperpustakaan untuk menambah wawasan pengetahuan  
          dengan membaca-baca buku yang relevan dengan pembelajaran ekonomi. 
4). Selalu mengingatkan siswa untuk mengumpulkan tugas-tugasnya banyak  
berlatih mengerjakan soal-soal ulangan yang sudah pernah diajarkan pada 
waktu-waktu sebelumnya 
              Upaya mengatasi kendala - kendala dalam implementasi pembelajaran 
ekonomi di SMA 1 Bae Kudus baik yang berasal dari siswa maupun yang berasal 
dari guru yang utamanya disebabkan oleh kurangnya sarana dan  prasarana 
pendidikan serta terbatasnya kemampuan tenaga kependidikan yang pada 
dasarnya masih .terbatasnya pemenuhan delapan standar nasional pendidikan 
maka dilakukan kerjasama dengan pihak komite sekolah, karena dengan 
kerjasama dengan pihak komite maka kekurangan dana pendidikan secara 
bertahap dan berangsur-angsur akan dapat dipenuhi, serta sarana dan prasarana 
pendidikan di SMA 1 Bae Kudus dapat dilengkapi. Dana pendidikan di Rintisan 
Sekolah Kategori Mandiri memang cukup besar karena banyak tuntutan yang 
harus dipenuhi dari delapan standar nasional pendidikan yang ada,.  
Dari delapan strandar yang harus dipenuhi agar implementasi pembelajaran 
berjalan secara baik : 
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a. Standar Kelulusan agar standar kelulusan ini bisa dipenuhi maka diadakan 
tambahan jam pelajaran bagi siswa. 
b. Standar Isi,  pemenuhan standar isi dilakukan dengan mengadakan Workshop 
tentang materi pembelajaran atau pemenuhan bahan ajar. 
c. Standar proses, pemenuhan standar proses dilakukan dengan mengadakan 
workshop mengenai penyusunan silabus, RPP maupun analisis penilaian. 
d. Standar Sarpras, pemenuhan standar sarpras dilakukan dengan rehab ruang 
kelas, ruang laboratorium yang disesuaikan dengan tuntutan rintisan sekolah 
kategori mandiri 
e. Standar Pendidik dan tenaga kependidikan ini dipenuhi dengan meningkatkan  
kwalifikasi pendidikannya masing-masing. 
f. Standar pengelolaan dilakukan dengan mengadakan perbaikan-perbaikan 
pedoman akademis. 
g. Standar Penilaian dipenuhi dengan mengadakan ulangan harian, tengah 
semester dan ulangan akhir semester. 
h. Standar pembiayaan dilakukan kerjasama dengan pihak komite sekolah untuk  
memenuhi biaya-biaya yang dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari data yang ditemukan di lapangan dan analisis 
perbadingan antara teori dengan temuan di lapangan memberikan jawaban atas 
permasalahan yang disampaikan pada penelitian ini, sehingga bertolak dari hasil 
temuan dan pembahasan secara ringkas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi pembelajaran ekonomi di SMA 1 Bae Kudus sebagai  Rintisan 
Sekolah Kategori Mandiri (RSKM) menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). Guru menyusun desain pembelajaran ekonomi dalam 
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri (RSKM) meliputi: a. Mapping (pemetaan) 
standar isi kurikulum dengan idenlifikasi materi, b. Silabus dan analisis 
kriteria ketuntasan minimal (KKM), c. rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan alat penilaian, dipergunakan peralatan pembelajaran yang berbasis 
TIK seperti  memanfaatkan LCD dan Laptop, dan internet. 
Belum semua guru dapat mengoperasionalkan komputer sesuai dengan 
kebutuhan dalam pembelajaran, sehingga pemanfaatan peralatan yang ada 
dalam  pembelajaran masih kurang maksimal. 
Guru telah menerapkan sistem evaluasi/penilaian tertulis melalui penilaian tes 
obyektif dan easai maupun penugasan. 
2.  Kendala–kendala dalam implementasi pembelajaran ekonomi di SMA 1 Bae  
Kudus sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri meliputi: belum 
terpenuhinya secara maksimal delapan standar Nasional Pendidikan yang 
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meliputi : a. Standar Kelulusan, b. Standar isi, c. Standar proses, d. Standart 
pengelolaan, e. Standar sarana dan prasarana, f. Standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, g. Standar penilaian, h. Standar pembiayaan.  
      Kendala yang dialami oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran ekonomi: 
a. Siswa kadang-kadang kurang memahami materi yang disampaikan olehguru  
b.Kesulitan mengerjakan tugas karena adanya istilah-istilah yang tidak 
dipahami  oleh siswa. : 
c. Masih kesulitan tugas-tugas diberikan oleh guru lewat internet. 
d. Kadang-kadang ada materi yang sulit dipahami sejak awal  pelajaran,. 
      Kendala yang dialami oleh guru dalam kegiatan pembelajaran ekonomi: 
a. Dalam pelaksanaan pembelajaran ekonomi  antara jumlah materi yang 
tersedia  dengan waktu yang tersedia  tidak sesuai. 
b.  Buku paket yang tersedia sangat terbatas 
      c.  Penyerahan tugas siswa sering tidak tepat waktu 
3.  Upaya untuk mengatasi kendala dalam implementasi   pembelajaran ekonomi 
      a. Siswa :  
1) Berusaha belajar lebih giat 
      2) Mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya 
3) Mencari dan membaca informasi lewat internet 
4) Bertanya kepada teman atau guru kalau ada kesulitan  
5). Banyak membaca buku panduan/buku paket pembelajaran ekonomi 
6) Banyak berlatih mengerjakan soal-soal ulangan yang sudah berlalu 
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b. Guru : 
     1) Memotivasi siswa untuk membangkitkan minat belajarnya. 
     2) Memberikan tugas-tugas tambahan 
     3) Menggunakan buku paket secara bergantian  
4). Selalu mengingatkan siswa untuk mengumpulkan tugas-tugasnya  
              Upaya mengatasi kendala-kendala dalam implementasi pembelajaran 
ekonomi di SMA 1 Bae  Sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri : 
a. Standar Kelulusan agar standar kelulusan ini bisa dipenuhi maka diadakan 
tambahan jam pelajaran bagi siswa. 
b. Standar Isi,  pemenuhan standar isi dilakukan dengan mengadakan workshop 
tentang materi pembelajaran atau pemenuhan bahan ajar. 
c. Standar proses, pemenuhan standar proses dilakukan dengan mengadakan 
workshop mengenai penyusunan silabus, RPP maupun analisis penilaian. 
d. Standar sarpras, pemenuhan standar sarpras dilakukan dengan rehab ruang 
kelas, ruang laboratorium yang disesuaikan. 
e. Standar pendidik dan tenaga kependidikan ini dipenuhi dengan meningkatkan  
kwalifikasi pendidikannya masing-masing. 
f. Standar pengelolaan dilakukan dengan mengadakan perbaikan-perbaikan 
pedoman akademis. 
g. Standar Penilaian dipenuhi dengan mengadakan ulangan harian, tengah 
semester dan ulangan akhir semester. 
h. Standar pembiayaan dilakukan kerjasama dengan pihak komite sekolah untuk  
memenuhi biaya-biaya yang dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran. 
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B. Implikasi 
1. Dalam Implementasi pembelajaran ekonomi di SMA 1 Bae sebagai Rintisan  
Sekolah Kategori Mandiri (RSKM) penyusunan desain pembelajaran yang 
meliputi penyusunan silabus, rencana program pembelajaran dan pelaksanaan 
penilaian bukan  sekedar memenuhi sebagian tugas  yang setiap saat diminta 
membuat  administrasi tetapi sebagai rancangan yang benar-benar 
dilaksanakan sebagaimana adanya sehingga pembuatannya memerlukan 
adanya pedoman yang betul dari kalender pendidikan yang ada sehingga 
penerapanya bisa sesuai jadwal waktu yang telah diprogramkan. 
2. Kendala Pembelajaran di SMA 1 Bae sebagai Rintisan Sekolah Kategori 
Mandiri merupakan hal yang harus segera dipecahkan agar tujuan  sekolah 
dapat tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Delapan standar 
pendidikan nasional harus dipenuhi secara bertahap sehingga perlu diadakan 
workshop untuk melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan sehingga 
kendala yang dialami oleh siswa maupun oleh guru bisa diatasi yang akhirnya 
siswa dapat melaksanakan pembelajaran secara baik dan memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. 
3. Usaha-usaha untuk mengatasi kendala harus dilakukan secara sungguh-
sungguh Gura perlu mengenal bahkan membuat dan memanfaatkan berbagai 
media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pencapaian kompetensi dan 
karakteristik materi pokok melalui workshop pemanfaatan media. Selain itu 
perlu mengenal berbagai metode/teknik serta srtategi pembelajaran dan 
penerapannya. Dalam hal ini guru diberi kesempatan dan didorong untuk maju  
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dan mampu memilih serta menerapkan metode/teknik pembelajaran yang 
sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Guru perlu menyampaikan 
manfaat nyata terhadap pembelajaran ekonomi  di berbagai profesi dan 
kehidupan di masyarakat. 
C. Saran-saran 
Agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi dalam Rintisan 
Sekolah Kategori Mandiri (RSKM)  maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut:  
1. Agar implementasi pembelajaran ekonomi di SMA 1 Bae Kudus sebagai 
Rintisan Sekolah Kategori Mandiri berjalan dengan baik maka perlu 
meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan peralatan yang 
menunjang kegiatan pembelajaran melalui workshop penggunaan peralatan 
pembelajaran, sehingga LCD maupun laptop dan internet dapat dimanfaatkan 
secara baik dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran 
ekonomi, selain itu harus  dirancang dan disusun dengan cermat dan teliti 
tentang desain pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.  
2. Untuk mengatasai kendala-kendala dalam kegiatan pembelajaran ekonomi di 
SMA 1 Bae  sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri maka perlu 
penambahan jam pembelajaran sehingga nateri pembelajaran dapat diserap 
dengan baik oleh siswa. 
Kerjasama dengan pihak komite sekolah juga perlu dilakukan sehingga untuk 
memenuhi delapan standar pendidikan bisa ditempuh melalui musyawarah 
dengan pihak komite sekolah, secara bertahap dan secara berangsur-rangsur 
 175 
kendala-kendala yang dialami dalam kegiatan pembelajaran pada akhirnya 
dapat diatasi. 
3.  Perlu adanya kerjasama dengan Dinas Pendidikan, Perguruan Tinggi 
     Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) dan lembaga terkait yang turut 
     mendukung Rintisan Sekolah Kategori Mandiri. 
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